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Hiii... 
Saya baru pemula.. 
Maklumi aja kalo nanti ceritanya gak menarik 


chapter 1 
Lisa pov 


"Lisaa cepat bangun. Nanti kau telat interview" teriak 
eomma ku 


"Ne eomma" jawab ku setengah sadar. 


Benar sekali hari ini aku akan pergi interview. Aku melamar 
Kerja di kantor yang cukup terkenal di korea. "Jeon group 
family" nama yang aneh bukan. Sebenarnya setelah lulus 
kuliah, appa ku menyuruhku untuk menjadi sekertaris 
diperusahaannya. Tetapi aku menolak dengan alasan aku 
ingin mandiri. Yaa.. Walaupun mobil dan fasilitas lainnya 
yang sekarang aku gunakan masih milik orang tuaku. 


Setelah bersiap-siap aku pun turun ke meja makan. 
"Morning eomma, appa" sapa ku 


"Morning too baby" jawab keduanya 
Selagi makan 


"Lisa, apa kau benar ingin menolak untuk bekerja 
diperusahaan appa?" 
tanya appa ku memulai pembicaraan 


"Ne appa aku ingin mencoba mandiri dan tidak selalu 
bergantung dengan appa, lagipula aku bekerja disana 
bersama jisoo" jawab ku 


"Baiklah, tapi jika kau tidak nyaman dengan pekerjaan mu 
bilang saja pada appa ne?" appa 


"Ne appa" aku 


Setelah sarapan aku pun berangkat keperusahaan yang 
akan menginterview ku. Setelah memakirkan mobilku, aku 
pun langsung menuju ke lantai 12 dimana aku di interview. 


Saat aku sudah sampai ketempat tujuanku, mataku tertuju 
pada sosok yang sudah ku kenal dari dulu. Kim jisoo, 
sahabatku. 


"Jisoo ya" panggilku 


"Lisa kau sudah tiba? Aku menunggumu dari tadi eoh. Kau 
kemana saja? Jisoo 


"Mian, tdi aku agak kesiangan" aku 

"Kau ini bisa-bisanya kesiangan disaat penting ini. Kalau 
saja kau benar-benar telat maka kau akan langsung 
ditendang dari sini" jisoo 


Aku hanya nyengir mendengarnya. Yaa maklumi lah, jisoo 
memang cerewet. 


"Lalisa manoban" panggil seorang wanita 


"Ne" aku pun langsung berdiri dan berjalan menuju ruangan 
tersebut. 


Kulihat didepan ku ada seorang namja tampan sedang 
membaca sebuah dokumen. Kurasa dialah CEO nya. 


"Annyeong haseyeo" sapaku sopan 


Namja tampan itu mendongakkan wajahnya dan 
membuatku bisa melihat wajahnya 


Ohh astaga.. Ni CEO ganteng amat yakk.. berasa ngeliat 
oppa oppa korea gitu 


"Duduk" jawabnya dingin 


Dan lihat suaranya itu..so sexy.. 

Tak ingin berlama-lama akupun menuruti perintah nya. 
Duduk didepannya dan melihat wajahnya dekat ohh 
astaga... Wajahnya itu Iho.. bikin meleleh “kok lebay ya* 


Ditengah tanya jawab ku bersama CEO tampan ini, tiba-tiba 
saja ada seorang namja lain memasuki ruangan ini 


"Jungkook ah" panggilnya 


"Ya! Kau tau aku sedang menginterview? Jawab namja 
didepan ku ini 


'Aa..jadi namanya jungkook' batinku 


"Ya! apa kau sudah menginterview yeoja yang bernama 
lalisa manoban?" 


'Aku?' batinku lagi 
"Yeoja didepan ku ini lalisa manoban" jungkook 


"Ohh jadi kau yang bernama lisa. Perkenalkan namaku park 
jimin" namja yang menyebutkan namanya itu mendekatiku 
dan mengulurkan tangannya 


"Lisa" jawabku sambil menyambut tangan nya. Tangannya 
hangat 


"Ya! Kau harus menerima nya sebagai sekertaris mu. Kau 
juga butuh sekertaris baru kan. Aku tidak mau lagi jadi 
sekertaris mu" ucap jimin kepada jungkook 


"Kenapa harus dia?" jungkook 


"Apa kau merasa tidak asing dengan namanya? Apa kau 
tidak pernah mendengar nama itu?" jimin 


"Aku tidak pernah mendengar nama itu sebelumnya" 
jungkook 


Kulihat jimin membisikkan sesuatu kepada jungkook. Aku 
sedikit penasaran tentang apa itu karena tadi itu 
menyangkut namaku. Ada apa dengan namaku? 


"Baiklah, kau kuterima langsung menjadi sekertarisku" ucap 
jungkook akhirnya 


"Maaf sebelumnya, tapi sebenarnya apa yang membuat 
tuan langsung menerima saya menjadi sekertaris? Jijur saya 
belum ada pengalaman sama sekali" ucapku hati-hati 


"Jika tidak mau ya sudah kau boleh pergi" jungkook 
"Ah.. Tentu saja saya mau" ucapku langsung 


"Baiklah, hyung tolong tunjukkan ruangan nya. Aku masih 
belum selesai" 
Jungkook 


"Dengan senang hati tuan jeon" jimin 


Dan aku pun di tuntun untuk keluar ruangan itu. Sebelum 
aku benar-benar pergi ke ruangan ku, aku menghampiri 
jisoo terlebih dahulu 


"Jisoo ya, aku diterima. Kau harus menyusulku nanti eoh. 
Fighting!" ucapku kepada jisoo 


"Congrats lisa.. Doakan saja aku" jisoo 


"Ne" ucapku lalu pergi 


# maaf kalo gak menarik 


chapter 2 
Jungkook pov 


Lisa, namanya tidak begitu asing ditelingaku. Bahkan jimin 
pun berkata serupa. Apa aku pernah dekat dengannya? 


Author pov 


Setelah jungkook selesai dengan semua tugasnya, dia pun 
kembali keruang kerja nya. Tepat didekat pintu ruangan 
nya, terlihat lah seorang yeoja yang sedang duduk di meja 
sekertaris. Ya, itu lisa. Lisa telah menjadi sekertaris nya. 
Jungkook pun menghampiri lisa 


"Ya! Ikutlah masuk ke ruangan ku. Ada beberapa peraturan 
yang harus kau tetepkan" ucap jungkook lalu memasuki 
ruangan nya 


"Ne" lisa pun mengikuti bos baru nya itu 
Didalam ruangan 


Jungkook memberikan sebuah kertas kepada lisa "semua 
yang tertulis disana adalah peraturan yang harus kau 
laksanakan. Sekarang pergilah, kau baca saja di meja mu" 
jungkook 


"Nee" lisa pun keluar ruangan itu 
Isi peraturan 
1. Selalu datang tepat sebelum atasan mu datang 


2. Datang saat dipanggil dan pergi saat disuruh 


3. Wajib mengikuti meeting dan bisnis luar kota/negeri 
4. Jangan pernah ikut campur urusan pribadi atasan 


5. Selau mengikuti perintah dari atasan baik itu urusan 
kantor ataupun pribadi 


6. Selalu ingatkan mu jika ada meeting ataupun urusan 
lainnya Jika bos mu lupa 


7. Selalu meminta izin kepada atasan mu jika ingin pergi. 
Tidak boleh pergi jika tidak diizinkan 


8. Hanya boleh pergi jika itu penting 


9. Selalu urus pekerjaan atasan mu jika ia sedang ada 
urusan penting 


10. Hanya boleh pulang jika atasanmu mengizinkan mu 
pulang 


"Waah peraturan macam apa ini? Ingin sekali rasanya aku 
protes dengan semua peraturan ini. Dan lihat peraturan 
nomor 10, apa itu artinya jika dia lembur aku harus 
menemaninya gitu?" lisa 


"Jika keberatan kau boleh angkat kaki dari sini nona" ucap 
jungkook yang tiba-tiba sudah berdiri didepan pintu 
ruangan nya 

"Ah tidak tuan. Saya tidak keberatan sama sekali" lisa 


'Kenapa orang ini bisa disin tiba-tiba. Mengagetkan saja' 
batin lisa 


"Kau pikir aku tidak mendengarnya eoh? Aku mendengar 
semuanya bodoh" jungkook 


"Ahh maafkan saya tuan. Saya tidak bermaksud seperti itu" 
lisa 


"Baiklah. Jika kau memang sudah membaca semuanya, 
sekarang kau bacakan agenda ku hari ini" jungkook 


"Agenda?" lisa 


"Apa kegiatan ku hari ini? Kau bisa membacanya dibuku 
agenda mu" jungkook 


"Aa.. Hari ini tuan hanya ada meeting saat jam makan siang 
di restoran depan tuan" 


"Baiklah, jika nanti sudah waktu nya panggil saja aku 
diruanganku 


"Ne" 
Jam makan siang 


"Tuan, sudah waktunya meeting” ucap lisa memasuki 
ruangan jungkook 


"Kali ini kau tidak perlu menemaniku meeting, kau urus saja 
berkas yang disini. Setelah urusanku selesai aku akan 
kembali. Dan ingat, jangan pulang duluan" jungkook 


"Ne" lisa 


Setelah jungkook pergi lisa pun mulai mengerjakan berkas- 
berkas yang ada dimeja jungkook 


"Wuaahh.. Ini sangat banyak, jika saja aku bisa memilih 
maka aku akan memilih untuk ikut meeting dengannya 
daripada harus mengerjakan setumpuk berkas ini" lisa 


"Batu pertama kali saja kau sudah mengeluh, bagaimana 
nantinya" ucap seorang yeoja 


Lisa menoleh kesumber suara "jisoo ya" kaget lisa 
"Waktu makan siang, apa kau tidak lapar?" jisoo 


"Tentu saja aku lapar" lisa pun berjalan kearah jisoo dan 
mereka pun pergi ke kantin bersama 


Dikantin 


"Ya! Kau diterima sebagai apa?" tanya lisa memulai 
pembicaraan 


"Aku bekerja dibagian marketing. Dan aku menyukai bagian 
ku. Aku sangat beruntung karena saat diterima aku 
langsung disuruh bekerja ini itu. Dan aku mendapat teman 
baru" ucap jisoo senang 


"Heol, awas saja kau melupakan ku eoh" lisa 


"Tentu saja tidak, kau kan sahabatku. Nanti akan 
kuperkenalkan kaj dengan nya" jisoo 


"Sepertinya kau senang sekali dengan pekerjaan mu. 
Berbanding terbalik dengan ku, aku sangat memderita 
dihari pertama" lisa 


"Maksudmu" jisoo 


"Mendapat bos dingin walaupun tampan, tertekan dengan 
peraturannya, dan belum lagi harus mengerjakan berkas- 
berkas yang sangat banyak" lisa 


"Tapi kau sangat beruntung bisa dekat dengan CEO 
setampan dia. Kau aku jadi kau aku akan selalu menuruti 
perintahnya walaupu aku harus seperti diperbudak" jisoo 


"Hufftt, terserah ap katamu saja" lisa 


"Boleh aku gabung" tanya seorang yeoja cantik yang tiba- 
tiba datang menghampiri jisoo dan lisa 


"Eoh.. Rose, kemarilah. Lisa, ini rose teman baru yang 
kuceritakan tadi. Rose ini lisa sahabatku" ucap jisoo 
memperkenalkan mereka berdua 


Mereka pun berjabat tangan 





Sudah pukul 19 tapi jungkook belum juga kembali kekantor. 
Lisa yang sedari tadi menunggu nya pun mulai bosan. Dan 
30 menit lagi maka jam kerja selesai 


"Kemana bos itu? Memang nya meeting membutuhkan 
waktu selama ini apa?" ucap lisa mulai geram 


Dan akhirnya orang yang ditunggu pun datang juga 


"Kau dari mana saja eoh? Apa meeting membutuhkan waktu 
berjam jam? Aku menunggu mu daritadi?" Ucap lisa marah- 
marah tanpa memikirkan dengan siapa dia bicara 


Jungkook yang mendengar itu hanya mengerutkan 
keningnya heran. Setelah lisa sadar akan apa yang 
dibicarakan nya dia langsung meminta maaf 


"Maafkan saya tuan.. Saya tidak bermaksud seperti itu.. 
Maaf tuan" ucap lisa sambil terys membungkuk kan badan 
nya 


Jungkook hanya melipat tangannya didepan dada "apa aku 
harus memikirkan mu saat aku sedang diluar kantor dan 
segera kembali agar kau tida menunggu lama?" jungkook 


"Tidak tuan, maafkan saya. Saya tadi lancang" lisa 
"Baiklah, sekarang kau boleh pulang" jungkook 
"Apa saya dipercat tuan?" lisa 

"Tidak! Kau kali ini selamat" jungkook 

"Terima kasih tuan" lisa 


Tanpa membuang waktu lebih lama lisa pun pergi dari sana 


Chapter 3 
Jungkook pov 
Flashback on 


Setelah meeteng dengan klien ku, aku memutuskan untuk 
pergi ke toko cake karena hari ini adalah hari ulang tahun 
jennie 


Jennie? Dia adalah adikku. Tepatnya adik sepupu. Dia anak 
dari adik ibuku tapi karena orangtua nya itu meninggal 
jadinya dia tinggal bersama ku. Saat ini dia sudah selesai 
kuliah tetapi dia memutuskan untuk tetap dirumah. Dia 
sama sekali tidak ada niat untuk bekerja karena bagi dia 
bekerja itu hanya membuat lelah dan membuang-buang 
waktu saja. Umur Jennie denganku hanya beda 3 tahun saja. 
Umurnya 21 dan aku 24 tahun 


Setelah membeli cake aku pulang ke mension ku. Aku dan 
Jennie hanya tinggal berdua kerena orang tuaku 
memutuskan untuk tinggal diluar negeri dan mengurus 
salah satu cabang perusahaan disana 


Setelah sampai aku masuk dan langsung mencari Jennie. 
Tentu saja dengan cake ditangan ku. Pelayan bilang kalau 
Jennie sedang dikamar. Dan akupun langsung menuju 
kamarnya 


Kubuka pintu "“saengil chukkha hamnida.. " kataku 
mengagetkan nya 


Orang yang dikagetkan itupun hanya menganga karena apa 
yang dilihatnya saat ini. Diapun berjalan kearah ku 


"Aku bahkan lupa kalau hari ini aku ulang tahun" jennie 


"Dan aku sudah mengingatkan nya. Sekarang tiup lilinnya. 
Tapi make a wish dulu" kataku 


Setelah tu barulah ia meniup lilinnya 
"Gomawo oppa" ucap jennie sambil mengeluarkan air mata 


"Ya! Kenapa kau menangis?" kataku panik 


"Aniya, aku hanya terharu" ucap jennie menghapus air 
matanya "dan setelah ini kau temani aku belanja ya" ucap 
jennie manja 


Keluar dah sikap manja nya "baiklah noona" ucapku pasrah 
"Yyeeey" ucap jennie girang 


Akupun mau tidak mau harus menemaninya belanja. Dan 
seperti biasa, kalau saja wanita sudah berhubungan dengan 
mall pasti lama. Entah apa saja yang mereka beli hingga 
membutuhkan waktu berjam jam. Dan setelah puas maka 
mereka akan repot sendiri dengan semua belanjaannya 


Setelah Jennie puas berbelanja aku mengantarnya pulang. 
Saat ini sudah pukul 19.00, akupun memutuskan kembali 
kekantor untuk melanjutkan kerjaanku yang tertinggal 
walaupun tadi sudah kusuruh lisa mengerjakannya. 


Saat sampai dikantor kulihat sekertarisku yang masih ada 
disana. Kenapa dia tidak pulang? Kuhampiri dia 


"Kau kemana saja eoh? Apa meeting membutuhkan waktu 
berjam jam? Aku menunggumu daritadi" ucapnya marah- 
marah 


'Heol, apa dia tidak sadar dia sedang bicara dengan siapa' 
batinku 


Flashback off 
"Kenapa dia lucu sekali" monolog ku 


Kuakui dia memang wanita yang unik, jujur aku sedikit 
tertarik dengan dia. Lalu aku memutuskan untuk menelpon 
seseorang 


"Hyung apa kau tau tentang kehidupan wanita itu?" Tanya 
ku dengan jimin karena saat ini aku menghubungi nya 


"Siapa?" jimin 

"Lisa, sekertaris baruku itu" ucapku 

"Kenapa? Kau tertarik dengannya?" tanya jimin menggoda 
"Sepertinya" ucapku santai 


Kudengan suara tawa diseberang sana "baiklah, aku akan 
kerumahmu nanti untuk menceritakannya" jimin 


"Tidak usah hyung. Aku hari ini lembur, kau kekantorku saja 
sekalian temani aku 


"Baiklah. Aku segera kesana" jimin 


Setelah kuakhiri telpon ku, aku kembali berkutat dengan 
dokumen dan laptop ku. Cukup berkurang tugas ku karena 
lisa telah mengerjakan lumayan banyak tadi. Jadi aku hanya 
melanjutkan sisanya 


Lalu orang yang kutunggu-tunggu pun datang juga. Jimin. 
Dia yang berhutang cerita lisa dengan ku 


Author pov 


"Jadi kau benar-benar tertarik dengan lisa" tanya jimin 


"Ya begitulah hyung. Namanya, wajahnya, dan sifatnya itu 
tidak begitu asing bagiku hyung. Entah kenapa perasaan ku 
saat melihatnya membuatku seperti mengingat masa lalu" 
ucap jungkook 


"Apa dulu kau pernah berhubungan dengannya? Atau 
sekedar kenal?" jimin 


"Itulah yang kubingungkan hyung. Tapi tadi saat interview 
kau bertanya apa namanya tidak asing bagiku bukan?" 
jungkook 


"Yaa dia itu anak dari pemilik perusahaan terkenal. Lalisa 
group" jimin 


"Ahh.. Benar juga aku baru mengingatnya" jungkook 


"Tapi hyung, perasaan ku ini beda. Dia itu seperti pernah 
mengisi kehidupan ku dimasa lalu" ucap jungkook lagi 


"Maksudmu masa lalu yang mana?" jimin 


"Aku seperti melupakan sepenggal kenangan bersamanya. 
Tetapi aku tidak tau itu benar atau tidak" jungkook 


"Aarrgghh... Kau membuatku pusing kook. Kalau suka ya 
bilang suka saja. Tidak perlu berbelit" ucap jimin kesal 


"Haaa.... Bicara dengan mu tidak ada manfaatnya" jungkook 
"Suka lisa atau tidak?" jimin 
"Hanya tertarik" jungkook 


"Apa aku perlu membantumu?" tanya jimin menggoda 


"Tidak untuk sekarang hyung!" ucap jungkook cepat 


"Mau menunggu sampai kapan? Sampai dia punya pacar?" 
jimin 


"Jadi dia belum punya pacar?" jungkook 

"Setahuku sih dia belum pernah pacaran sebelumnya" jimin 
"Baguslah" jungkook 

"Wae? Kau bilang tidak ingin sekarang" jimin 

"Akan kupikirkan dulu hyung" jungkook 


"Yaa terserah kau saja. Tapi kusarankan agar tidak berpikir 
terlalu lama. Karena dia belum tentu menunggu mu" jimin 


"Ne hyung" jungkook 


Chapter 4 
Lisa pov 


Setelah aku tiba dirumah, tidak ada satupun orang yang 
kulihat. Aku pun memutuskan untuk langsung kekamarku 
saja 


Setelah aku membersihkan diriku, aku berbaring dikasur 
sambil memikirkan semua hal yang terjadi hari ini 


Jeon jungkook. Aku tidak pernah mengenalnya sebelumnya, 
tapi entah kenapa rasanya aku seperti merasakan suatu hal 
yang pernah kulupakan mungkin 


Apa dulu aku pernah melihatnya secara tidak sengaja? 
Tidak, bukan seperti itu. Dia itu seperti pernah mengisi 
kehidupan ku. Rasanya setiap aku melihatnya aku seperti 
kembali kemasa lalu 


Ahh entahlah, semakin aku memikirkan nya semakin 
membuatku pusing. Lebih baik aku kedapur melihat apa ada 
makanan atau tidak. Karena perutku terasa sangat lapar 


Didapur kulihat ada makanan yang tersaji dimeja makan. 
Sepertinya eomma menyiapkannya untukku. Ternyata diatas 
meja itu juga ada selembar kertas. 'Lisa eomma dan appa 
sedang berkunjung kerumah teman bisnis appa. Makanlah 
dan langsung tidur. Kemungkinan kami akan pulang larut' 
begitulah isi surat itu ditulis 


Haa baiklah, sepertinya aku makan malam sendirian kali ini 


Setelah makan, aku memutuskan untuk menonton sebentar 
karena aku tidak merasakan kantuk sama sekali. 

Ditengah acara tv ku sedang berlangsung, ponsel ku 
berbunyi pertanda pesan. Kuraih ponselku dan kulihat ada 
sebuah pesan yang tidak kuketahui namanya 'keluarlah, aku 
didepan rumahmu' begitulah isi pesan itu 


Karena penasaran aku pun menuju pintu dan tanpa pikir 
panjang aku membuka pintu itu. Kulihat seorang yeoja 
sedang membelakangi ku 


"Siapa?" tanyaku 
Yeoja itu membalikkan badannya "annyeong" sapanya 


Mataku membelalak saat melihat siapa yang ada didepanku 
saat ini "jennie ah" 

Dia sahabatku saat smp dan setelah lulus kami tidak pernah 
bertemu lagi 


Akupun langsung memeluknya "aku merindukan mu" 
ucapku 


"Aku juga, maaf karena baru bisa menemuimu sekarang" 
ucapnya 


Melepas pelukan "waahh kau sangat berbeda dengan saat 
terakhir kali kita bertemu. Kau makin cantik dann.. dewasa" 
kataku 


"Kau berlebihan. Aku masih tetap jennie sahabatmu yang 
dulu" jennie 


"Masuklah, banyak yang ingin aku ceritakan" ucapku 


"Aku juga" jennie 


Kami pun bercerita banyak mulai dari saat masa sma hingga 
kuliah. Bahkan kami tidak sadar kalau hari sudah larut. 
Ditengal pembicaraan, ponsel jennie tiba-tiba berbunyi 


"Yeobseyo? (Halo)" jennie 


"Aku dirumah temanku" jennie 


"Jemput aku, nanti kuberitahu alamatnya" jennie 


"Ne.." jennie 

Dia pun menutup telponnya 

"Siapa" tanyaku 

"Oppa ku yang kuceritakan tadi" jennie 


"Ouuhh" yaa dia sedikit mencritakan oppa sepupu yang 
sekarang mereka tinggal berdua. Dia bilang walaupun 
mereka tidak terikat darah, tetapi oppa nya itu sangat 
perhatian dengannya 


Setelah menunggu oppa nya jennie menjemput, akhirnya 
yang ditunggu datang juga. Bel rumahku berbunyi pertanda 
ada tamu 


"Itu pasti oppa ku" jennie 


Kamipun menuju pintu. Kubuka pintu dan alangkah 
kagetnya aku ketika kulihat siapa yang ada didepanku. Jeon 


jungkook, bos dikantorku. Kulihat orang yang didepanku 
sama terkejutnya 


"Oppa, kau lama sekali" ucap Jennie manja dan langsung 
merangkul lengan oppa nya itu "lisa, perkenalkan ini oppa 
ku jeon jungkook. Dan oppa, dia teman ku lisa" ucap Jennie 
kemudian 


"Sudah tau" ucap kami serentak 


"Heol, kalian saling kenal? Atau kalian memang ada 
hubungan khusus?" cetus Jennie asal 


Lalu jungkook menjitak kepala adiknya itu "jangan asal 
bicara" ucap jungkook kesal 


"Umm Jennie, dia bos ku dikantor yang kubilang tadi" 
ucapku menengahi 


"Bos yang kau bilang menyebalkan itu?" ucap jennie polos 


Mati aku! Memang aku tadi bilang ke jennie kalau aku dapat 
bos yang menyebalkan karena jujur saja aku masih kesal 
dengan dia yang tidak kembali kekantor setelah meeting 
saat makan siang itu. Kulihat wajah jungkook sekarang 
sangat sulit untuk dijelaskan 


"Uuppss sorry" ucap jennie yang sadar atas kesalahannya 


"Umm sepertinya ini sudah sangat larut, lebih baik kalian 
pulang sekarang sebelum hari sangat larut. Selamat malam" 
ucapku lalu langsung menutup pintu sebelum jungkook 
bicara sesuatu 


Jujur rasanya aku ingin pergi saja keluar angkasa setelah 
mengalami hal yang memalukan dua kali. Kumohon 


selamatkan aku besok saat dikantor ya tuhan 


Chapter 5 


Author pov 


Disini lisa sedang mengelilingi sebuah ruangan gelap yang 
entah dimana. Lisa sangat kebingungan mencari jalan 
keluar 


“Sreeekk" suara gesekan meja 


Suara itu membuat lisa takut, tetapi ia sangat penasaran 
ada apa disitu. la hanya melihat sebuah meja namun tak 
begitu jelas. la medekati meja itu perlahan dan saat ia 
sudah berada tepat didepan meja itu... 


Tiba tiba muncul sosok pria dari balik meja itu "apa yang 
kau lihat! " 


"Aaaaaaaa..... "teriak lisa yang berada diatas kasurnya 


"Ada apa lisa? " tanya eomma lisa yang langsung menuju 
kamar lisa setelah mendengar teriakan anaknya tadi 


"Hufftt... Hanya mimpi" ucap lisa 


Eomma lisa yang mendengar itu pun hanya menggeleng- 
gelengkan kepala nya "sudahlah, cepat besiap. Kau hampir 
telat" kata eomma lisa 


"am berapa sekarang? "Tanya lisa yang langsung 
mengambil jam weker nya "aaa... Aku telat" ucapnya setelah 
melihat jam dan langsung berlari kekamar mandi 


"Eomma tunggu dimeja makan eoh" ucap eomma lisa lalu 
pergi 





'Matilah aku, apa jeon jungkook itu sudah datang? Mimpi 
sialan, kau membuatku telat"! Batin lisa 


Setelah sampai dimeja kerja nya, dilihatnya ruangan bos 
nya tertutup. Tentu saja, tetapi dia tidak tahu apa ada orang 
itu didalam sana atau tidak 


Lisa pun memberanikan diri untuk mengecek kedalam. 
Dibukanya sedikit pintu itu, tidak ada orang didalam 


"Haaahh.. Untung dia belum datang" ucap lisa lega 


"Darimana saja kau, kenapa lama sekali?" ucap seseorang 
tiba tiba keluar dari sebuah ruangan yang sepertinya itu 
toilet 


Lisa sangat kaget karena ternyata bos nya itu sudah datang 
"ahh tuan, kau sudah datang ternyata. Maaf saya telat 
karena mim.. " ucap lisa terpotong karena hampir saja ia 
bilang kalau ini gara gara mimpi sialannya itu 


"Apa? " tanya jungkook 


"Ahh tidak tuan, kalau begitu saya kembali dulu tuan" jawab 
lisa 


"Enak saja kau, kau pikir kau tidak mendapat hukuman 
karena membuatku menunggu mu? Seharusnya kau yang 
menungguku" ucap jungkook langsung 


'Mati aku' batin lisa 


"Kau bawa semua dokumen yang ada dimeja ku. Kerjakan 
semuanya dan harus selesai hari ini juga. Jika tidak selesai 
maka akan kutambahkan hukuman mu" ucap jungkook 


"Tapi tuan.. " lisa 


"Tapi apa? Kau mau menolak? Mau kutambah? " ucap 
jungkook mengancam 


"Tidak tuan" lisa pun berjalan kemeja bos nya itu dan 
mengambil semua dokumen itu "lagipula hari ini kau free, 
tidak ada meeting atau apapun. Jika aku mengerjakan ini 
semua maka kau hanya akan santai disini tanpa melakukan 
apapun" dumel lisa kesal tetapi bisa didengar oleh jungkook 


"Aku dengar" ucap jungkook 


Lisa tidak peduli jungkook bicara apa, dia langsung berlalu 
pergi membawa setumpukan dokumen itu karena ia saat ini 
sangat kesal 


"Ini sih namanya perbudakan, tugas sekertaris itu bukan 
mengerjakan tugas atasannya" dumel lisa lagi dan jungkook 
juga mendengar itu 


"Aku mendengarnya bodoh" jungkook 


"Terserah kau tuan jeon" ucap lisa sambil menutup pintu 
kasar 


Setelah lisa keluar dari ruangan itu, jungkook malah tertawa 
terbahak bahak karena tingkah lisa saat kesal sangat lucu. 
Kini membuat lisa kesal akan menjadi hobby baru nya 


Jam makan siang 


"Haah... Aku angat kesal dengan tuan jeon itu. Dia membuat 
mood ku rusak sejak tadi pagi" ucap lisa yang kini ada 
dikantin kantor bersama jisoo dan rose 


"Ada apa lagi? " tanya jisoo 


"Dia menyuruhku mengerjakan semua dokumen yang ada 
diatas meja nya saat itu. Dan kalian tahu, dokumen itu 
sangat banyak. Sedangkan dia hanya duduk santai didalam 
ruangan nya" kesal lisa 


Tiba tiba ponsel lisa berbunyi tanda pesan 
'Bawakan makan siangku, bosmu' isi pesan 


"Dan sekarang dia menyuruhku untuk membawakan makan 
siang nya" ucap lisa tambah kesal setelah membaca isi 
pesan itu 


"Sepertinya kau sedang dikerjai dengan tuan jeon. Dia dari 
dulu memang seperti itu. Asal kau tahu, sekretarisnya yang 
dulu mengundurkan diri karena dia dijadikan budak oleh 
tuan jeon. Dan alhasil saat itu jimin lah yang menjadi 
sekertarisnya hingga kau sekarang menngantikan nya" ucap 
rose 


"Benarkah? Wahh daebak (luar biasa)" lisa 


"Sebaiknya kau cepat belikan makanan nya sebelum kau 
diomelinya" jisoo 


"Baiklah, kalau begitu aku duluan ya" ucap lisa lalu pergi 
"Ini makanan mu tuan" ucap lisa didalam ruangan jungkook 


"Kenapa lama sekali? Kau membuatku menunggu 2 kali hari 
ini" jungkook 


Lisa menahan emosinya "maafkan saya tuan jeon, saya 
permisi dulu" ucap lisa ingin pergi sebelum emosinya 


memuncak 


"Apa dokumennya sudah selesai? " tanya jungkook sebelum 
lisa benar-benar pergi 


Karena kini emosinya tak terbendung lagi, iapun berbalik 
dan "tentu saja belum bodoh. Kau pikir dokumen yang aku 
kerjakan itu hanya sedikit apa" teriak lisa kepada jungkook 
lalu pergi dan membanting pintu dengan kasar lagi 


Lagi lagi jungkook yang mendengar itu hanya tertawa. Kini 
mood jungkook semakin baik karena selalu berhasil 
membuat lisa kesal 





"Huhh... Dia benar benar membuatku jengkel. Dia pikir dia 
siapa memerintahku sesuai mau nya. Ahh benar, dia bosmu 
bodoh. Haah.. Kenapa aku harus mendapatkan bos seperti 
dia" dumel lisa 


"Kenapa muka mu cemberut begitu lisa? " tanya seseorang 
tiba tiba datang 


Lisa pun mendongak dan melihat Jennie berdiri didepannya 
"jennie ah, kau datang? Ada apa" tanya lisa 


"Hanya ingin melihatmu, sekalian aku ingin mengajakmu 
jalan jalan" jennie 


"Tapi kau lihat dokumen ini. Aku tidak mungkin 
meninggalkan tugas ini" lisa 


"Kenapa banyak sekali? " jennie 


"Yaa ini semua dokumen yang seharusnya dikerjakan jeon 
jungkook, tapi dia malah memberikannya pada ku dan dia 


sedang bersantai didalam sana" aduku kepada jennie 


"Waahh.. Keterlaluan. Ayo kau ikut aku masuk" ajak lisa 
menarik tangan ku 


Didalam ruangan 
"Oppa" panggil jennie ke jungkook 
"Jennie, kau disini? Ada apa? " jungkook 


"Aku ingin mengajak lisa jalan jalan, kau lanjutkan saja 
pekerjaan mu yang sudah dikerjakan lisa" jennie 


"Apa? Tidak boleh, dia banyak kerjaan" larang jungkook 


"Itu semua tugas mu oppa, kau kerjakan saja sendiri. Ayo 
lisa" ucap jennie lalu mengajak lisa pergi 


Lisa sangat senang karena bisa bebas dari tumpukan berkas 
berkas itu. Sebelum dia benar benar pergi dari ruangan 
jungkook, dia berbalik lalu menjulurkan lidahnya kepada 
jungkook dan setelah itu langsung menutup pintu ruangan 
itu 


"Aisshh.... Kenapa harus ada jennie ditengah keseruan ku 
mengerjai lisa" ucap jungkook kesal 


Tapi ditengah kekesalan nya dia merasa pusing. Dia sudah 
mengalami ini sejak pagi tadi setelah mengerjai lisa. Setiap 
dia berhasil menjahili lisa dia selalu merasakan pusing. Dan 
pusing yang ia rasakan ini sangat hebat. Dia berjalan gontai 
kearah toilet tetapi sebelum ia sampai disana jungkook 
sudah tak mampu menahan bebannya dan 


Bruukk 


Chapter 6 
Bruukk... 
Tepat saat jungkook pingsan, jimin masuk keruangan itu 


"Jungkook ah" kaget jimin dan langsung menghampiri 
jungkook 


"Ya! Ireona (bangun), kau kenapa?" ucap jimin sambil 
mengguncang kan tubuh jungkook 


Tanpa pikir panjang jimin pun langsung membawa jungkook 
kekamar yang ada diruangan itu. Ya disana memang ada 
kamar kecil 


Setelah meletakkan jungkook ditempat yang tepat, jimin 
pun segera menelpon dokter 





"Bagaimana keadaan nya? " tanya jimin setelah dokter 
seokjin memeriksanya 


"Dia hanya pusing biasa, sepertinya dia hanya kelelahan" 
kata dokter seokjin 


"Baiklah dokter seokjin, terimakasih" jimin 


"Kenapa hari ini kau formal sekali padaku. Hey, kita ini 
sudah sahabat lama tapi kenapa kau formal sekali" tanya 
dokter seokjin 


"Hanya ingin" jawab jimin singkat 


"Ya, hari kita reuni Iho. Apa kau lupa? Sebelum dulu kita 
pisah kan kita sudah berjanji akan reuni bersama pasangan 


masing-masing setelah ketujuh anggota kita berhasil" ucap 
seokjin 


"Benar juga, kalau begitu kapan kita reuni?" jimin 


"Besok siang, dan bawa pasanganmu. Beritahu jungkook 
juga kalau dia sudah siuman" seokjin 


"Ne hyung" jimin 
"Kalau begitu aku pergi dulu" ucap seokjin lalu pergi 
Saat ini lisa dan Jennie sedang berada ditaman kota 


"Lisa, aku lupa memberitahumu. Aku mengajak namja 
chingu (pacar) ku kesini, dan nanti akan aku kenalkan" ucap 
jennie 


"Wahh kau curang" lisa 


"Tenang saja aku tidak akan melupakanmu nanti saat 
bersamanya" jennie 


Setelah sampai disebuah tempat duduk, lisa dan jennie pun 
menunggu namja chingu nya jennie 


Setelah menunggu cukup lama, tibalah seorang namja 
tampan menghampiri mereka berdua 


"Maaf aku telat" ucap namja itu 


"Oo.. Chagi (sayang), kau sudah datang? Duduklah" ucap 
jennie 


Namja itupun duduk "lisa, ini namja chingu ku, min yoon ki 
atau kau bisa memanggilnya suga, dan chagi ini lisa teman 


smp ku dulu" ucap jennie mengenalkan mereka berdua 
Mereka pun berjabat tangan 


"Jennie ah, aku ingin kembali kekantor saja. Aku tidak ingin 
menganggu kalian berdua" ucap lisa 


"Waahh kau peka sekali ternyata" suga 


"Baiklah aku pergi" ucap lisa pergi 





Lisa pun memutuskan untuk pulang. Tapi baru saja dia 
masuk kedalam taxi, dia telpon oleh jungkook 


"Yeobseyo" ucap lisa menjawab 


"Ya! Cepat kekantor, bos mu pingsan" ucap seseorang 
disebrang sana 


"Nuguya? (Ini siapa)" lisa 
"Aku jimin, cepatlah kekantor" ucap jimin 


"Ne, tunggu aku" lisa 





Sesampainya lisa dikantor 
"Kenapa dia bisa seperti ini?" tanya lisa pada jimin 


"Entahlah. Saat aku masuk ruangan nya tadi dia sudah 
pingsan" ucap jimin 

"Sekarang kau jaga dia, aku ada sedikit urusan" ucap jimin 
lagi 


"Ne" lisa 





Ditempat lain 


Jisoo sedang berlarian keluar kantor karena ada urusan 
mendesak. Tapi tiba-tiba ada seorang namja yang 
menabraknya 


Buugghh... 
Jisoo terjatuh dan namja itu menolongnya 


"Maafkan saya, saya sedang buru-buru. Anda baik-baik 
saja?" tanya namja yang menabrak jisoo 


"Saya baik-baik saja" jisoo 


"Namaku taehyung" ucap namja yang bernama taehyung 
itu "panggil saja aku V" lanjut nya 


"Ah ya, saya jisoo" jawab jisoo 


"Kalau begitu saya pergi dulu, kalau ada apa-apa kau bisa 
hubungi saya" ucap taehyung memberikan sebuah kartu 
nama 


"Terima kasih" ucap jisoo lalu mengambil kartu nama itu 


Diruang jungkook 


"Ada apa dengan tuan jeon ini, kenapa dia tidak kunjung 
bangun?" ucap lisa kesal karena jungkook tak kunjung 
bangun 


Orang yang sedari tadi terbaring itu pun mulai membuka 
mata nya perlahan 


"Ini dimana?" tanya jungkook heran 

"Dikantor" jawab lisa 

"Kenapa aku bisa disini?" jungkook 

"Kata tuan jimin, anda pingsan" lisa 

"Lalu kenapa kau disini?" tanya jungkook polos 

"Ya aku menunggu mu siuman lah bodoh" ucap lisa kesal 
"Hahaha... Kenapa kau malah marah?" jungkook 
"Huhh..." lisa 


"Lisa, jujur padaku. Apa kau pernah menjadi bagian hidupku 
dimasa lalu" tanya jungkook serius 


"Maksudmu?" lisa 


"Kenapa setiap kali aku memikirkan mu membuatku pusing. 
Seperti kau pernah mengisi masa lalu ku" jungkook 


"Mm.... Itu....masalahnya...." ucap lisa terbata bata 
'Apa maksudnya? Apa dia....' batin lisa 


'Kenapa dia gugup apa dia...' batin jungkook 
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'Mengalami hal yang sama denganku?' batin mereka 
bersamaan 


Ponsel jungkook berbunyi "ada apa?" jawab jungkook 


"Benarkah? Aku ada dikamar ruangan ini. Kau kesini saja" 
jungkook 


Setelah jungkook menutup telpon nya, seseorang masuk 
keruangan itu. Tentu saja lisa juga masih ada disana 


"Ada angin apa kau tiba tiba kesini? " tanya jungkook pada 
namja yang masuk tadi 


"Kenapa? Aku tidak boleh kesini? Dan siapa yeoja cantik ini? 
Pacarmu? Akhirnya kau punya pacar" ucap namja itu 


Belum sempat jungkook membenarkan ucapan namja tadi, 
orang itu pun langsung bicara lagi "malam ini kita reuni, 
dan semua member wajib membawa pacar. Kau bawa saja 
pacarmu ini eoh. Kalau gitu aku pergi dulu, hanya itu yang 
ingin aku bicarakan. Selamat bersenang senang" ucap 
namja tadi lalu pergi 


"Ya! Taehyung ah" panggil jungkook ke namja tadi yang 
ternyata namanya taehyung. Tapi yang dipanggil tidak 
menoleh dan pergi begitu saja 


Lisa yang melihat itu semua hanya bisa bengong 
mendengarnya. Tentu saja, karna ia dikira pacar guan jeon 
ini 


"Dia temanku, jangan hiraukan perkataan nya tadi" ucap 
jungkook yang mengetahui situasinya 


"Mm... Ya..." ucap lisa gelagapan 


"Tapi karena dia tahu nya kau pacarku, jadi nanti kau ikutlah 
dengan ku kepesta reuni ku" jungkook 


"Ne? " bingung lisa 


"Kau hanya perlu ikut denganku nanti. Tidak ada penolakan" 
tegas jungkook 


"Baik tuan" ucap lisa 





Sebelum taehyung benar-benar pergi keluar kantor itu, ia 
melihat yeoja yang ditabraknya tadi. Taehyung pun 
memutuskan untuk menghampirinya 


"Apa kau sedang sibuk? " tanya taehyung mengejutkan 
jisoo 


"Ahh tidak, ada apa? " tanya jisoo berusaha agar tidak 
gugup 


"Nanti malam apa kau sibuk? " taehyung 
"Ti.. Tidak sepertinya" jisoo 


"Baguslah, nanti ikutlah denganku. Beritahu aku saja nanti 
alamatmu, kau ada kartu namaku bukan" taehyung 


"Kemana? " jisoo 


"Ikut saja lah" ucap taehyung "aku pergi dulu, jangan lupa 
beritahu alamatmu ya" sambung taehyung lalu pergi 


'Apa akh sedang bermimpi? Diajak makan malam dengan 
pangeran yang baru saja kutemui beberapa jam yang lalu' 
batin jisoo 


Jam pulang kantor 
Jisoo dan lisa pulang bersama menggunakan mobil lisa 


"Lisa, apa kau tahu? Malam ini aku diajak dinner dengan 
pangeran tampan" ucap jisoo berseri seri 


"Benarkah? Apa kau punya pacar? Kenap kau tidak bilang 
padaku" celoteh lisa 


"Bukan begitu" cegah jisoo cepat. Lalu jisoo menceriritakan 
kejadian tabrak menabrak yang dialami nya tadi 


"Benarkah? Wahh kau beruntung sekali" ucap lisa setelah 
mendengar cerita jisoo 


Lisa pov 


Aku tidak tahu akan menggunakan apa malam ini. Ya aku 
akan menerima ajakan tuan jeon itu 


"Lisa, ini ada titipan untukmu" ucap eomma ku yang tiba 
tiba masuk membawa kotak seperti kotak kado 


"Dari siapa" tanyaku 


"Tadi ada laki laki paruh baya yang memberikan nya" 
eomma 


Aku mengambil kotak itu dan membukanya. Kulihat isinya 
adalh sebuah dress berwarna cream dengan bawahan 
berwarna kecoklatan. Diatas dress itu ada kertas yang 
bertulis 'kenakan ini untuk pesta. Aku akan menjemputmu 
sebentar lagi' begitulah isi surat itu 


"Kenapa dia memilih pakaian yang seperti ini? Ini sangat lah 
sexy" ucapku memandang dress itu 


"Apa itu dari pacarmu? Kau mau kemana malam ini" tanya 
eomma ku 


"Aku diajak kepesta bos ku eomma, dan aku tidak punya 
pacar sama sekali. Jangan berpikiran tang seperti itu" 
ucapku membenarkan ucapan eomma 


"Baiklah, kalau begitu kau bersiaplah. Jangan sampai 
membuat bos mu menunggu dan dandan lah secantik 
mungkin" ucap eomma menggoda ku 


"Eomma...." rengekku 


Eomma pun pergi. Setelah bersiap siap aku pun turun dan 
memutuskan untuk menunggu disofa depan tv. Setelah 15 
menit menunggu ponselku berbunyi tanda pesan 'aku 
didepan' isi pesan yang ternyata dari tuan jeon 


"Eomma appa aku pergi" pamitku lalu menuju pintu 





Jungkook pov 


Setelah mengirim pesan singkat kepada lisa, diapun keluar 
dari rumahnya. Dan apa kalian tahu bagaimana reaksi ku 
melihat penampilan nya saat ini. Dengan mata terus fokus 
terhadapnya dan mulut yang menganga siap untuk 
dimasuki lalat. Penampilan nya menggunakan dress yang 
kuberikan pada nya membuatnya berubah dari seekor itik 
buruk rupa menjadi angsa yang sangat anggun 


Begitulah kira kira penampilannya gaes 


"Masuklah" ucapku sedatar mungkin agar image ku tidak 
berkurang dimatanya 


Author pov 


Pesta reuni yang dimaksud itu dilaksanakan disebuah 
restoran milik namjoon hang juga anggota reuni. Restoran 
nya kali ini memang sudah dikhususkan untuk acara pesta 
tersebut. Itu artinya tidak ada pelanggan selain mereka 


Setibanya lisa dan jungkook disana, mereka langsung 
disambut oleh yang lain karena mereka yang datang paling 
akhir. Ternyata disana juga ada jisoo, rose, dan jennie. Tentu 
saja jisoo yang diundang oleh taehyung yang mengira 
hanya akan diajak makan malam berdua. Rose yang 
ternyata pacar jimin. Dan jennie yang pacarnya suga 


Bagaimana dengan yang lain. Hooseok, seokjin, dan 
namjoon selaku pemilik restoran ini. Ya hidup mereka seikit 
mengenaskan karena belum juga memiliki pacar 


"Maaf aku terlambat" ucap jungkook 


“Jisoo, rose, jennie kalian disini? " tanya lisa 


"Seharusnya kami yang bertanya padamu. Kenapa kau bisa 
bersama oppa jungkook datang kesini" ucap jennie 


"Kenapa kau bertanya seperti itu. Tentu saja yeoja yang 
bersama jungkook itu pacarnya" ucap taehyung polos 


"Mwo? (Apa?)" kaget semua teman-temannya lisa 


"Tae, dia itu hanya sekertaris ku. Jangan salah paham gitu. 
Lihatlah mereka jadi kaget" ucap jungkook sambil menunjuk 
keteman temannya lisa 


"Sekertaris? Lalu kenapa kau bawa dia kesini. Kenapa tidak 
pacarmu saja" tanya taehyung padahal dia juga bawa orang 
yang bukan pacarnya 


"Kau sendiri kenapa malah membawa karyawa ku" balas 
jungkook 


"Heyy.. Sudahlah yang penting acara utama kita adalah 
reuni" ucap hooseok menenangkan 


Kini para namja berpisah dengan yeoja karena para namja 
sedang ingin melepas kerinduan. Tapi tidak seperti 
seharusnya, para namja malah melihati para yeoja yang 
sedang bercanda 


Pertama mata mereka menuju ke jennie yang menggunakan 
pakaian yang tak kalah sexy dengan lisa. Dengan pakaian 
berwarna putih selutut yang menampilkan kulit jenjang nya 


"Hey hentikan tatapan mesum kalian" ucap yoon ki kesal 
karena wanita nya ditatap oleh namja namja lapar 


"Jangan macam macam dengan adikku" ucap jungkook 
sama kesalnya 


Lalu mata mereka menuju pada yeoja yang menggunakan 
dress biru kehitaman dengan Bintang Bintang disemua 
bagian dress itu 


"Cantiknya" ucap hooseok dan namjoon bersamaan 


"Dia akan jadi milikku hyung. Jangan rebut dia dari ku" ucap 
taehyung memperingatkan 


Setelah itu mata mereka menuju pada yeoja yang tak kalah 
sexy dari yang lainnya. Tubuh mungilnya menambahkan 
kesan cute dalam penampilan nya 


"Jangan sentuh dia, she is my mine" ucap jimin tegas 


Baru saja mereka ingin mengomentari penampilan lisa, 
seokjin langsung menghentikan nya 


"Yang ini jangan, nanti jeon jungkook kecil kita mengamuk" 
ejek seokjin 


"Apaan. Aku tudak tertarik dengan dia hyung. Aku dengan 
dia hanya sebatas atasan dan bawahan" jawab jungkook 


"Heyy aku masih ingat Iho, kalau kau pernah bilang bahwa 
kau sedikit tertari dengan nya" ingat jimin 


MEU " jungkook jadi tidak bisa bicara apa apa. Selagi 
mereka memojokkan jungkook, tiba tiba mereka dikejutkan 
dengan suara... 


Prraankkk........ 
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Praaaaankkk.... (Anggap aja suara pecahan kaca) 


Para namja yang tadinya sedang asik mengobrol, langsung 
teralihkan dengan suara itu. Ternyata asal dari suara itu 
adalah lisa. Lisa? Kenapa dia 





Lisa pov 


Saat aku sedang mengobrol dengan teman-temanku sambil 
memegang gelas minuman, aku tertawa riang karena 
mereka selalu saja membicarakan hal yang konyol 


Tapi tiba tiba kepala ku berdenyut, rasanya sangat sangit. 
Praankk.... Suara dari gelas yang kupegang tadi. Kurasa 
kakiku tak mampu menopang tubuhku. Tetapi sebelum 
tubuhku benar benar jatuh kelantai, kurasakan ada yang 
menahan tubuhku. Kulihat samar samar wajah yang 
kelihatan sangat panik itu, dan setelah igu semuanya benar 
benar gelap 


Kurasakan kepalaku sangat sakit. Dimana aku sekarang? 
Entahlah, saat ini aku masih belum bisa membuka mataku 
dengan jelas. Yang kurasakan saat ini hanyalah diriku yang 
berbaring lemas disebuah kasur yang lumayan nyaman. 
Kurasakan kasur ini tidak seperti kasur dikamarku. 
Sebenarnya aku dimana? Kupaksakan mataku agar 
membuka lebih lebar. Kulihat tempat ini sangan asing, 
tetapi aroma kamar ini aku sangat mengenalnya. Jungkook 


"Sudah sadar?" suara itu menyadarkan ku dari lamunan ku 


"Tuan jeon, kenapa tuan disini? Saya dimana?" tanyaku 
bertubi tubi 


"Tenanglah, ini rumahku. Apa kau tidak ingat kejadian 
semalam?" tanya jungkook 


Kejadian semalam, aku hanya mengingat kepalaku yang 
sangat pusing "apa yang terjadi?" tanyaku 


Flashback on 
Jungkook pov 


Kulihat lisa yang hampir tak mampu berdiri lagi. Dengan 
secepat kilat aku menghampirinya dan meraih tubuh nya 
yang hampir saja terjatuh kelantai. Wajahnya sangat pucat 


"Lisa, bangunlah. Kau kenapa?" tanya jungkook panik 


"Hyung, aku pamit pulang duluan. Aku akan membawa lisa 
kerumahku" pamitku pada hyung ku dan langsung berlari 


pergi 


Dijalan gak lupa pula aku menelpon dokter pribadiku agar 
segera datang kerumahku. Saat ini hanya lisa yang ada 
dipikiranku. Entah kenapa saat ini aku sangat 
mengkhawatirkan nya. 


Setelah sampai aku langsung membawanya kekamarku. 
Entah pikiran apa yang membuatku langsung membawanya 
kekamarku padahal ada kamar tamu disini 


Dokter pun datang, setelah memeriksa lisa dokter itu hanya 
berkata "dia hanya pusing biasa, sepertinya dia kelelahan 
secara mental ataupun batin. Sepertinya belakangan ini 
banyak yang ia pikirkan sehingga otaknya bekerja terlalu 
keras. Sebaiknya kau harus menjadi seorang pendengar 


yang bijak agar istrimu ini tidak terlalu lama memendam 
masalahnya" ucap sang dokter 


"Err... Baiklah dok, terimakasih. Tapi tolong jangan salah 
paham dulu, dia bukan istriku seperti yang kau bilang tadi" 
ucapku membenarkan ucapannya yang sangat miring itu 


"Ohh saya kira dia istrimu. Baiklah kalau begitu saya permisi 
dulu" ucap sang dokter lalu pergi 


Flashback off 
Lisa pov 


"Sekarang jawab aku. Aku juga pernah menanyakan ini 
padamu" ucap jungkook serius dan penuh penekanan "apa 
kau pernah mengisi kehidupan ku dimasa lalu?" sambung 
jungkook teramat dingin yang membuatku bergidik ngeri 


Aku masih bingung dengan maksud pertanyaan nya itu. 
Memang lisa juga pernah berpikir seperti itu terhadap 
jungkook, tali dengan pertanyaan jungkook yang seperti ini 
membuat semuanya menjadi rumit dipikiran ku 


Aku mencoba semakin memaksa otakku berpikir. Apa 
maksud jungkook dengan pertanyaan nya tadi tapi.. 
"Aakkkhh.... " rintihku karena kepala ku kembali berdenyut 
keras seperti menekan. Semakin kupaksa otakku maka 
semakin sakit pula yang kurasakan 


"Ya, ada apa. Kenapa lagi kepalamu?" tanya jungkook antara 
panik dan acuh 


"Kumohon jangan paksa aku untuk menjawab pertanyaan 
itu" ucapku lirih 


"Apa hubungan nya? Apa kau juga merasakan hal yang 
sama saat pertama kali aku tanyakan padamu?" tanya 
jungkook 


Aku menggeleng "sepertinya otakku terlalu lelah berpikir 
makanya seperti ini. Tidak ada hubungan nya sama sekali 
dengan pertanyaan mu tadi" ucapku berbohong karena aku 
tidak mau bilang kalau aku juga pernah menanyakan hal 
yang sama pada diriku sendiri 


"Baiklah, aku tidak akan memaksamu. Sekarang kau 
istirahat saja lagi, aku akan menyuruh pelayan ku 
membawakan sarapan untukmu" ucap jungkook mengalah 


"Tidak, aku ingin pulang. Orang tuaku pasti 
mengkhawatirkan ku" ucapku cepat 


"Jennie sudah memberitahu mereka. Tenanglah, kau 
istirahat saja disini. Jika kau sudah baikan baru akan aku 
antar kau pulang" jungkook 


"Baiklah, terimakasih. Dan maaf merepotkanmu" ucapku 
mengalah 


Jennie pov 


Semalam saat aku memutuskan untuk mempir kerumah lisa 
memberitahu keadaan nya saat ini, mereka cukup heran 
kenapa tiba tiba lisa bisa pingsan seperti itu. Aku hanya 
bilang kalau oppa ku membawanya ke mension nya, tetapi 
itu malah membuatku makin terkejut dengan mereka 
(berbelit amat dah) 


Flashback on 


"Saat ini jungkook, oppa ke membawanya ke mension nya. 
Kalian tidak perlu khawatir dengan keadaannya karena 
jungkook sangat peduli dengan orang yang dekat 
dengannya" ucapku 


Kulihat raut wajah mereka seperti kaget. Entah apa yang 
membuat mereka seperti itu setelah aku berkata seperti itu 
padahal aku mencoba menenangkan mereka 


"Ju... Jung.. Jungkook? Jeon jungkook maksudmu?" kini 
eomma nya lisa berbicara dengan nada gugup 


Aku semakin bingung dengan situasi ini 
"Ya, kenapa?" tanyaku 


"Kau teman lisa dulu saat smp itu kan. Namamu jennie kim 
bukan? Lalu ada hubungan apa kau dengan jungkook" tanya 
appa lisa setenang mungkin 


"Eomma ku adiknya appa jungkook" ucapku 


"Oohh... Lalu sekarang dimana keluarga jeon? Apa mereka 
disini?" tanya eomma lisa 


"Mereka diluar negeri" ucapku "kalian mengenal keluarga 
Jeon?" tanyaku lagi 


'"Umm.. Lupakan, kalau begitu kau pulanglah. Ini sangat 
larut, dan maaf karena lisa sudah sangat merepotkan 
kalian" ucap eomma lisa yang mengalihkan pembicaraan 


"Baiklah kalau begitu saya permisi" ucapku mengalah 
karena memang sudah sangat larut. Dan lagi yoon ki 
menunggu dimobil, alasan dia tidak mau masuk karena 
tidak mengenal keluarga lisa 


Flashback off 


Kulihat jungkook menghampiriku dimeja makan. Ya saat ini 
aku sedang sarapan. Kudengan oppa ku ini meminta 
pelayan membawakan sarapan untuk lisa 


"Oppa" ucapku memulai pembicaraan 
"Apa" ucapnya singkat 


"Apa hubunganmu dengan lisa dan keluarganya?" tanyaku 
yang membuat nya menghentikan aktivitas makannya 


"Apa maksudmu. Aku saja baru mengenal lisa, dan aku tidak 
pernah bertemu keluarga nya" sanggah jungkook 


Kulihat raut wajahnya tidak tampak tampang bohong. 
Baiklah "lalu kenapa keluarga lisa bisa kenal dengan 
keluarga jeon?" tanyaku lagi 


Kulihat dia sedikit bingung "benarkah" tanya jungkook yang 
kubalas dengan anggukan "mungkin mereka salah satu 
rekan kerja orang tua kita" ucapnya lagi. Aku mendengus 
kesal karena kupikir aku menanyakan kepada orang yang 
salah. Lalu kuputuskan saja pergi meninggalkan nya 
sendirian 


Jungkook pov 


Apa apaan maksud dia tadi. Mana mungkin keluarga lisa 
bisa mengenal keluargaku. Ya paling tidak hanya kenal 
sebagai rekan bisnis. Baiklah.. Nanti saat mengantar lisa 
pulang, aku akan menampakkan diri tidak seperti saat aku 
menjemputnya tadi malam 


Author pov 


Lisa selalu saja merengek minta pulang. Karena kesal 
jungkook akhirnya mengantarnya. Tak lupa pula rencana 
jungkook tadi. Dia akan mengenalkan dirinya didepan 
keluarga lisa 

Setelah tiba dirumah lisa 

"Lisa, aku boleh masuk?" tanya jungkook 

"Kenapa tuan? Ada urusan apa memangnya" ucap lisa 


"Ck.. Apa harus dapat alasan agar bisa berkunjung 
kerumahmu ini" ucap jungkook kesal 


"Baiklah kau boleh masuk tuan jeon" ucap lisa tak kalah 
kesal 


Mereka pun memasuki rumah lisa. Saat masuk lisa langsung 
disambut dengan pelukan dari eomma nya 


Eomma lisa melihat kearah jungkook dan 


"Jeon...jung.. Kook.. Kau jeon jungkook" 
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"Jeon.... Jung... Kook. Kau jeon jungkook" ucap eomma lisa 
terbata bata 


"Ah.. Ya saya jeon jungkook bos nya lisa dikantor" ucap 
jungkook sopan 


"Eomma, kenapa?" tanya lisa karena daritadi eommanya 
hanya memandang jungkook 


"Ti.. Tidak" ucap eomma lisa "kalau begitu eomma kedapur 
dulu. Mau buatkan minuman buat jungkook" sambung 
eomma nya lalu pergi 


Didapur 
Eomma lisa pov 


Kenapa? Kenapa harus sekarang. Aku masih belum bisa 
melepasnya. Aku.. Aku tidak mau kehilangan anak ku satu 
satunya 


Saat ini usia lisa masih sangat muda. Bahkan ia masih 
belum bisa apa apa tanpa eomma nya ini. Aku tidak rela dia 
pergi sekarang 


Drrtt... Drrrtt.... 


Ponselku berbunyi, dan alangkah terkejutnya aku saat 
melihat siapa yang menelpon. 'Nyonya jeon' 


Aku memutuskan untuk mengangkat telpon itu, karena 
bagaimana pun juga dia sahabatku 


"Yeobseyo (halo)" ucapku 
"Lama tak jumpa" ucap nyonya jeon disebrang sana 
"Ada apa" tanyaku 


"Aku sudah dengar dari anakku jennie, lisa dan jungkook 
secara tidak sengaja sudah bertemu" nyonya jeon 


"Y.. Ya.. Mereka sudah bertemu" ucapku 
"Sesuai kesepakatan bukan" nyonya jeon 
"Tapi mereka tidak saling mengingat satu sama lain" ucapku 


"Masalah ingatan tidak penting, yang terpenting sekarang 
kau harus merelakan anak mu itu. Aku tidak mau tahu, kita 
akan mengadakan pertemuan keluarga dalam minggu ini" 
ucap nyonya jeon langsung menutup panggilan nya 


Aku langsung terjatuh kelantai sambil menangis. Aku tidak 
mau anakku pergi walaupun masih dapat bertemu sesekali 
setelah itu. Walaupun kebahagiaan lisa sangat terjamin 
100% tetapi aku masih belum rela. Dia anakku satu satunya 
aku tidak mau berpisah dengan nya 


"Eomma" teriak lisa tiba tiba saja sudah berada didepanku. 
Aku langsung berdiri dan menghapus semua air mataku 
yang membanjiri pipiku 


"Ada apa eomma" tanya lisa khawatir 


"Tidak ada lisa, jangan khawatirkan eomma. Kau mau apa 
kesini" tanyaku mengalihkan pembicaraan 


"Haahh.. Aku hanya ingin bilang kalau jungkook sudah 
pulang karena ingin menjemput orangtua nya yang baru 
tiba dikorea" ucap lisa yang membuatku membulatkan mata 


"Apa" kagetku 
"Kenapa? Apa ada yang salah?" tanya lisa 


"Ahh tidak. Kau pergilah kekamarmu. Kau harus beristirahat" 
ucapku lalu langsung pergi meninggalkan lisa yang masih 
berdiri mematung didapur 


Jeon jungkook pov 


Entah ada angin apa tiba tiba orangtua ku memintaku 
menjemput mereka. Dan sekarang disinilah aku, didalam 
mobil bersama mereka menuju mension ku. Aku tidak suka 
ini, karena sudah lama tidak bertemu jadinya terselip rasa 
canggung 


Author pov 

3 hari setelah itupun sudah berlalu. Eomma lisa tak henti 
hentinya menangis begitupula appa nya yang terus 
membujuk istrinya itu agar tidak menangis lagi. Kini mereka 
sedang berkumpul bertiga di sofa depan TV. 

Ting.. Tong... (Suara bel rumah lisa) 

"Biar aku yang lihat" ucap lisa lalu pergi 


"Apa itu keluarga jeon" ucap eomma lisa sambil menitikkan 
air mata 


"Tenang, jangan negativ thingking dulu" ucap appa lisa 
menenangangkan dan menghapus jejak air mata istrinya 


"Eomma appa ternyata teman lama kalian" ucap lisa dagang 
membawa tamu nya 


Mata eomma dan appa lisa membelalak. Ternyata dugaan 
mereka benar. Mereka adalah keluarga jeon tapi tidak ada 
jungkook sama sekali 


"Lama tak jumpa ya keluarga manoban" ucap nyonya jeon 


"Y.. Ya" ucap eomma lisa gugup "silahkan duduk, lisa tolong 
buatkan minuman" ucap eomma lisa lagi 


Setelah itu mereka berlima duduk dalam diam 


"Lisa, apa kau tidak bekerja?" tanya nyonya jeon memulai 
percakapan 


"Ah saya bekerja diperusahaan jeon group family. Saya izin 
karena kondisi ibu saya sedang tidak baik" ucap lisa 


"Haha.. Benarkah, kau tau itu adalah perusahaan anakku" 
ucap nyonya jeon bangga 


"Apakah kalian orang tua tuan jungkook" tanya lisa baru 
tahu 


"Ya, kami orangtuanya" ucap tuan jeon (tuan jeon disini 
adalah appa nya jungkook, tuan jeon yang asli) 


"Ada keperluan apa kalian kesini" tanya appa lisa 


"Kami ingin menepatkan janji yang sebelumnya" ucap 
nyonya jeon 


"Janji apa" tanya lisa bingung 


"Apa? Menikah? Dengan jungkook? No, BIG NO!" ucap lisa 
setelah tau semuanya 


Ya disini lisa memang disuruh menikah karena sebuah 
perjanjian masa lalunya 


"Lisa tenanglah dulu" ucap appa lisa menenangkan anak 
bungsu nya itu "tuan dan nyonya jeon, lebih baik kita 
biarkan mereka menjalin hubungan ringan seperti pacaran 
dulu, nanti jika mereka sudah saling Cinta barulah kita 
nikahkan mereka" saran appa nya lisa 


"Tidak! Mereka harus menikah secepatnya juga. Ini memang 
harus menjadi kesepakatan dulu. Ini semua juga kesalahan 
anakmu" ucap nyonya jeon sedikit menekan namun tetap 
tenang 


"Kesalahanku? Eomma appa apa maksudnya ini?" ucap lisa 
mulai menangis 


"Lisa, sebaiknya kau kekamarmu saja dulu. Appa dan 
eomma akan bicarakan ini" ucap appa lisa 


"Tidak, lisa ikut denganku saja" ucap jungkook yang tiba 
tiba datang "saya ingin bicara dengan lisa sebentar" ucap 
jungkook lagi 


"Lisa, kau pergilah dengan jungkook. Ini urusan orangtua" 
ucap eomma lisa 


"Baiklah eomma" ucap lisa mengalah 


Jungkook memutuskan mengajak lisa ketaman kota. Tempat 
itu lumayan cocok untuk membicarakan hal yang serius 


"Apa yang ingin kau bicarakan" ucap lisa dingin. Dia tidak 
peduli lagi jika saat ini dia sedang bicara dengan bosnya 


"Hey, sajak kapan sopan santunmu hilang. Bagaimanapun 
juga aku ini tetap bosmu" ucap jungkook mencoba 
mencairkan suasana 


"Aku tidak ingin bercanda jungkook" ucap lisa lebih dingin 
lagi 


"Baiklah, aku hanya ingin bilang..." ucap jungkook lalu 
menghela nafasnya 


"Terima saja pernikahan ini" 
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Lisa pov 


"Terima saja pernikahan ini" ucap jungkook yang sukses 
membuatku membulatkan mata. Kutatap tajam kearahnya. 
Enak saja dia bilang terima pernikahan ini 


"Hey, apa maksudmu bicara seperti itu. Kau pikir pernikahan 
itu hal yang patut dipermaikan hah?" ucapku kesal 


"Aku belum selesai bicara bodoh" ucap jungkook tak kalah 
kesal "kau merasakan hal yang sama seperti aku kan. 
Merasa bahwa kita seperti pernah hidup bersama dimasa 
lalu. Aku yakin orangtua kita mengetahui hal itu, tapi entah 
kenapa mereka tidak mau memberitahu. Maka dari itu kita 
ikuti saja apa mau mereka. Kita juga akan membuat 
kesepakatan dalam pernikahan ini" ucap jungkook panjang 
lebar 


Yaa perkataan nya memang benar, tetapi aku tidak mau 
menikah dengan jeon jungkook ini 


"Hey, jawab aku" ucap jungkook yang sepertinya mulai 
kesal 


"Mm... Baiklah baiklah. Aku mau tapi aku yang akan 
membuat kesepakatan nya" ucapku akhirnya 


"Bagus! Sekarang ayo kerumah mu dan bilang kalau kita 
mau menikah atas dasar saling Cinta, deal! " ucap jungkook 


"Deal" ucapku 


Author pov 
"Kami mau menikah" ucap jungkook dan lisa bersamaan 
"Apa" ucap para pendengar yang mendengar pengakuan itu 


"Iya, aku mau menikah dengan jungkook eomma appa" ucap 
lisa 


"Begitu juga denganku" ucap jungkook yang lebih 
meyakinkan mereka semua 


"Kenapa tiba tiba kau jadi mau lisa, tadinya kau menolak" 
ucap tuan jeon 


"Eumm...." ucap lisa bingung mau jawab apa "kami saling 
mencintai" ucap jungkook yang dengan cepat menjawab 
agar tidak ada kecurigaan 


"Benarkah? Apa buktinya?" tanya nyonya jeon 


"Eomma apakah aku harus mencium lisa agar kalian semua 
yakin? Lisa pasti akan malu" ucap jungkook melirik lisa 
"lihat, saat ini saja dia sudah blushing" ucap jungkook 
menggoda lisa 


"Baiklah, kalau begitu kalian akan segera menikah minggu 
ini juga. Bagaimana nyonya manoban?" tanya nyonya jeon 


"B.. Baiklah jika anakku mau menikah dengan jungkook" 
ucap eomma lisa 


"Baiklah kalau begitu mulai dari sekarang kita harus 
menyiapkan semuanya" ucap tuan jeon 


2 keluarga tersebut sangat disibukkan oleh persiapan 
pernikahan. Ya sekarang orangtua nya lisa sudah bisa 
menerima semuanya. Sejujurnya orangtua jungkook tidak 
ada maksud untuk menyakiti lisa, jadi tidak ada yang perlu 
dicemaskan. Tetapi masalah ingatan jungkook dan lisa 
masih tetap tidak ada petunjuk apapun 


Kali ini eomma jungkook dan eomma lisa sedang berada 
dibutik. Begitupula dengan calon mempelainya, yaitu 
jungkook dan lisa. Kali ini para orangtua memilih baju 
dengan canda tawa yang riang. Tetapi tidak dengan anak 
anaknya. Mereka penuh dengan kecanggungan entah apa 
yang mereka pikirkan 


"Lisa, coba kau pakai yang ini" ucap nyonya jeon 


"Baiklah" ucap lisa lalu dituntun keruang ganti oleh pelayan 
butik ini 


Setelah selesai, lisa keluar dengan setelan gaun panjang 
yang mekar berwarna putih tanpa lengan. Gaun polos yang 
hanya diberi kristal dibawah dada. Leher jenjang nya ter 
ekspos sangat jelas membuat lisa kurang nyaman 
memakainya 


"Apa tidak terlalu terbuka?" tanya lisa gugup 
"Tidak sama sekali" ucap nyonya jeon 


"Cantik" ucap jungkook terang terangan yang membuat lisa 
tambah malu 


"Baiklah sekarang pilihkan jas untuk jungkook" ucap eomma 
lisa 


"Aku sudah pilih yang cocok dengan gaun lisa" ucap 
jungkook 


"Baiklah kalau begitu sudah selesai masalah pakaian. 
Sekarang kita kebagian ketring" ucap nyonya jeon 


"Emm.. Eomma, aku ingin jalan dengan lisa jadi kalian saja 
yang urus ya" ucap jungkook memohon 


"Tentu saja, kalau begitu kalian pergilah" ucap nyonya jeon 
lalu pergi bersama eomma lisa 


Setelah lisa selesai mengganti baju nya lagi, jungkook 
langsung merangkul lisa "ayo kita kencan sayang" ucap 
jungkook 


"Heyy... Kau pikir aku mau kencan denganmu? Dan tolong 
jauhi tangan mu itu" ucap lisa kesal 


"Kalau kau tidak mau kencan, kita kemana? Tadi kita sudah 
bilang mau kencan kan. Lalu apa kita ke apartement ku 
saja" goda jungkook 


"Tidak.. Tidak.. Mau apa kita kesana" ucap lisa 


"Kalau begitu ikuti saja aku" ucap jungkook langsung 
menarik tangan lisa dan bejalan cepat 


"Eomma appa tolong aku.." rengek lisa 


Maaf untuk kali ini ceritanya pendek. Author cuma 
mau kasih tau nama orangtua nya lisa dan jungkook 
karena kalau tuan dan nyonya itu akan sulit pada 
akhirnya. Jadi author mau kasih nama buat mereka 


Orangtua jungkook 
-nyonya jeon (sunmi) 
-tuan jeon (jeseon) 


Orangtua lisa 
-nyonya manoban (yerin) 
-tuan manoban (Daniel) 


Maaf kalo namanya gak nyambung. Soalnya author 
pusing mau kasih nama apa lagi. Kepikiran nya cuma 
itu jadi maklumi aja kalo jelek 
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"Eomma appa tolong aku..." rengek lisa 


Hari pernikahan 


"Lisa, bangunlah cepat bersiap" ucap eomma lisa 
membangunkan lisa 


"Eunnggh.." lisa meleguh "baik eomma" ucap lisa setengah 
sadar dan berjalan sempoyongan kekamar mandi 


Setelah bersiap siap, lisa pun menuju meja rias untuk 
berdandan. Dengan polesan make up yang tidak terlalu 
tebal dan lipstick berwarna pink sangat cocok saat 
dipadukan dengan gaun yang akan lisa gunakan 


"Kau sangat cantik nona" ucap sang perias setelah selesai 
mendandani lisa 


"benarkah? Terimakasih" ucap lisa yang tersipu malu 


"Baiklah, mari saya bantu pakaikan gaun nya" ucap sang 
perias 


Setelah memakai gaunnya, lisa pun menunggu ayahnya 
menjemputnya 


"Lisa kau sudah siap?" ucap eomma lisa yang baru datang 
"waahh.. Anak eomma sangat cantik" ucap eomma lisa lagi 
saat melihat anakknya yang sangat cantik 


"Eomma, jangan bicara seperti itu. Aku malu" ucap lisa 
memanyunkan bibirnya 


"Baiklah, eomma akan panggilkan appa ya" ucap eomma 
nya yang akan beranjak pergi "tunggu eomma" ucap lisa 
menghentikan eomma nya dan langsung berhambur 
kepelukan 


"Sudahlah, kau akan baik baik saja dengan jeon jungkook 
itu" ucap eomma lisa yang mencoba menenangkan 
anakknya 


"Tapi aku tidak mencintai jungkook" ucap lisa melepaskan 
pelukannya 


"Sudah jangan menangis lagi. Nanti eyelinear mu luntur. 
Apa kau mau berjalan di altar dengan muka seperti hantu" 
ucap eomma lisa sedikit menghibur 


"Eomma" rengek lisa memanyunkan bibirnya 


"Lisaaa..." teriak jisoo rose dan Jennie yang berhambur 
masuk 


"Chingu ya (temanku)" rengek lisa lalu mereka semua 
berpelukan ala teletubis 


Sekarang lisa sedang berjalan dialtar bersama appa nya. 
Suara tepuk tangan dan sorakan gembira selalu terdengar. 
Dan diatas sana sudah ada pria tampan yang menunggu 
mempelai wanita 


Lisa pov 


Oh my... Jungkook ganteng amat.. Kenapa jantung gua 
mendadak gini yakk. Duuhh... Abis ini harus periksa 
kedokter ni. Kayaknya ada masalah dengan jantung gua 


Jungkook pov 


Yeppeo (cantik). Kata kata itulah yang tepat untuk wanita 
yang berjalan kearahku 


Author pov 


Lisa sudah berada tepat didepan jungkook. Mereka 
membuat janji suci bersama. Sekarang mereka sudah saling 
terikat oleh sebuah janji suci 


"Sekarang pengantin pria boleh mencium sang wanita" ucap 
sang pendeta 


'Oh my. Otokkhe (bagaimana). Aku tidak mau first kiss ku 
diambil oleh orang yang tidak aku cintai' batin lisa 


Wajah jungkook sudah semakin mendekat kewajah lisa. 
Mata lisa sudah tertutup sangat rapat. 3 cm.. 2 cm.. 1 cm.. 


Chuup- 


Jungkook mencium lisa tepat didahi 
# pada ngarep cium dibibir yakk. Lain kali ae lah ya 


'Haahh... Ternyata jungkook juga ngertiin gua' batin lisa 


Malam ini resepsi langsung dilaksanakan ditempat yang 
sama. Jungkook dan lisa terus berdiri untuk mnyalami dan 
berfoto dengan para tamu. Hingga akhirnya acara itu selesai 
tepat tengah malam 


Semua keluarga jungkook dan lisa memutuskan untuk 
langsung pulang kerumah masing masing. Mereka bilang 
mereka tidak ingin menganggu malam pertama mereka. Lisa 


yang mendengar itu hanya tertunduk malu sedangkan 
jungkook hanya menampilkan senyum jahilnya 


Sinar matahari menerpa wajah seorang wanita yang tidur 
yang tak lain adalah lisa. Sinar itu membuatnya sedikit 
meleguh karena sianar itu sedikit menganggu tidur nyenyak 
nya dan alhasil lisa pun bangun. Ya dia sendiri, dimana 
jungkook? Bukankah jungkook saat ini sudah menjadi 
suaminya? Saat ini jungkook tidur disofa yang juga ada 
dikamar itu. Ya malam itu lisa dan jungkook terlibat 
perdebatan karena lisa yang tidak mau tidur satu ranjang 
dengan jungkook. Alhasil jungkook mengalah dan 
memutuskan untuk tidur disofa. Lisa memang sedikit 
kasihan dengan jungkook karena nanti saat bangun pasti 
seluruh badannya sakit. Lisa memutuskan untuk melihat 
jungkook kedekat sofa itu, tapi ternyata orang yang 
dipikirkan nya daritadi tidak ada. Ya saat lisa masih 
diranjang, posisi jungkook tidur membelakanginya jadi tidak 
terlihat tubuh jungkook sama sekali. Lisa meraba sofa itu, 
dingin. Apa jungkook tidak tidur disini semalam? Lalu dia 
kemana? 


Flashback on 
Jungkook pov 


Setelah terlibat perdebatan kecil dengan lisa karena dia 
yang tidak mau tidur satu ranjang denganku, akhirnya aku 
memutuskan untuk tidur disofa. Tetapi setelah beberapa 
saat berbaring, aku tidak bisa tidur sama sekali. Lalu aku 
memutuskan untuk keluar, sebelum benar benar keluar 
kulihat lisa sudah tidur dengan pulas. Lalu aku pergi menuju 
mobilku. Aku memutuskan untuk pergi ke club, tempat aku 


berkumpul dengan teman temanku. Kebetulan tempat club 
yang akan kutuju, melewati rumah orangtua ku. Kulihat 
lampu disana masih menyala, biasanya ditengah malam 
seperti ini saat semua sudah tidur, lampu sengaja 
dimatikan. Tapi saat ini masih menyala, apa mereka belum 
tidur. Kuputuskan untuk mampir sebentar, aku sudah 
membuka sedikit pintu itu. Samar samar kudengar orangtua 
ku sedang berdebat 


"Karena anak itu, anak perempuan kita meninggalkan dunia 
ini. Dan jungkook kehilangan sebagian ingatannya. Aku 
tidak rela, aku ingin mereka juga merasakan apa yang aku 
rasakan" teriak eomma ku kepada appa ku 


"Tapi kita masih punya jungkook. Sedangkan mereka hanya 
mempunyai 1 anak. Jika kau merenggut anak mereka, 
mereka akan mendapatkan hal yang lebih sakit lagi. 
Lagipula aku tau kau sangat mencintai lisa seperti anakmu 
sendiri. Kau jangan egois sunmi" ucap appa ku 


'Lisa? Kenapa mereka mebawa nama Iisa' batinku 


"Aku memang mencintai lisa, tapi jika dia kembali seperti 
lisa yabg dulu. Sekarang aku tidak mengenalnya sama 
sekali. Kupikir dengan menikahkan jungkook dengannya 
akan membuatku sedikit melupakan anak perempuan kita, 
tapi melihat tingkah nya yang berbeda seperti dulu 
membutaku sedikit kecewa jeseon. Aku tidak mengenal lisa 
ku lagi" ucap eommaku terdengar sendu "hal itu malah 
membuat perasaan benci ku timbul. Aku menikahkan 
jungkook dengannya karena agar dia bisa menggantikan 
anak kita yang sudah meninggal. Tapi nyatanya tidak 
seperti yang kubayangkan. Kini kebencian ku pada lisa 
timbul lagi" kali ini ucapan eomma ku sedikit mengerikan 


"Bersabarlah sunmi. Mereka pasti akan mengingatnya 
segera, dan kau akan kembali merasakan lisa yang seperti 
anakmu sendiri" ucap appa ku menenangkan 


"Dulu lisa sangat manja dengan jungkook. Begitupula 
dengan ji eun anak kita, lisa dan ji eun seperti anak kembar 
yang memiliki kemiripan yang sangat banyak. Aku juga 
sangat bahagia melihat jungkook dan lisa saat itu mencoba 
menjadi sepasang suami istri" ucap eomma ku tiba tiba 
yang membuatku merasakan peningku. Kepalaku sangat 
berdenyut, dan setelah itupun semuanya gelap 


Aku terbangun karena sinar matahari yang menerpa 
wajahku. Kuedarkan pandanganku keseluruh ruangan itu. 
Kamarku, ini rumah orangtuaku. Seketika terlintas sebuah 
ingatan sengan sangat cepat bagikan kilat. Kepalaku sedikit 
berdenyut dengan mata yang tertutup mencoba mencerna 
perlahan semua ingatan itu. Seketika mataku terbuka, 
mataku membulat "lisa" ya aku mengingat gadis itu. Lisa 
orang yang kusayang seperti adikku sendiri saat umurku 
masih 6 tahun. Dan rasa sayang itu berbah menjadi Cinta 
saat unurku beranjak ke 15 tahun. "Lisa, aku mengingatmu 
lisa. Ahaha aku mengingatmu" ucapku bahagia sangat 
bahagia 


"Jungkook kau sudah bangun" ucap eomma ku yang datang 
besama appaku 


"Eomma appa aku mengingatnya. Lisaku" ucapku bahagia. 
Eomma dan appa ku juga ikut senang dengan apa yang 
kuucapkan tadi 


Flashback off 


Author pov 


Kini jungkook sedang didalam mobilnya pergi ke mension 
nya dengan perasaan yang sangat senang 


'Lisa tunggu aku' batin jungkook senang 


chapter 12 


Lisa sedaritadi hanya mondar mandir menunggu kabar dari 
jungkook. Dia sangat gelisah karena sampai sekarang dia 
tidak muncul juga. Ah apa dia kekantor? Tapi tidak mungkin 
dia pergi kekantor sangat pagi kan 


Tiba tiba lisa mendengar suara mobil yang masuk kedalam 
mension ini. Ditunggunya jungkook membuka pintu masuk 
itu karena dia tidak mau gegabah dulu. Lalu terbukalah 
pintu itu dan tampaklah jungkook timbul dari balik pintu itu 


Jungkook berlari kearah lisa dan langsung memeluknya. Lisa 
begitu kaget melihat reaksi jungkook yang tiba tiba. Lisa 
merasakan tubuh jungkook bergetar, menangis? Jungkook 
menangis dipelukan lisa "aku merindukanmu lisaku" ucap 
jungkook tersedu sedu 


"Hey jungkook, ada apa denganmu" tanya lisa yang masih 
heran dengan jungkook 


Jungkook melepas pelukannya dan langsung menyambar 
bibir lisa. Jungkook sedikit melumatnya. Lumatan jungkook 
sangat lembut membuat lisa memejamkan mata menikmati 
setiap pergerakan bibir jungkook 


Lisa pov 


My first kiss! Ini ciuman pertamaku, aku tidak tahu harus 
bagaimana. Jungkook terus melumat bibirku dengan sangat 
ganas namun terdapat kelembutan disana. Tapi, karena 
serangan dadakan seperti ini membuatku ingin menangis 
saja. Entahlah, first kiss dengan orang yang tidak kucintai 
bukanlah mimpiku 


Kesabaranku habis. Kudorong dadanya agar bibirnya 
terlepas dan berhasil. Jungkook melepaskan ciumannya. 
Nafasku memburu begitupula dengan jungkook. Aku 
menamparnya, dia cukup terkejut "kau merebut first kiss ku 
jeon, aku benci padamu" ucapku langsung berlari kekamar 
dan menangis 


Jungkook pov 


Aku menghapus bekas tamparan lisa yang mengenai sudut 
bibirku dan membuatnya berdarah. Aku tahu aku memang 
salah karena tiba tiba saja menciumnya. Itu karena aku 
sangat merindukannya, lisaku. Lisa kecilku 


Flashback on 


Saat ini jungkook kecil sedang bermain bersama lisa kecil. 
Mereka sedang berpiknik bersama, keluarga mereka juga 
ada disana. Lisa dan jungkook sedang duduk dibawah pohon 
sedangkan keluarganya dibawah pohon yang lainnya 


"Aku ingin menikah denganmu saat besar nanti. Apa kau 
mau menikah denganku?" ucap jungkook bicara dengan lisa 
dengan suara khas anak kecil 


"Iya aku mau" ucap lisa dengan suara khas nya pula. 
Jungkook memegang cincin mainan dan memasangkannya 
ke jari lisa. Lalu jungkook mencium pipi lisa 


Sedangkan lisa memberikan kalung dengan cincin sebagai 
mainan nya. Lalu mereka saling tersenyum satu sama lain 


Saat jungkook berumur 15 tahun 


Jungkook bersama ji eun adik perempuannya sedang 
didalam mobil. Jungkook yang menyetir. Jungkook memang 
sudah diperbolehkan membawa mobil untuk pergi 
kesekolah. Saat jungkook sedang asik mengbrol bersama ji 
eun, tiba tiba ada mobil yang melaju kencang dari arah 
depan dan brukk... 

Mereka saling menabrak karena tidak ada yang mencoba 
mengijak rem. Ternyata yang didalam mobil penabrak itu 
adalah lisa yang berumur 11 tahun yang mencoba belajar 
membawa mobil. Lisa tidak sadarkan diri dengan darah 
yabg mengalir deras dari kepala bagian samping kanan 
karena terbentur kaca mobil dengan sangat keras dan 
tulang hidung yang terbentur setir mobil dan mengeluarkan 
banyak darah. Jungkook juga terbentur setir mobil yang 
menyebabkan darah juga mengalir dikepalanya, sedangkan 
Ji eun wajah nya sudah tertutup oleh banyak nya darah 
yang mengalir dari kepalanya bagian depan 


Mereka bertiga dilarika kerumah sakit. Kecelakaan itu 
menyebabkan lisa amnesia total, jungkook amnesia 
sementara, dan ji eun tidak bisa diselamatkan karena 
kepalanya terbentur dengan sangat keras. Jungkook yang 
awalnya hanya amnesia sementara menjadi amnesia total 
karena dikepala bagian dalamnya didekat otak terdapat 
darah yang membeku karena sedikit terlambat dalam 
pengobatan. Alhasil darah darah itu menyebabkan jungkook 
amnesia total karena pembuangan darah beku tersebut 
sedikit mempengaruhi ingatan jungkook nantinya 


Semua pihak keluarga sangat sedih dengan kenyataan pahit 
itu. Terutama keluarga jeon karena mereka kehilangan satu 
anak perempuannya. Hal itu membuat sunmi sedikit 
dendam dengan lisa. Tetapi karna sunmi sangat menyayangi 
lisa seperti anaknya sendiri, maka sunmi hanya ingin lisa 
menikah dengan jungkook dengan syarat setelah menikah 
Lisa tidak boleh bertemu orangtuanya sebelum ingatan lisa 


dan jungkook kembali. Dengan berat hati orangtua lisa 
menyetujuinya 


Flashback off 
#jungkook hanya ingat sampai mereka kecelakaan, ok!- 
author 


Author pov 


Jungkook mencoba mengetuk pintu kamar yang dimasuki 
lisa tadi "lisa buka pintunya, tadi aku tidak bermaksud 
lancang. Aku minta maaf lisa" ucap jungkook lirih tidak ada 
jawaban sama sekali. Jungkook mencoba membuka pintunya 
dan ternyata tidak terkunci. Jungkook melihat lisa tertidur 
dilantai. Jungkook nendekati lisa dan berjongkok agar dapat 
melihat waja kisa lebih dekat. Mata lisa sembab dan juga 
terdapat sisa air mata dipipi nya. Dia habis menangis. 
Jungkook pun menggendong lisa dan memindahkannya 
keatas kasur. Lisa tidak terbangun sama sekali. Jungkook 
juga ikut fidur diatas sambil memeluk lisa, membawa lisa 
kedalam pelukannya "maafkan aku lisa, aku mencintaimu" 
ucap jungkook lirih dan mengecup puncak kepala lisa. 
Jungkook pun menyusul lisa ke alam mimpi 


Lisa pov 


Aku merasakan ada benda yang menghimpitku saat ini. 
Kubuka sedikit mataku dan mengerjakannya beberapa kali 
untuk menyesuaikan cahaya. Dan alangkah terkejutnya aku 
melihat jungkook didepan mataku sedang tertidur. 
Tangannya melingkar tepat diperutku. Huuh.. Berani sekali 
dia tidur disamping ku setelah berbuat semaunya seperti 
tadi 


"Jeon, bangun! Jeon jungkook bangun" ucapku sedikit 
meninggi. Tapi dia tidak kunjung bangun. Huuhh... 


"JEON JUNGKOOK BANGUUNN!!" teriakku didepan wajahnya 


"Hey bisakah kau memelankan suaramu" ucap jungkook 
terdengar menuntut 


"Jeon, tanganmu berat!" ucapku sinis 


"Tapi aku suka memelukmu seperti ini" ucap jungkook lalu 
langsung mengeratkan pelukannya 


Kudorong dadanya dan langsung duduk "kau harus ingat 
perjanjian kita sebelum kita menikah jeon. Tak ada kontak 
fisik"ucapku mengingatkannya dan langsung pergi kekamar 
mandi 


Setelah aku membersihkan tubuhku, kulihat 
jungkooksedang sibuk dengan laptop nya "cepatlah mandi, 
aku akan menunggumu dimeja makan" ucapku tampa 
menoleh kepadanya 


"Baik nyonya jeon" ucapnya lalu langsung masuk kekamar 
mandi 


'Apa apaan nama itu. Aku tidak rela jika marga jeon itu 
terselip dinama ku' batinku 


Author pov 


Lisa pergi kemeja makan. Dilihatnya dimeja itu penuh 
dengan berbagai macam makanan. Yaa dia lupa kalau disini 
sangat banyak pelayan. Jadi tidak perlu lagi memasak 
apapun 


Lisa pun menunggu jungkook sambil memainkan ponselnya. 
Mengecek akun sosmed nya yang sudah sangat lama tidak 
dia buka. Setelah beberapa menit menunggu akhirnya 
jungkook pun turun kemeja makan 


Mereka makan dalam kesunyian. Hanya bunyi dentingan 
alat alat makanan hingga akhirnya lisa pun membuka 
suaranya 


"Kook, aku ingin tinggal di apartement saja" ucap lisa 
memulai pembicaraan 


"Kenapa" jungkook 


"Aku ingin tinggal di apartement agar aku bisa sepuasnya 
melakukan apapun yang kumau" lisa 


"Tanpaada pelayan maksudmu" ucap jungkook memastikan 
"Ya, aku ingin tidak ada pelayan satupun" lisa 


"Apa kah berniat untuk tidak kerja lagi, dan hanya 
mengurus rumah" jungkook 


"Tidak, aku juga akan tetap bekerja" lisa 


"Tidak! Kau pasti akan sangat repot lisa" ucap jungkook 
melarang 


"Tidak masalah, aku bisa mengurusnya kook" ucap lisa 
meyakinkan 


"Aku tidak mau kau kelelahan lisa" ucap jungkook melembut 
berharap lisa bisa luluh 


"Huuhh.. Kalau kau tidak Mau yasudah. Biar aku sendiri 
yang pindah ke apartement. Kau urus saja mansion kau ini" 
ucap lisa lalu pergi dari meja makan itu 


Lisa pergi ketaman belakang. Disini ia bisa menghirup angin 
malam walaupun sangat dingin tetapi lisa tetap ingin 
menghirup udara disini 


"Apa susahnya sih tinggal pindah ke apartement saja. Yang 
akan repot kan nanti bukan dia lalu kenapa dia yang 
cerewet" ucap lisa kesal 


"Kalau memang kau mau seperti itu baiklah aku akan turuti 
asalkan kau tidak marah padaku" 


Lisa menoleh pada asal suara "jungkook" ucap lisa setelah 
melihat siapa yang berbicara "benarkah, kau mau pindah ke 
apartement" ucap lisa girang 


"Ya aku mau, tapi..." ucap jungkook sengaja agar lisa 
penasaran 


"Tapi apa..." tanya lisa antusias 


"Kau harus menuruti apa mauku, jika kau membantah sekali 
saja maka kita akan pindah lagi kesini" ucap jungkook 
akhirnya 


Lisa sedikit menjadi ragu 'apa jungkook ada merencanakan 
sesuatu terhadapku' batin lisa 


"Mau atau tidak, jika tidak..." jungkook 


"Baiklah baiklah, aku setuju" ucap lisa cepat sebelum 
jungkook berubah pikiran 


"Dan juga tiap pagi saat kita dikantor, akan ada pembangu 
yang membereskan rumah" ucap jungkook lagi 


"Baiklah, asalkan aku bisa bebas melakukan apapun jika di 
apartement itu" ucap lisa akhirnya 


"Kalau begitu besok kau minta antarkan oleh taehyung 
temanku. Dia akan membantumu, besok aku akan kekantor 
karena banyak sekali pekerjaanku yang tertunda" ucap 
jungkook 


"Ok! Setelah semua selesai aku juga akan menyusulmu 
kekantor" lisa 


"Untuk apa? Besok nya lagi kau juga bisa masuk" jungkook 


"Ya memang nya tidak boleh? Bukannya sekarang aku bebas 
dikantor itu" ucap lisa sombong 


"Benar juga, kau kan sekarang istrinya seorang CEO jadi kau 
bebas nyonya jeon" ucap jungkook penuh penekanan 


"Heyy aku tidak suka dipanggil nyonya jeon" ucap lisa 
memanyunkan bibirnya 


Jungkook tertawa kecil "bagaimanapun juga kau akan 
dipanggil seperti itu dikantor karena kau seorang istri jeon 
jungkook" ucap jungkook menyombong kan dirinya 


"Ya tersrah kau saja tuan jeon" ucap lisa lalu berlalu pergi 
meninggalkan jungkook sendirian 


Esoknya lisa sudah terjaga jam 6 pagi. la pun membersihkan 
dirinya, setelah itu ia pun membangunkan jungkook 


"Ya! Jeon jungkook  ireona (bangun)" ucap lisa 
mengguncangkan tubuh jungkook 


"Sebentar lagi" ucap jungkook setengah sadar 


"Jika kau tidak bangun dalam hitungan ketiga maka aku 
tidak akan menegurmu seharian" ancam lisa "1........... 


7 E Sa "hitung lisa tapi jungkook tak juga bangun 


Lisa menghela nafas "baiklah jika itu maumu, aku tidak akan 
menegurmu seharian ini" ucap lisa pergi, tetapi tangan 
jungkook kebih dulu menahannya dan menarik lisa hingga 
lisa jatuh didada jungkook 


"Aku tidak akan bisa bertahan jika kau tidak menegurku 
selama 1 detik saja, apalagi jika seharian" ucap jungkook 
dengan suara serak khas bangun tidur 


"Ya! Lepaskan aku kook" ucap lisa karena jungkook 
menahannya agar tetap berada didadanya 


"Morning kiss" ucap jungkook santai 
'What! Seenaknya saja dia bilang morning kiss' batin lisa 


Jungkook memajukan bibirnya berharap agar 
menyambarnya. Tetapi lisa malah menarik bibir jungkook 
dengan tangannya "makan tu morning kiss" ucap lisa lalu 
berdiri dan keluar dari kamar itu 


"Lisa, kau kejam" teriak jungkook "bibirku yang Malang" 
ucap jungkook sambil mengusap bibirnya 


chapter 13 
Lisa pov 


Huuhh aku sangat kesal dengan jeon itu, seenaknya saja 
minta morning kiss. Aku sangat tidak suka dengan sikap nya 
yang seakan dia sudah sangat akrab denganku 


"Selamat pagi tuan putri" ucap seorang wanita 


Aku menoleh ke asal suara " eomma " ucapku setelah 
melihat kalau dia adalah eomma nya jungkook 


"Hari ini kosongkan semua jadwal mu, kita akan pergi ke 
bandara. Begitupula dengan jungkook" ucap sumi, eomma 
jungkook 


"Ke bandara? Siapa yang akan pergi" tanyaku heran 
"Apa kau tidak ingin honeymoon" tanya sunmi lagi 
What! Honeymoon? Never "tidak.. Tidak.." ucapku spontan 


"Loh kenapa? Sepasang suami istri yang baru menikah 
memang seharusnya honeymoon kan" ucap sunmi 


Gawat! Jungkook kan bilang kalau bersama dengan 
keluarga, harus seperti suami istri pada umumnya 


"Lisa belum mau honeymoon dulu eomma, dia ingin pergi 
saat dia ingin saja. Karena belakangan ini mood nya sedang 
buruk" ucap jungkook yang tiba tiba datang 


Huufftt... Untung jungkook datang disaat yang tepat. 
Terimakasih jeon 


"Benar itu lisa" tanya sunmi 


"L. Iya eomma" ucapku 


"Baiklah kalau begitu kami saja yang pergi" ucap sunmi lagi 
yang membuat keningku berkerut 


"Kemana? Eomma mau honeymoon lagi?" tanyaku polos 


Eomma jungkook tampak tertawa kecil "tidak, kami akan 
kembali keluar negeri untuk mengurus cabang perusahaan 
disana. Lagipula kami memang tinggal disana" ucap sunmi 
menjelaskan 


"Oohh.. Kalau begitu nanti aku dan jungkook juga akan ke 
bandara mengantar kalian" ucapku 


"Baiklah eomma tunggu kalian dibandara pukul 10 ya" 
sunmi 


"Ne eomma" ucapku 


Lalu eomma jungkook pun pergi. Dan jungkook 
menghampiriku, duduk disofa sebelah ku. Dia seakan tidak 
bersalah saja, ingatlah jeon aku masih marah kepadamu 
karena kau sangat tidak perhatian padaku 


"Kau ingin kebandara atau mengurus apartement baru kita" 
tanya jungkook 


"Mm.. Aku ingin mengantar kepergian eomma mu, lalu aku 
baru pergi ke apartement nya" ucapku memutuskan 


"Baiklah, kalau begitu kau pergi dengan taehyung. Aku 
akan kekantor" jungkook 


"Hey kau tidak ingin ke bandara juga? Kau tadi juga disuruh 
oleh eomma mu" ucapku 


"Aku tidak mood untuk kesana, sebaiknya kau juga jangan 
pergi" ucap jungkook lagi yang sukses membuat aku 
bertanya tanya 


"Kenapa" tanyaku 


"Sudahlah, kau tudak perlu kesana. Hal itu hanya akan 
membuatmu sakit hati. Lebih baik kau mandi dan pergi ke 
apartement bersama taehyung. Tudak perlu ke bandara" 
ucap jungkook yang tiba tiba saja berubah menjadi dingin, 
lalu ia pergi keatas lagi 


Akupun memutuskan untuk menyusulnya. Kubuka pintu 
kamar itu, tidak ada jungkook. Tapi kudengar ada gemercik 
air dikamar mandi. Itu artinya jungkook sedang mandi 


Kubuka laptop ku selagi menunggu dia selesai mandi. 
Cukup lama aku berkutat dengan laptop ku, yaa masalah 
cewek lah. Dan akhirnya jungkook keluar dengan pakaian 
rapi. Hanya saja jas dan dasi nya belum terpasang 


Lalu aku menutup laptop ku dan berjalan kearah kamar 
mandi. Tapi saat aku melewati jungkook, tangannya 
menahanku dan akupun langsung berbalik menghadapnya 


"Istri macam apa kau, suaminya ingin bekerja bukannya 
melayani nya. Kau malah mengurus tubuhmu sendiri" ucap 
jungkook 


"Hahh..." hanya itu yang keluar dari mulutku 


"Pasangkan dasi ku" ucap jungkook memberikan dasinya 
padaku 


"Kau kan biasanya pakai sendiri. Tangan mu juga baik baik 
saja kan, jadi pasang sendiri lah" ucapku malas 


Lalu jungkook mengalungkan dasinya kelehernya, lalu 
tangan jungkook menuntun tanganku untuk meraih dasi itu 
"pasangkan" ucapnya 


Dengan malas aku pun memasangkan dasi itu. Setelah 
hampir selesai, aku sengaja menarik dasi itu sampai 
mencekik nya "ya! Kenapa kau menariknya kuat, kau ingin 
membunuhku eoh?" ucap jungkook kesal lalu melonggarkan 
dasinya tadi 


Aku hanya tertawa kecil lalu berlari kedalam kamar mandi 
dan langsung mengunci pintunya. Kudengar jungkook 
mengoceh ngoceh tak jelas diluar sana 


Author pov 


Setelah lisa bersiap siap ingin pergi, dia turun dan melihat 
ada taehyung sedang duduk diruang tamu bersama 
jungkook. 


"Lisa taehyung akan menemani mu ke apartement" ucap 
jungkook setelah melihat lisa berjalan kearah nya 


"Tapi aku ingin ke bandara duku kook" ucap lisa memohon 


"Lisa kumohon ikuti kata kataku. Jangan pergi kebandara, 
kau hanya akan merasakan sakit jika kesana" ucap jungkook 
membujuk lisa 


"Kenapa?" tanya lisa 


"Itu tidak penting lisa, lebih baik kau segera pergi dengan 
taehyung. Aku akan pergi kekantor" ucap jungkook lalu 


pergi 


"Ayo, kita pergi ke apartement nya" ucap taehyung 
"Baiklah" ucap lisa pasrah 


Mereka pun pergi ke apartement yang dimaksud itu. 
Sebenarnya lisa heran kenapa jungkook bilang pergi ke 
apartement dan bukan mencari apartement. Saat dijalan 
dalam keheningan, lisa melihat kalau didepannya itu adalah 
bandara incheon 


"Taehyung oppa, kita mampir ke bandara dulu ya" ucap lisa 
memohon 


"Tidak.. Tidak.. Nanti aku bisa di omeli dengan suami mu" 
ucap taehyung cepat 


"OPPA.. BERHENTI....." teriak lisa tiba tiba membuat 
taehyung refleks menghentikan mobilnya 


"Kau ini kenapa" tanya taehyung kesal 


"Hehe.... Aku kan tadi sudah bilang kalau aku mau mampir 
kebandara dulu. Kalau begitu aku pergi dulu ya" ucap lisa 
lalu langsung membuka pintu mobil dan berlari kedalam 
bandara 


"Lisa... Lisa berhenti" teriak taehyung lalu langsung 
mengejar lisa kedalam 


Lisa mencari keberadaan orangtua lisa. Dia mencari hampir 
keseluruh tempat dan akhirnya lisa pun melihat orangtua 
jungkook yang berdiri agak jauh didepannya sambil melihat 
pesawat yang lepas landas. Lisa langsung menghampiri 
orangtua jungkook 


"Eomma... Appa... Ada apa? Apa kalian ketinggalan 
pesawat?" tanya lisa setelah berada didepan mereka 


"Tidak, yang baru lepas landas itu bukan pesawat kami" 
ucap jeseon appa jungkook 


"Lalu kenapa kalian melihatnya seperti itu" tanya lisa lagi 


Dilihat eomma jungkook menghela nafasnya "lisa, dengan 
berat hati aku katakan kalau itu adalah pesawat yang 
membawa kedua orangtua mu" ucap sunmi 


Lisa tercekat, kenapa orangtua nya pergi tanpa 
memberitahu dirinya. Ada urusan apa mereka pergi "ada 
urusan apa memangnya" tanya lisa lagi 


"Tidak ada, mereka hanya akan tinggal di luar negri mulai 
saat ini" ucap jeseon 


"Maksudnya" tanya lisa yang masih tidak mengerti 
situasinya 


Eomma jungkook lagi lagi menghela nafas, tapi kali ini dia 
menghela nafasnya kasar "dengar, mereka kesana karena 
aku ingin mereka merasakan apa yang aku rasakan selama 
bertahun tahun. Aku ingin mereka merasakan bagaimana 
rasanya kehilangan anak tersayang. Dan itu semuaa karna 
kau" ucap sunmi dengan penuh penekanan 


Dhegg.... 

Seketika jantung lisa seakan berhenti berdetak, lidahnya 
kelu tidak dapat berbicara sepatah kata apapun. la tidak 
mengerti kenapa dia yang disalahkan, tetapi entah kenapa 
lisa merasa hatinya sesak. Entah sejak kapan air mata lisa 
sudah menetes 


"Sunmi, apa yang kau katakan. Dia tidak tahu apa apa" 
ucap jeseon menasihati istrinya itu 


"Biarkan saja jeseon, dia pantas mendapatkan ini" ucap 
sunmi "ayo pergi, kita juga akan kembali kan. Dan pesawat 
kita beberapa menit lagi akan berangkat" ucap sunmi lagi. 
Tanpa lisa tahu sunmi ternyata juga meneteskan air mata 
karena ia tidak bisa menghilangkan rasa sayang nya kepada 
lisa. Bagaimana pun juga sunmi telah menganggap lisa 
sebagai anaknya 


"Lisa" teriak taehyung langsung menghampiri lisa. Saat 
taehyung sudah berada didepan lisa, lisa sudah tidak bisa 
menahan keseimbangan tubuhnya. Lisa pun ambruk 
dipelukan taehyung. Lisa tidak pingsan, hanya saja dia 
sudah tidak sanggup menahan bebannya. Lalu jungkook 
datang disaat yang tepat, ya tadi taehyung menelpon 
jungkook. Dan jungkook pun langsung segera menuju 
kebandara 


"Kau sangat nakal lisa, sudah kubilang jangan" ucap 
jungkook mengambil alih tubuh lisa dan menggendongnya 


"Maaf" lirih lisa 


Jungkook pov 


Pagi tadi, eomma ku menelpon ku dia bilang dia akan ke 
mansion ku. Tapi sebelum komunikasiku diputuskan, 
kudengar ada perdebatan kecil dari kedua orangtua nya 


"Jangan sampai kau beritahu lisa kalau orangtua nya juga 
akan pergi sunmi" larang jeseon 


"Tapi dia harus tahu agar dia sadar bahwa anak kita 
meninggal karena dia, dan orangtuanya juga harus 
merasakan apa yang kita rasakan. Aku ingin keluarga 
mereka merasakan kerapuhan yang kita rasakan" ucap 
sunmi 


"Tidak, jika kau memberitahunya. Maka masa depannya 
akan hancur. Dia akan hidup dalam tanda tanya dan rasa 
kebersalahan" ucap jeseon 


"Terserah padamu jeseon. Aku akan tetap memberitahunya 
agar dia merasakan apa yang kurasakan" sunmi 


"Cukup orangtuanya saja yang merasakan itu sunmi" jeseon 


"Tidak! Bagaimana pun juga masalah ini terjadi karena lisa" 
ucap sunmi pergi 


Jadi kecelakaan itu meninggalkan masalah yang cukup 
rumit. Aku tidak ingin lisa merasakan sakit. Aku tidak akan 
membiarkan lisa mendengarkan ocehan pedas dari 
orangtuaku 


Dan sekarang, karena kekeras kepalaan lisa, akhirnya dia 
mengetahui segalanya. Dan lihat sekarang, menahan beban 
tubuhnya saja dia tidak bisa. Kumohon jangan lakukan ini 
lagi lisa, turuti apa perintahku karena semua itu hal yang 
terbaik untukmu lisa 


chapter 14 


Jungkook membawa lisa ke apartement baru mereka, ya 
karena jungkook memang sudah memiliki apartement itu. 
Lisa saat ini tertidur disebelah jungkook didalam mobil 


Saat sudah sampai di apartement jungkook langsung 
menggendong lisa ke kamar baru mereka. Lalu jungkook 
keluar dan membiarkan lisa beristirahat didalam. Jungkook 
lalu pergi kekantor 


Lisa pov 


Aku terbangun. Yaa aku tertidur dimobil karena kepalaku 
sangat pusing. Daripada menahan dan pingsan, lebih baik 
aku tidur kan 


Dan sekarang dimana aku? Aku memutuskan untuk keluar 
kamar. Kulihat kamar ini ada dilantai dua, aku turun ke sofa 
depan TV, kedapur dan meja makan, dan tempat lainnya. 
Apa ini apartement nya? Aku memutuskan kembali kekamar 
dan mengambil ponsel ku untuk menelpon jungkook 


"Yeobseyo (halo)" ucap seseorang disebrang sana 
"Jeon, kau dimana" tanya ku 

"Dikantor" jungkook 

"Aku sekarang ada dimana" tanyaku 


"Kenapa malah menanyakan nya padaku? Yang punya tubuh 
kan bukan aku" ucap jungkook 


"Maksudku, kau menempatkan ku dimana saat aku tidur" 
ucapku 


"Apartement" jawab jungkook singkat 


"Benarkah? Waa... Gomawo (terima kasih) kook. Jeon 
jungkook is the best" ucapku sangat bahagia 


Jika itu akan membuatmu bahagia, apapun akan 
kulakukan" ucap jungkook yang sukses membuatku malu. 
Tanpa babibu aku langsung mematikan sambungannya 


Author pov 


Sudah pukul 19.00, lisa sudah selesai membuat makan 
malamnya dengan jungkook. Hanya tinggal menunggu 
kepulangan jungkook. Sambil menunggu jungkook, lisa 
menonton sebuah variety show (# maaf kalo tulisannya 
salah) kesukaannya sambil memakan cemilan. Itulah 
kebiasaan lisa jika dia sedang bosan atau memiliki waktu 
luang. 


Beep...beep....beep.....beep.....beep... 
(#anggap aja suara paswoard apartement 


Ckleekk-— 


Pintu apartement terbuka dan menampakkan namja tampan 
dibalik pintu itu. Ya itu jungkook, lisa pun menoleh kearah 
jungkook yang baru pulang 


"Sudah pulang? Kalau lapar dimeja makan aku sudah 
menyiapkan makanan. Kau makan saja duluan, aku ingin 
menyelesaikan tontonan ku ini" ucap lisa yang 
pandangannya masih tetap fokus ke layar tv 


Jungkook yang mendengar itu hanya bisa menerutkan 
keningnya karena sikap lisa yang sangat acuh 'heyy.. 
Dimana mana kalau suami sudah pulang disambut dengan 
hangat fan bukan di acuhkan seperti ini' batin jungkook 


Lalu jungkook mendekati lisa, mengambil cemilan yang 
dipegang lisa, dan mematikan tv nya 


"Seharusnya seorang istri itu menyambut suaminya, 
mengambil tas kerjanya, membuka jas dan dasinya" jelas 
jungkook penuh penekanan 


Lisa yang melihat jungkook melakukan hal itu hanya 
memanyunkan bibirnya tak suka. Lalu lisa merampas 
cemilan yang tadinya diambil jungkook, dan menghidupkan 
tv yang sempat mati juga karena jungkook 


"Yaa aku memang tidak tahu bagaimana menjadi seorang 
istri yang baik untuk suami, jadi jika keberatan lebih baik 
kau cari istri yang lain saja" ucap lisa sambil memakan 
kembali cemilannya 


Jungkook hanya menghela nafasnya sabar 'baiklah, aku ikuti 
maumu lisa' batin jungkook 


"Kalau begitu ayo makan malam" ajak jungkook dengan 
sabar 


Lisa menghela nafas panjang "baiklah jeon" ucap lisa 
mengalah dan beranjak menuju meja makan 


Jungkook juga menyusul lisa kemeja makan. Lalu mereka 
berdua makan dalam keheningan hingga akhirnya jungkook 
mulai membuka suaranya 


"Lisa, aku ingin kau berkonsultasi dengan dokter psikolog. 
Apa kau mau?" tanya jungkook dengan hati hati 


"Kenapa harus ke psikolog? Akan lebih baik kalau 
menunggu sampai ingatanku kebali saja. Ya sama 
sepertimu" ucap lisa 


"Mau menunggu sampai kapan lisa? Kau itu amnesia total, 
akan sulit jika hanya menunggu" jungkook 


"Lalu apakah dengan berkonsultasi dengan psikolog maka 
ingatanku akan kembali begitu saja" tany lisa 


"Hhaaahh... Baiklah jika kau memang tidak mau aku tidak 
akan memaksa" ucap jungkook akhirnya. Lalu mereka 
kembali makan dalam kesunyian 


Setelah makan, lisa mencuci piring sementara jungkook 
pergi kesebuah ruang yang lisa tidak tahu. Yaa dia tidak tau 
ruangan apa saja yang ada di apartement ini. Setelah 
mencuci piring, lisa pergi ke kamar, dia belum mengantuk. 
Tapi dia tidak tahu mau melakukan apa lagi. Sementara 
jungkook entah sedang apa diruang lain. Lalu lisa 
memutuskan untuk memejamkan matanya saja. Dan tak 
berapa lama lisa pun masuk ke alam bawah sadarnya 


Seorang gadis sedang melihat mobil yang ada didepan 
rumahnya. Lalu ia masuk kedalam mobil itu, dilihatnya 
disitu juga ada kunci mobilnya. Lalu gadis itu mencoba 
melajukan mobilnya. Berhasil! Gadis itu mencoba membawa 
mobil itu dengan perlahan. Setelah dia berada dijalan raya, 
karena ia sangat senang ia jadi hilang kendali. Ia melajukan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. Gadis itu berteriak 
kegirangan hingga dia melihat ada mobil didepannya. 
Karena panik, bukannya menghentikan mobilnya dia malah 
hanya memutar mutar setir tak jelas. Dan hingga pada 
akhirnya... 


Bruuuukkkk—— ~~ tiiiiiiiiinnnnn~~~~~~ 
(#mobilnya tabrakan gaes) 


"Aaaaaaaa......... "teriak lisa "haah...haah.....haah...... " helaan 
nafas lisa tak beraturan. Tiba tiba kepalanya diserang 
pusing tak karuan. Tangannya sedaritadi sudah memegangi 
kepalanya. la tak dapat melihat sekitar lagi. Bahkan ucapan 
jungkook pun tak dapat didengarnya 


"Lisa, kau baik baik saja? Kau kenap lisa? Lisa tenanglah.." 
ucap jungkook tapi lisa tidak dapat mendengarnya 


"Hilikkss.....hiiikkss.....hiiikkss....." lisa tiba tiba saja 
menangis. Jungkook yang melihat itu semakin panik. Lalu 
jungkook mengambilkan air minum uang terletak di atas 
nakas samping tempat tidurnya dan mencoba meminumkan 
nya ke lisa 


"Minumlah dulu lisa, tenanglah" ucap jungkook sambil 
meninumkan air itu kepada lisa 


Lisa meminumnya tetapi tak lama kemudian lisa kembali 
terisak 
"hilikkss....kook.....hiiikkss...jungkook....hiiikkss....aku...hwaa 
aa......" awalnya lisa hanya terisak tapi lama kelamaan 
tangis nya semakin menjadi 


Jungkook memeluk lisa mencoba menenangkan nya "tenang 
lah dulu, jangan panik. Rileks..." ucap jungkook 
menenangkan 


"Hiiikks.....hiiikkss...." hanya itu yang terdengar dari mulut 
lisa. Hingga akhirnya lisa kembali tenang. Ternyata lisa 
tertidur lagi. Jungkook pun membaringkan lisa dan 
membiarkan lisa tidur dalam pelukannya. 


Lisa pov 


Mimpi apa itu? Kenapa hatiku perih setelah memimpikan 
kejadian itu. Siapa gadis itu? Aku? Apa itu sebagian dari 
ingatan aku? Setelah aku memimpikan kejadian itu 
kepalaku pusing dan perasaanku tidak karuan. Aku tidak 
tahu apakah itu memang benar sebagian ingatanku. Jika 
benar apa itu alasan eomma nya jungkook memisahkan ku 
dengan orangtuaku? Tapi apa hubungannya? Aku hanya 
menabrak mobil kan dan bukan menabrak anakknya. 


Sekarang aku hanya bisa tiduran diatas kasur karena 
jungkook sedang dikamar mandi. Setelah itu aku akan 
menceritakan mimpi itu kepada jungkook agar lebih jelas 
lagi 


Dimeja makan 


"Kook, kau mau kekantor?" tanyaku memulai pembicaraan. 
Ya sekedar basa basi karena aku memang sudah tahu kalau 
jungkook pasti akan kekantor 


"Tidak! Aku hanya akan mengadakan meeting pagi ini. 
Setelah itu aku pulang" ucap jungkook 


"Kenapa" tanyaku 


"Aku khawatir denganmu lisa. Bagaimana kalau terjadi apa 
apa" ucap jungkook sangat lembut yang membuatku luluh 
seketika 


"Jam berapa kau selesai meeting" tanyaku lagi 


"Sekitar jam 10 mungkin" jawabnya singkat 


"Kalau begitu aku menunggumu dirumah ya, ada yang ingin 
aku bicarakan. Jadi setelah meeting kau harus benar benar 
pulang. Dan jangan pergi kemana mana lagi" ucapku 


"Kenapa tidak sekarang saja" tanyanya 


"Banyak yang akan dibicarakan kook, nanti kau telat. Jadi 
setelah kau pulang meeting saja ya" ucapku 


"Baiklah, kalau begitu aku berangkat dulu ya" ucap 
jungkook lalu beranjak pergi 


Jungkook pov 


Setelah aku selesai meeting, aku memang langsung menuju 
apartement ku. Karena aku juga penasaran apa yang akan 
dibicarakan oleh lisa. Mungkin saja dia ingin menceritakan 
mimpinya semalam. Dan jujur aku sangat penasaran dengan 
apa yang di mimpikan 


Setelah tiba di apartement, kulihat lisa sedang menonton tv. 
Dia menoleh padaku lalu dia langsung mematikan tv nya 
dan menyruhku duduk disofa sebelahnya 


Ok! Mungkin pembicaraan ini akan sedikit serius 


"Baiklah, aku akan mulai menceritakan mimpiku semalam" 
ucapnya yang ternyata tepat seperti dugaanku 


"Ceritakan" ucapku cepat 


#skip ae lah, author lagi males ngetik banyak banyak. 
Lagipula kalian sudah tahu kan apa mimpi lisa 


Dan setelah lisa menceritakan semua mimpinya kepadaku... 


Dheegg---- 


'Ternyata lisa melakukan itu dengan keinginannya sendiri' 
batinku 


chapter 15 
Jungkook pov 


Kini ingatan lisa terperangkap didalam mimpinya. 
Sebenarnya aku tidak ingin kalau lisa kembali mengingat 
masa lalunya. Aku tidak tahu bagaimana perasaannya nanti. 
Jika saja aku dan lisa tidak pernah bertemu, maka ingatan 
itu akan hilang selamanya. Tapi takdir berkata lain, mereka 
ingin agar lisa merasakan akibat dari perbuatannya dulu. 
Tapi itu tidak masalah bagiku, hanya saja eomma ku yang 
bersikeras ingin balas dendam akan membuat lisa jadi 
tepuruk 


"Jungkook..." panggil lisa membuyarkan lamunanku 
"Ah..ya.. Kenapa?" tanyaku linglung 


"Kau ini menyimak ceritaku atau tidak sih" tanya lisa 
terdengar kesal 


"Ah ya, aku mendengarnya" ucapku 
"Lalu.." tanyanya 
"Lalu?" ucapku balik menanyanya 


"Aisshh....kau ini, percuma saja aku menceritakannya 
padamu" ucap lisa pergi sambil menghentak hentakkan 
kakinya seperti anak kecil yang tidak dibelikan permen 


Aku tersenyum kecil melihat tingkah nya. Bagaimanapun 
juga walaupun ingatannya masih belum kembali, tetapi 
tingkahnya masih sama saja dengan dulu. Lisa kecilku 


Aku sedikit bingung dengan masalah ini. Jika aku 
memberitahunya kalau dia lah penyebab masalah ini, 
kemungkinan lisa akan depresi karena rasa 
kebersalahannya. Apalagi orangtuaku yang sudah 
mengatakan kalau ia adalah penyebab dari segalanya 


Lalu kulihat dia keluar dari kamar menggunakan baju rapi. 
Entah mau pergi kemana ia malam malam begini 


"Mau kemana" tanyaku kepadanya saat ia sudah berada 
didepan pintu 


"Kau tidak perlu tahu, kau makan saja sendiri aku makan 
diluar saja. Dan jangan mencariku, aku akan pulang 
sebelum larut malam" ucapnya lalu pergi 


Yaa aku membiarkan nya pergi. Mungkin ia ingin curhat 
dengan teman temannya 


Author pov 


Disebuah ruangan yang bernuansa putih, terdapat seorang 
dokter dan perempuan sedang bicara hal serius 


"Jadi, itu pertama kalinya kau memimpikan hal itu?" tanya 
sang dokter 


"Ya, sebelum itu aku tidak pernah memimpikan hal hal 
aneh" ucap si perempuan 


Ya perempuan itu adalah lisa, dia memutuskan untuk pergi 
kedokter psikolog. Jungkook tidak dapat membantunya 
sama sekali, jadi ia memutuskan untuk ke psikolog saja 


"Lalu kau bilang kau selalu saja pusing jika membahas 
masalah masa lalu jika bersama jungkook ataupun yang 
lain. Kau tahu kalau ingatan yang terlupa itu tentang kau 
dengan jungkook, tetapi orangtua nya jungkook 
memisahkan kau dengan orangtuamu" tanya dokter itu lagi 


"Ya" jawab lisa 


Dokter itu melihat buku catatannya yang dia tulisa saat lisa 
mulai menceritakan masalahnya tadi. 


"Mimpi seorang gadis kecelakaan, jungkook dan kau hilang 
ingatan, orantua jungkook menjauhkan mu dengan 
keluargamu? Begini, aku sudah tahu kesimpulannya tetapi 
aku tidak mau membuat keputusan terlebih dahulu. Kau 
biarkan saja dulu, dan jika nanti kau memimpikan hal lain 
tentang masalah serupa, kau datang lagi padaku" putus di 
dokter 


"Baiklah kalau begitu, saya pergi dulu. Terimakasih dokter" 
ucap lisa lalu menyalami dokter itu dan pergi 


Lisa pov 
Baru pukul 21.30, aku ingin ke apartement jisoo saja dulu 


Setelah tiba apartement nya, aku membuka paswoard nya. 
Ya aku memang tahu karena aku sudah sangat sering kesini 


Saat kubuka kulihat jisoo sedang duduk disofa depan tv 
bersama........ seorang namja! Kulihat dengan saksama 


"Taehyung ah" ucapku membuat mereka menoleh kepadaku 


"Lisa, kau sedaang apa disini. Kenapa tidak memberitahuku 
dulu jika ingin kesini" ucap jisoo 


"Ouhh.. Jadi aku menganggu nih..... Okelah, aku tahu situasi 
kok. Aku pulang aja deh" ucapku terdengar menggoda 


Kulirik jisoo sebelum benar benar keluar, dia hanya 
menunduk. Sepertinya dia malu 


"Aku pergi...." ucapku lalu benar benar pergi 


Taehyung pov 
Flashback on 


Saat aku selesai membantu jungkook saat itu, aku pergi ke 
apartement jimin. Saat aku ke apartement nya, kulihat ada 
yeoja cantik yang kukenal. Kim jisoo, dia salah satu 
karyawan di perusahaan jungkook. Jujur aku sudah 
menyukainya sejak pandangan pertama 


Kulihat dia sedang berbicara dengan yeoja lain. Setelah itu 
dia masuk ke aparement lainnya yang kurasa itu miliknya. 
Setelah ia benar benar masuk kulihat diujung sana jimin 
keluar dari apartement nya 


"Tae" panggil jimin kepada ku 


Akupun langung menghampirinya. Dia mengajakku masuk, 
dan didalam juga ada rose. Seprtinya aku datang disaat 
yang tidak tepat. Tapi kan tadi aku sudah membuat janji 
dengan jimin. Lalu kenapa dia mengiyakan jika disini ia 
sedang berpacaran. Apa dia ingin memamerkan 
keromantisan nya didepanku yang jomblo ini? Huuh lihat 
saja nanti, aku akan segera menjadikan jisoo pacarku. Dan 
status jomblo ku akan musnah 


"Nchim, kau kan sedang berpacaran dengan rose. Dan aku 
tahu aku datang disaat yang tidak tepat. Bagaimana kalau 
kau jawab pertanyaanku. Apa Jisoo tinggal di salah satu 
apartement ini?" tanyaku kepada jimin 


"Yaa, dia memang tinggal disini. Nomor apartement nya 
1203" jawab jimin 


"Baiklah, aku kesana saja. Kau lanjut saja berduaannya. Bye 
rose..." ucap ku lalu pergi 


Saat aku tiba didepan apartement jisoo, aku sedikit 
menghela nafasku dan akupun memencet bel nya 


Jisoo keluar, tetapi dia hanya menggunakan tanktop dan 
hotpants saja 


"Ohh taehyung" ucap jisoo "ada perlu apa?" tanya nya 
"Aku hanya ingin berkunjung" jawabku 
"Ohh kalau begitu masuklah" ucapnya 


Akupun mengikuti langkahnya menuju ruang tamu. Lalu ia 
duduk dan aku mengikutinya, duduk disebelahnya 


"Apa dia tidak berniat mengganti bajunya' batinku 
"Kau mau minum apa?" tanya jisoo 
"Apa saja yang penting bisa menghilangkan dahaga" ucapku 


"Baiklah, tunggu sebentar. Kalau mau menonton silahkan, 
anggap saja rumah sendiri" ucapnya lalu pergi kedapur 


Setelah menunggu 5 menit, jisoo pun datang membawa 
minuman dan sedikit cemilan 


"Hanya ada minuman ini dan biskuit. Aku lupa belanja 
bulanan" ucapnya lalu duduk disebelahku 


"Mmm.. Apa kau sedang sibuk saat ini?" tanyaku sekedar 
basa basi 


"Tidak, aku senang kau datang karena hari ini aku sedikit 
kesepian. Lisa kan sedang menikmati masa pengantin 
barunya. Jadi aku tidak ingin menganggunya. Padahal 
biasanya kalau aku bosan lisalah yang menemaniku" ucap 
Jisoo 


"Kalau begitu aku boleh kan sering sering main ke 
apartement mu ini" tanyaku antusias 


"Tentu saja, kau boleh datang kapan saja" jawab jisoo 


Sejak itulah aku sering berkunjung ke apartement nya. 
Hanya sekedar menonton bersama atau bercerita hal hal 
yang menarik. Dan kuputuskan aku akan mengajaknya 
keluar dan menyatakan cintaku kepadanya. Aku sudah 
sangat ingin menjadikannya pacarku agar aku menjadi 
berhak atasnya 


Hari ini aku ke apartement nya, kupencet paswoard nya. Ya 
aku sekarang sudah tahu paswoard nya karena dia bilang 
aku harus tahu agar dia tidak repot untuk selalu 
membukakan pintu setiap aku berkunjung 


"Jisooo....." panggilku 
"Yaa... Tunggu sebentar" jawabnya 


Akupun menunggunya disofa depan tv sambil menonton. 
Kebetulan tv nya menyala di chanel kesukaanku 


lak lama setelah itu dia pun keluar menggunakan kaos 
kesehariannya "jisoo, hari ini aku ingin mengajakmu keluar. 
Ganti bajumu" ucapku cepat 


"Kemana" tanyanya 
"Kesuatu tempat tentunya" ucapku 


Lalu ia kembali masuk kekamrnya. Cukup lama aku 
menunggu. Yaa tahu sendiri lah wanita itu kalau dandan 
lama. Dan akhirnya yang kutunggu tunggu pun datang juga. 
Dia menggunakan celana jeans dengan baju kaos bercorak 
hitam putih. Dan dengan memakai tas selempang 
menambahkan kesan elegan nya. 


"Sempurna" gumamku 


"Apa?" tanyanya yang sepertinya mendengar sedikit 
gumaman ku 


"Aniya, kau cantik" ucapku "ayo pergi" ucapku lagi sambil 
berdiri 


Lalu aku menuntunnya keparkiran dan mengambil mobiku. 
Kubuka pintu untuknya "terimakasih" ucapnya tersenyum 
manis kepadaku. Lalu aku masuk kebagian kemudi dan 
mulai melajukan mobilku. Aku mengajaknya ke taman 
milikku. Yaa aku punya taman pribadi, cukup 10 menit kami 
pun tiba disana 


Kulihat ia hanya membulatkan matanya sambil menganga. 
Lucu sekali wajahnya saat ini. Raut wajahnya itu tampak 
berseri seri 


"Waa.... Cantiknya..." gumamnya yang jelas terdengar 
ditelingaku 


"Ayo, aku akan menunjukkan bagian tengah dari taman ini" 
ucapku menarik tangannya 


Ditengah taman ini terdapat air pancuran dengan bunga 
diatas permukaan airnya. Disanalah aku akan mengungkap 
kan perasaanku. Tempat yang sangat sempurna yang sering 
diimpikan para wanita. Aku cukup romantis bukan 


Hanya tinggal sedikit lagi aku tiba disana, aku segera 
menutup matanya dengan tanganku dan kembali 
menuntunnya berjalan. Saat tiba diposisi yang tepat 
kuturunkan tanganku agar dia bisa melihat apa yang ada 
didepannya 


Kulihat ia menutup mulutnya yang menganga. Matanya 
membulat lagi persis seperti tadi saat pertama kali ia 
menginjakkan kakinya disini 


“Ini perfect.." ucapnya 


Aku tersenym kecil. Keputar badannya menghadapku, 
kutatap matanya intens dan memasang raut wajah yang 
Serius 


"Ada apa?" tanyanya dengan raut wajah bingung 
"Kim jisoo....." ucapku dengan nada tegas 
"Y.ya.." ucapnya gugup seakan aku akan memakannya 


"Kuputuskan mulai hari ini, waktu ini, saat ini, dan detik 
ini..." ucapku sepotong 


"..." ia tak berbicara apa apa. 


"Kau harus jadi pacarku" ucapku tegas 


Makin gak nyambung ya ceritanya? Ok! Saya tau, the 
story is the first, so maklumi aja 


Gaje nya gak nahan yakk.... Mian 


Kalo emang gak nyambung lagi, tinggalin ae lah 
ceritanya... 

Author tidak pernah memaksa para readers untuk 
tetap membaca sampai akhir 


Bye.... 
Sampai jumpa di chapter berikutnya 
(Bagi yang masih minat ) 


chapter 16 


Aku sengaja mengatakan seperti itu. Terkesan memaksa, 
agar dia tidak memiliki kesempatan untuk menjawab ya 
atau tidak 


"Taehyung, apa maksudmu?" tanya jisoo gelagapan 


"Apa perkataanku kurang jelas dan sulit dimengerti?" 
tanyaku menekan nya 


"Yaa tapii..." ucapnya terpotong "dengar, aku sudah 
menyukaimu dari awal melihatmu. Aku sudah terpikat akan 
sosok dirimu. Aku ingin kau menjadi pacarku kim jisoo" 
jelasku 


"Tae....... " "sssstttt......kau tidak perlu menjawab, kau hanya 
perlu menjalankan nya. Mulai saat ini kau resmi jadi pacarku 
ok!" ucapku lalu memeluknya. Kurasakan ia juga membalas 
pelukanku dan itu artinya dia menerimaku 


Flashback off 


Author pov 


Hari ini lisa mulai kembali masuk ke kantor. la sangat 
merindukan kantor dan teman temannya. Pagi pagi sekali ia 
datang ke kantornya meninggalkan si jeon jungkook itu 


Pertama, ia mengecek ruang boss nya. Rapi! Ruangan itu 
sangat rapi tetapi.. 

Berantakan! Lisa pun membereskan meja kerja jungkook 
yang diatasnya bertumpukan berkas berkas 


Setelah dikiranya rapi, ia pun keluar dari ruangan tersebut. 


Tetapi saat membuka pintu, lisa dikejutkan oleh 
kedatangan.. 
Yoongi!! 


'Kenapa pacarnya Jennie ada disini?' batin lisa 
"Apa jungkook ada disini?" tanya yoongi 
"Dia belum datang" jawab lisa 


"Begini, apa kau belakangan ini berhubungan dengan 
Jennie?" tanya yoongi 


"Eumm.. Kebetulan beberapa hari ini aku tidak ada 
berkomunikasi ataupun bertemu dengan dia" ucap lisa 
"memangnya kenapa" tanya lisa 


"Sudah beberapa hari ini aku tidak bisa menghubungininya" 
ucap yoongi terdengar khawatir 


"Yaa.. Sejak aku tinggal di mansion jungkook, aku jarang 
melihatnya. Dia sering keluar dan kadang pulang saat larut. 
Sehari sebelum aku pindah ke aprtement pun aku tak 
melihatnya. Ya aku juga tidak terlalu memperhatikan nya 
sih" jelas lisa 


"Ada apa ini" tanya seseorang yang tiba tiba datang. Dia 
jimin 


"Nchim, kau lihat jungkook" tanya yoongi saat melihat jimin 
datang 


"Tadi dia batu saja tiba. Aku melihatnya diparkiran. 
Kenapa?" ucap jimin 


"Tidak ada, hanya ingin menanyakan sesuatu" ucap yoongi 


"Mm.. Lisa kau sedang apa disini?" tanya jimin 
"Ya kerja lah" jawab lisa langsung 


"Kau tetap bekerja? Kenapa? Seharusnya kau itu mengurus 
rumah dan menjadi istri yang baik buat jungkook" ucap 
jimin 


"Ini kemauan ku, aku bosan jika hanya dirumah 
menunggunya pulang" ucap lisa 


"Ada apa ini? Kenapa pada mengumpul" ucap jungkook 
yang baru datang 


"Ah kook, aku ingin bicara denganmu" ucap yoongi 
langsung 


"Bicara ap.... " ucap jungkook yang terhenti karena yoongi 
langsung menarik tangannya 


"Heyy... Mau kemana..." tanya jungkook yang terus ditarik 
yoongi kearah luar kantor 


"Chim, handle semua pekerjaanku. Lisa, kau pulang saja" 
ucap jungkook sebelum benar benar menghilang 


"Tidak! Aku tudak mau pulang. Aku akan menemanimu 
kalau ada meeteng" ucap lisa langsung 


"Oh no! Bisa bisa aku dimarahi oleh jungkook" sanggah 
jimin 


"Ayolah chim, aku ingin bekerja. Sejak hari pertama aku 
belum merasakan menjadi sekretaris yang sesungguhnya" 
rajuk lisa "atau kau harus boleh meliburkan teman temanku. 
Jisoo dan rose? Kau pilih mana?" tanya lisa 


"Hey, aku tidak bisa sembarangan memberi karyawan libur. 
Harus izin dengan CEO nya" jawab jimin langsung 


"Maka dari itu izinkan aku tetap bekerja" ucap lisa lalu 
menuju meja kerja nya dan duduk manis disana 


"Huufftt..... Baiklah, lalu ada meeteng apa saja hari ini" 
tanya jimin akhirnya 


"Hari ini ada meeteng di kantor pusat setelah makan siang 
dan bertemu klien disebuah restoran" jawab lisa semangat 


"Kantor pusat? Kalau itu jungkook harus datang sendiri. 
Tidak bisa diwakilkan. Jarang sekali diadakan meeteng 
disana. Dan jikapun ada itu pasti masalah serius. Dan itu 
harus ditangani oleh sang CEO sendiri" jelas jimin 


"Lalu..." tanya lisa melemas 


"Telpon saja jungkook, aku mau mengusus berkas berkas 
yang didalam saja. Kau ikutlah, mana tahu ada tugas buat 
mu" ucap jimin lalu masuk keruangan jungkook 


"Baik" ucap lisa semangat lalu menusul jimin 


Yaa lisa memang mendapatkan tugas. Tugas yang 
sewajarnya dilakukan oleh sekretaris. Tadi ia juga sempat 
menelpon jungkook, jungkook bilang dia akan segera 
kekantor jika urusannya dengan yoonki selesai 


Jungkook pov 


Yoongi membawaku ke cafe depan kantorku. Entah apa yang 
ingin ditanyakan nya hingga mengharuskan nya 
membawaku kesini 


"Ada apa" tanyaku setelah duduk 
"Dimana Jennie kook?" tanya yoongi frontal 


"Jennie? Kenapa? Kalian bertengkar? Tidak biasanya kalian 
pisah seperti ini?" tanyaku heran 


"Beberapa hari ini dia tidak ada kabar. Kemana dia?" ucap 
yoongi 


"Entahlah, sejak lisa ada mansionku aku kurang 
memperhatikannya. Dan bahkan saat ingin pindah ke 
apartement, dia tidak muncul sama sekali" jawabku 
seadanya 


"Thor, lu kemanain cewe gua?" -yoongi 
"Ahaha bosen kali dianya ama lu " -author 
"Serius atuh....." -yoongi 

"Jawa mode on nya keluar" -author 
"Mana cewe gua thor" -yoongi 


"Tenang ae lah, ntar ada kok part khusus buat kalian berdua 
. Sabar ae lah, ntu Jennie tetap betah kook di ati lu. Lagi 
semedi dia " -author 


"Bisa ae lu thor " yoongi 

"Caelah, blushing segala lu" -author 
Ok! Back to story. D 

"Jadi kemana Jennie kook" kesal yoongi 


"Udah coba ditelfon" tanyaku mencoba menenangkan nya 


"Berkali kali udah ditelpon kook, tapi tidak pernah ada 
jawaban. Dan kadangpun tidak aktif" gusar yoongi 


"Tenanglah, nanti akan kucari dia. Kadang dia sering seperti 
ini jika mood nya sedang buruk" ucapku 


"Kumohon cari dia kook, aku takut terjadi apa apa 
dengannya" lirih yoongi 


"Akan kucari. Lagipula dia adikku, tidak mungkin disaat 
hilang seperti ini aku tidak mencarinya. Jadi tenanglah, aku 
akan mencarinya. Kau tunggu saja kabar dariku" ucapku 
"kalau begitu aku pergi dulu. Jangan terlalu memikirkannya, 
pikirkan juga kesehatanmu" ucapku lagi lalu pergi 
meninggalkan nya 


Tadi lisa menelfonku, dia bilang ada urusan kantor yang 
mengharuskan ku untuk datang tanpa perwakilan. Jadi 
kuputuskan untuk kembali kekantor 


Sesampainya dikantor, kulihat lisa sedang sibuk entah 
mengerjakan apa. Kuhampiri dia yang sama sekali tidak 
menyadari kehadiranku 


"Ekhemm" dehemku 


"Ah.. Kook, kau sudah datang? Jimin sudah menunggumu 
didalam" ucapnya kepadaku lalu kembali sibuk dengan 
pekerjaannya 


Tanpa kupedulikan lagi aku pun langsung masuk 
keruangaknku. Memang benar jimin sedang menungguku 


"Ada urusan apa hingga mengharuskan ku untuk datang" 
ucapku membuatnya menoleh kearahku karena tadi dia 
sedang memainkan ponselnya 


"Ada meeting dikantor pusat" ucapnya 


"Kanapa mendadak sekali? Ada masalah apa memangnya" 
tanyaku 


"Entahlah. Setelah makan siang kau harus kesana" jimin 


"Haah.. Kau tahu kan kantor pusat itu lumayang jauh. 30 
menit dati sini kesana. Aku sedangmalas menyetir" keluhku 


"Mau bagaimana lagi. Sepertinya ini penting bahkan sampai 
mendadak seperti ini" jimin 


"Baiklah, nanti aku akan pergi dengan lisa. Kau kerjakan 
saja tugasmu" ucapku 


"Aku hari ini free, aku bolehkan mengajak rose jalan" 
tanyanya sedikit memohon 


"Pergilah, asal kan pekerjaannya tidak ditinggalkan 
menumpuk" jawabku yabg membuatnya berseri seri 


"Thanks kook, lu mah is the best" ucap jimin lalu pergi. Aku 
hanya menggeleng gelengkan kepala melihat hyung yang 
satu itu 


Aku tahu kau itu badboy walaupun kau memang sudah 
berusaha agar menghilangkan sikapmu. Tidak masalah 
bagiku jika dia melakukannya dengan para ja*a*g di club, 
tapi jika dengan wanita itu aku tidak terima. Aku benci 
wanita itu aku benci min yoon ki, aku benci kalian berdua - 
jennie 


chapter 17 


Maaf sebelumnya kalo aku berhenti ditengah jalan 
Tapi ini di up lagi kok 


Ok kalo gitu lanjut nihh.. 
Happy reading.. 


Ahh hanya sekedar saran, kalo udah lupa ama 
alurnya baca lagi aja 


Jennie pov 


Saat sehari seseudah kepindahan lisa ke mansionku dan 
jungkook oppa, aku memutuskan untuk pergi ke luar negeri 
tepatnya di London. Bukan karena aku tidak suka kalau lisa 
tinggal bersamaku. Bahkan aku sangat bahagia ada sahabat 
sekaligus kakak iparku yang bisa dijadikan teman curhat 
(walaupun lisa memang sudah menjad teman curhatku dari 
dulu siih) 


Tetapi karena 'dia' aku terpaksa harus pergi dan menghilang 
sampai mood ku baik. 'Dia' yang kumaksud bukan lisa tetapi 
namja tak tahu diri itu. Dikasih hati malah minta jantung. 
Aku benci walaupun aku sayang dia (apaansih jennie, gak 
jelas amat lu) 


Sudah beberapa hari aku di London tapi tidak ada yang 
mencari ataupun mengkhawatirkan ku. Sungguh Malang 
nasibmu jennie, tidak ada yang peduli denganmu sama 
sekali 


Aku sengaja mematikan ponselku dan memilih untuk 
memainkan laptopku saja agar aku tidak terlalu bosan 


Aku tidak tahu pasti apa mereka mengkhawatirkan ku atau 
tidak. Seharusnya aku hanya menghindar dengan namja itu. 
Tapi karena aku sudah menduga bahwa namja itu pasti akan 
bertanya dengan jungkook oppa. Secara kan jungkook 
adalah kakakku dan jungkook juga sahabatnya. Dan sudah 
jalas kalau dia akan menanyakanku pada jungkook. 
Begitupula dengan yang lain seperti teman temanku. Jadi 
aku memutuskan menghilang saja dari hidup mereka 


Karena kupikir aku sudah terlalu lama menghilang (baru 5 
hari siih) jadi kuputuskan untuk mengaktifkan ponselku 
sebentar hanya untuk melihat apa ada yang peduli 
denganku atau tidak. Kunyalakan ponselku dan setelah 


Astaga mereka semua menelponku 

My sweat heart (yoongi) - 58 panggilan tak terjawab 
Jungkook oppa - 23 panggilan tak terjawab 

Liisaa - 10 panggilan tak terjawab 

DII 


Pesan 

My sweat heart 

"Chagi, kau dimana?" 

"Kenapa tidak mengabariku kalau ingin pergi" 
"Kau kemana" 

"Aku merindukanmu" 

Jennie kau kenapa" 

"Kau baik baik saja kan" 

"Kenap ponselmu tidak aktif" 

"Aku mengkhawatirkanm chagiya" 
DII 


Jungkook oppa 
"Jennie kamu kemana" 
"Ponselmu aktifkan jennie!" 


"Angkat telponku jika kau masih ingin hidup" 

"Jennie, aku marah denganmu" 

"Jennie! Kalau kau pulang jangan harap kau bisa berbelanja 
sepuasmu selama sebulan" 

"Angkat telponnya jennie" 


H M 


Jennieeee " 


Huuhh amukannya mengerikan. Membaca pesannya saja 
rasanya seperti mendengarkan nya secara langsung 


Ohh tidak! Jika aku tidak menghubunginya bisa bisa aku 
tidak dapat pelanja lagi. Tidak! Tidak! Aku tidak mauu.. 


Kutelpon dia 


"Jennie...... Kau kemana sajaaaa... " amuknya yang 
membuatku langsung menjauhkan ponselku dari telingaku 


"Aa.. Calm down oppa. Aku akan menjelaskannya saat aku 
kembali nanti. Kau tidak perlu khawatir, aku baik baik saja. 
Aku ada disuatu tempat yang aman ok! Jadi tenanglah. Aku 
akn pulang saat aku ingin. Bye oppa, aku mencintaimu" 
ucapku langsung mematikan sambungannya karena saat ini 
aku tidak ingin mendengarkan ocehannya itu. Bisa bisa 
telingaku panas jika tetap mendengarkannya. Aku tahu 
disana dia pasti sedang kesal. Ah lebih tepatnya sangat 
kesal. Biarkan sajalah 


Sudah 2 minggu aku di London tetapi aku masih belum ada 
niatan untuk pulang ke korea. Aku tidak ingin menemui 
namja itu. Tapi aku harus pulang. Jika tidak aku pasti akan 
disusul kesini lalu diceramahi panjang lebar oleh jungkook. 
Aku tahu dia itu orang yang sangat mudah untuk mencari 
seseorang apalagi aku yang hanya di London. Bisa saja dia 


melihat di seluruh bandara yang ada dikorea tentang 
keberangkatanku. Lalu setelah tau dia menyusulku kesini. 
Daripada seperti itu lebih baik aku pulang 


Malam hari! Aku tiba dikorea malam hari tepatnya pukul 
23.00 


Aku langsung menuju mansionku dengan jungkook. Saat 
tiba disana para pelayan dan penjaga disana menyambutku. 
Kulihat keseluruh ruangan, tidak ada jungkook oppa 
ataupun lisa. Apa mereka sedang keluar? Sampai selarut 
ini? Ahh benar juga, kudengar lisa saat itu ingin sekali 
tinggal di sebuah apartement. Jafi mungkin mereka sudah 
pindah kesana. Apa apaan, aku ditinggal sendirian di 
mansion sebesar istana ini? Baiklah, mari kita tidur karena 
tubuh ini rasanya mau remuk 


"Jennie... Jennie... Heyy... Bangun jennie" panggil seseorang 
ysng terdengar samar ditelingaku 


"Eugghh...." hanya itu yang keluar dari mulutku. Mataku 
masih terpejam belum sanggup membukanya. Kutarik 
selimutku sampai keatas kepala dan berniat melanjutkan 
tidurku. Tapi belum sempat aku kembali kealam mimpi, 
selimut tadi ditarik lagi kebawah "bangun kebo" ucapnya 


Karena kesal kubuka mataku dan mataku langsung tertuju 
pada manim mata yang... 

Menyeramkan! Yaaa jungkook oppa. Mataku membulat 
tetapi setelah itu aku langsung melesat kekamar mandi. Aku 
sangat takut jika jungkook oppa mengamuk. Aku tidak mau 
sarapan ocehan dari dia 


"Heyy.. Jennie, keluar dulu." ucapnya dari luar sana 
"Tidak mau! Oppa akan memarahiku" jawabku 


"Tidak jennie aku tidak akan memarahimu, keluarlah" 
ucapnya melembut 


"Baiklah, tunggu aku dimeja makan. Aku ingin mandi dulu" 
ucapku 


"Baiklah" ucapnya. Dan setelah aku merasa tudak 
mendengar apa apa lagi langsunglah aku melakukan ritual 
pagiku 


Skip dimeja makan- 
"Jelaskan!" tuntutnya 


"Haahh..... Bagaimana aku mau menjelaskan nya ya.. Aku 
takut kau malah bertengkar dengan si pembuat masalah" 
ucapku 


"Yoongi?" tebaknya "pertengkaran didalam hubungan itu 
biasa jennie, aku bisa memakluminya" ucap jungkook lagi 


"Baiklah" jawabku 
Flashback on 


Aku sedang bosan dirumah terus. Jadi aku memutuskan 
untuk mampir ke club yang biasa dikunjungi yoongi dkk. Aku 
tahu kalau pacarku yang mesum satu itu pasti sedang 
memuaskan nafsu nya dengan para ja*a*g itu. Tapi tidak 
apalah, toh aku juga tidak bisa memberikan keinginanan 
nya satu itu 


Saat aku masuk aku disambut dengan lampu berbagai 
macam warna, bau alkohol dimana mana, dan orang orang 


yang sekiranya 654 dari mereka semua itu mabuk berat. 
Aku sih sudah pernah datang ketempat laknat ini, tapi 
Jarang siih.. 


Kulihat teman teman yoongi sedang minum sambil 
bercanda tawa. Kudekati mereka dan "haii.." sapaku kepada 
mereka. Hanya ada hooseok, namjoon, seokjin, dan 
taehyung 


"Haiii" ucap mereka kompak menjawab sapaku 
"Mm.. Yoongi tidak ikut kalian?" tanyaku 


"Ohh, biasalah dia sedang diatas. Kamar VIP disini. Kau 
taulah" jawab hooseok 


"Owhh.. Dia sibuk yaa... Aku boleh gabung kan, aku ingin 
menunggunya" tanyaku kepada mereka 


"Tentu saja" ucap taehyung 


15 menit aku bercanda dengan mereka. Aku sih tidak 
minum, hanya melihat mereka saja. Lalu aku mendengar 
mereka bucara kalau "yoongi selalu saja lama jika bermain 
dengan irene" 


"yaa dia begitulah, dan irene pun sepertinya hanya mau 
dengan yoongi" 


"sangat jelas kalau irene itu masih mencintai yoongi" 


"dan yoon ki juga menikmatinya bukannya menghindari 
nya" ucapan mereka semua terdengar sangat panas 
ditelingaku 


Irene, salah satu mantan yoongi sebelum ia pacaran 
denganku. Irene termasuk musuhku karena dia selalu saj 


merendahkanku saat aku sangat culun di zaman smp ku 
dulu. Di selalu saja membully ku. Jadi saat aku menjadi 
dendam dengannya hingga aku kuliah. Dan kebetulan 
karena setelah dia lulus sma, dia menunda kuliahnya 1 
tahun. Jadi saat dia masuk dan tepat dikampus yang sama 
denganku, kukerjai saja dia secara kan gua senior nya. Dan 
sampai sekarang pun aku tetap dendam dengannya 


Karena tak tahan lagi dengan obrolan mereka, aku langsung 
saja berlari keluar club ini. Tidak peduli aku menabrak siapa 
saja, karena hatiku saat ini sudah tidak karuan lagi 


"Brengsek kau min yoongi" 





"Owhh... Gitu ceritanya" ucapnya memanggut manggut 


"Kok cuman ohh aja sih, gak ada rasa kesel gitu. Adeknya 
disakiti bukanny marah" ucapku kesal 


"Kadi kamu maunya oppa marah marah ke yoongi dan 
memaksanya putus dengan kamu" tanya jungkook yang 
membuatku tambah kesal 


"Ahh oppa, gak kau sangat tidak pengertian. Nyesel cerita 
denganmu" ucapku lalu pergi sambil menghentak 
hentakkan kakiku seperti anak kecil 


"Jennie tunggu, ceritamu itu gantung. Setelah itu 
bagaimana lagi ceritanya" tanya jungkook menghentikan 
langkahku 


Aku berhenti dan berbalik kearahnya "makanya, kalau orang 
belum selesai cerita itu jangan dipotong" ucapku keaal lalu 
pergi se sofa depan tv. Dan diikuti jungkook oppa tentunya 


Back to flashback 


Aku sudah tidak tahan lagi. Aku menangis sejadi jadinya 
didalam mobilku. Tetapi tangisanku berhenti sejenak saat 
melihat namja brengsek itu bersama yeoja ja“a"g itu. Ya itu 
yoongi dan irene. Kulihat yoongi berjalan dituntun irene 
kedalam mobil yoon ki. Kelihatannya yoongi mabuk berat. 
Tapi alangkah brengseknya mereka. Dari mobilku ini aku 
bisa melihat apa yang mereka lakukan. Kaca mobil yoongi 
itu transparant dan tentu saja aku melihat dengan jelas apa 
saja yang mereka lakukan. Mereka melakukan hal keji yang 
membuat mata dan hatiku panas. Karena emosiku sudah 
sangat meluap luap sampai ke ubun, kulajukan mobilku dan 
berencana lewat tepat diaebelah mobil yoongi yang 
terparkir. Ya mobil yoongi terparkir dipinggir jalan. Saat 
sudah tepat disamping mobil itu "brengsek kalian berdua" 
ucapku dengan nada kuat dan penuh penekanan 


Aku pulang dengan keadaan kacau. Aku tiba dirumah sangat 
larut. Kulihat sepertinya lisa dan oppa ku sudah pergi tidur. 
Aku berlari ke kamar, kubereskan semua pakaianku dan 
kumasukkan kedalam satu koper. Aku juga membereskan 
semua barang barang favorite ku. Setelah itu aku 
menunggu sedikit lebih larut lagi hinggal semua pelayang 
dan penjaga mansion ini tidur. Pukul 02.00 dini hari barulah 
aku pergi dari mansio itu diam diam lewat pintu belakang 
dan pergi menuju bandara menggunakan taxy dan 
berakhirlah aku di London 


Flashback off 
"Jennie bodoh" timpal jungkook setelah mendengar ceritaku 
"Bodoh? Heyy apa maksudmu" tanyaku kesal 


"Seharusnya kau sadar sejak saat itu dan mencoba berpikir 
positif. Kau tahu saat keluar club yoon ki mabuk berat 


sedangkan irene menuntun yoongi yang sepertinya dia 
sendiri tidak mabuk sama sekali. Bisa saja yoongi 
melakukan itu tanpa sadar. Bahkan saat kau hilang dia 
mencarimu tanpa rasa bersalah sama sekali. Bisa jadi sia 
tidak ingat kejadian itu. Dia yang bingung kau tinggalkan 
sendiri itu tidak tau apa apa itu tidak sepenuhnya salah 
karena dia melakukannya tanpa sadar" jelas jungkook 
panjang lebar. Entah kenapa aku merasa bersalah pada 
yoongi tetapi ego ku lebih kuat sehingga aku masih tetap 
benci dengan mereka berdua 


"Jennie ah...... 


Sedikit ada kata vulgar ya.. Kemungkinan di chapter 
berikutnya juga begitu.. 


Ohh author sebelumnya mau minta maaf bagi para 
fans nya Irene, author bukannya benci dengan Irene 
dan menjadikannya tokoh jahat seperti itu.. 


Author gak ada maksud sama sekali. Cerita ini hanya 
fiksi belaka. Jadi bagi para fans Irene saya minta 
maaf telah menjadikan idola kalian menjadi tokoh 
jahat disini 


Alasan author memilih Irene, karena nama Irene lah 
yabg terpikir pertama kalinya. Dan lagi banyak juga 
yang pake nama Irene buat tokoh antagonis lainnya, 
jadi author ngikut ae 


Sampai jumpa di next chapter yeorobun (bagi yang 
masih minat yaa ) 


chapter 18 


Yoon ki pov 


Kudengar jennie sekarang sudah ada di mansion jungkook. 
Aku sangat senag akhirnya jennie pulang juga. Aku tidak 
tahu pasti kemana dia selama ini. Yang kupikirkan hanyalah 
merindukan kekasihku. Aku tidak tahu apa penyebab dia 
pergi tanpa kabar. Tapi itu sudah tidak kupedulikan lagi 
karena yang terpenting jennie ku sudah kembali 


Saat sudah tiba di mansion jungkook, langsung saja aku 
masuk kedalam 


"Jennie ah...." panggilku 


Kulihat ia juga melihatku dengan jungkook yang tengh 
berada disofa depan tv. Langsung saja aku berjalan kesana 
dan berencana untuk memeluknya. Tetapi belum sempat 
aku memeluknya dia sudah berdiri menghindariku. Ada apa 
dengan jennie? 


"Jennie, kau kemana saja selama ini. Kau tidak ada kabar 
sama sekali. Aku mengkhawatirkanmu" tanyaku 


"Kau tidak perlu tahu, itu bukan urusanmu" ucap jennie 
dingin lalu pergi kekamarnya. Tapi sebelum itu terjadi aku 
sudah mencekal tangannya. Dan dia pun berhenti tanpa 
berbalik kearahku 


"Jennie, selesaikan dwngan kepala dingin. Aku tidak mau 
hubungan kalian berakhir dengan kesalah pahaman. 
Bicaralah ditaman belakang agar suasana hatimu sedikit 
membaik. Aku pergi dulu" ucap jungkook lalu pergi 
meninggalkan kami berdua 


Kulihat jennie berjalan menuju taman belakang dan akupun 
langsung menhikutinya. Saat tiba disana "jelaskan" ucapnya 
dingin dan membuatku tidak mengerti dengan maksudnya 


"Jelaskan apa?" tanyaku 


"Kau, irene, dan club langgananmu itu" ucapnya yang 
membuatku tambah tak mengerti 


"Apa maksudmu jennie? Aku tidak mengerti sama sekali" 
tanyaku lagi 


Dia menghembuskan nafasnya kasar "kau diam diam selalu 
memuaskan nafsumu dengan ja*a*g tak tahu diri itu" 
ucapnya yang sama sekali tidak membantuku untuk 
mengetahui apa maksudnya 


Tapi tunggu? Selalu memuaskan nafsu? Itu artinya 
masalahku di club 


"Oh.. Mereka, kau bilang tidak masalah bagimu kan kalau 
aku melakukan itu. Lalu kenapa kau marah" tanyaku 
kepadanya 


"KARENA KAU MELAKUKANNYA DENGAN MUSU HKU BODOH" 
teriaknya yang membuatku sedikit kaget 


Musuhnya? Siapa? Apa musuhnya adalah seorang jararg 
yang sering aku mainkan? Siapa? 


"Siapa?" tanyaku 


"Aku tidak tahu apa motivasimu untuk selalu melakukannya 
dengan orang brengsek itu, aku benci dengannya karena 
dia telah merusak masa laluku, dan karena kau sudah 
ternodai dengannya aku juga akan membencinmu tuan min. 


Silahkan bersenang senang lah dengan irene, JA*A*G MU 
ITU" ucapnya yang penuh penekanan diakhir kalimatnya 


Irene? Musuh jennie? Ja*a*g ku? Apa ini? 


"Ayolah jennie, jangan berbelit. Aku masih tidak mengerti 
maksudmu" ucapku lirih 


"Sudahlah, itu tidak penting. Jika kau memang tidak 
mengingatnya yasudah lupakan aku. Aku sudah muak jika 
ingin menjelaskannya" ucap jennie lalu ingin pergi tapi 
segera kutahan 


"Tidak jennie, jangan bicara seperti itu. Kumohon, aku tidak 
tahu apa apa" ucapku bergetar 


"KALAU BEGITU INGATLAH SENDIRI TUAN MIN" teriak jennie 
lalu menghempaskan tanganku yang tadi mencekalnya dan 
berlari pergi meninggalkanku 


Apa salahku? Aku tidak mengerti sama sekali maksudnya. 
Kutahan rasa sesak didadaku dan aku pun menyusul jennie. 
Tetapi sepertinya aku sudah terlambat. Jennie tidak ada 
dimana mana. Aku mengacar rambutku frustasi 


'Apa salahku jennie....' teriakku dalam hati 


Author pov 


Karena yoon ki sudah bingung mau berbuat apa lagi, 
akhirnya dia memutuskan untuk pergi menemui jungkook 
ke kantornya 


Dikantor jungkook 


Yoon ki berpapasan dengan lisa sebelum masuk keruangan 
jungkook 


"Yoon ki oppa, jennie sudah pulang kan" tanya lisa saat 
melihatku 


"Ya dia sudah pulang. Jungkook didalam kan" yoon ki 
"Dia didalam, tapi sangat sibuk" lisa 


"Hanya sebentar" ucap yoon ki langsung masuk keruangan 
jungkook 


"Kook, apa sangat sibuk?" tanya yoon ki saat sudah didalam 
"Sangat sibuk hyung. Kenapa?" tanya jungkook 

"Aku ingin menanyakan tentang jennie" yoon ki 

"Ohh belum selesai juga?" jungkook 


"Dia tidak mau menjelaskan secara rinci kook, dia hanya 
menyebutkan irene, club, dan ja*a*g berulang ulang. Aku 
bingung kook" lirih yoon ki 


"Tentu saja dia tidak mau menjelaskan karena dia sudah 
sangat kecewa denganmu. Walaupun aku sudah bilang 
kalau kau tidak sepenuhnya salah tetapi tetap saja dia 
mengikuti ego nya" ucap jungkook 


"Kalau begitu beritahu aku apa salahku kook. Aku tidak mau 
terus seperti ini dwngan jennie" yoon ki 


Jungkook pun menjelaskan semua yang ia dwngar dari 
jennie tadi pagi. Yoon ki memang payah dalam urusan 
mengingat kejadian saat dia mabuk berat. Hingga saat 
jungkook selesai cerita, barulah yoon ki mengingatnya. Dan 


yoon ki kini mengerti kenapa jennie bisa sangat marah 
dengannya 


"Ok sekarang aku mengingatnya. Aku akan menemui jennie 
sekarang juga" ucap yoon ki lalu pergi dari ruangan itu 


Jennie kini berada diatap kantor jungkook. Tanpa 
sepengetahuan yoon ki tentunya. Jennie sudah menduga 
kalau yoon ki akan menanyakan semuanya dengan 
jungkook. Maka dari itu saat ia datang kesini, ia menyuruh 
resepsionis untuk memberitahu yoon ki kalau ada yang 
menunggunya di atap kantor setelah bicara dengan 
jungkook. Dan sekarang jennie hanya tinggal menunggu 
kedatangan yoon ki 


Yoon ki pov 


Saat aku akan keluar dari kantor jungkook, aku diberitahu 
resepsionis kalau ada yang menungguku diatap kantor. 
Langsung saja aku kesana dan mengurungkan niatku untuk 
mencari jennie 


Kubuka pintu menuju atap. Kulihat seorang yeoja yang amat 
kukenal sedang berdiri membelakangiku. Ternyata jennie lah 
yang menungguku. Terbesih rasa bahagia karena jennie 
masih mau menemuiku. Aku berjalan pelan mendekatinya, 
langsunglah kupeluk jennie dari kebelakan sambil berkata 
"maafkan aku" 


Kurasakan bahunya bergetar. Apa jennie menangis? 
Langsunglah kubalikkan badannya menghadapku dan 
ternyata memang benar dia menangis. Tangis nya semakin 
pecah dan dia berhambur kepelukanku. Kueratkan 


pelukannya sambil menunggunya tenang. Saat kurasa dia 
suda mulai tenang barulah kulepaskan pelukannya 


Kuusap bekas air matanya, dan menatap matanya intens. 
Kukecup keningnya lama dan melepaskannya 


"Maafkan aku, aku tidak bermaksud membuatmu sakit. Aku 
tidak tahu kalau Irene itu musuhmu. Dia yang awal selalu 
menghodaku. Aku tidak pernah sadar dengan siapa saja aku 
melakukannya. Karena setiap aku ingin melakukannya aku 
sengaja membuat diriku mabuk. Aku tidak mau 
melakukannya dengan kesadaranku bila dengan para jararg 
itu, kecuali dengan orang yang aku cintai. Maafkan aku, aku 
janji tidak akan pernah melakukannya lahi dengan 
siapapun" jelasku 


"." tidak ada sepatah katapun darinya 


"Mulai saat ini aku hanya akan melakukannya denganmu" 
ucapku lagi 


"Tapi...." ucapnya terputus 


"Aku tahu kau tidak mau melakukannya. Tapi jika aku sudah 
menjadi suamimu kau pasti mau kan" tanyaku membuatnya 
bingung 


"Ya aku akan segera menikahimu jennie" ucapku 
memperjelas 


Aku sedikit merovoh saku ku dan mengambil kotak 
berwarna biru. Kubuka kotak itu yang isinya adalah cincin 


"Will you marry me?" ucapku dengan lantang 


Dia memating sambil melihat cincin yang kupegang. 
Setelah itu ia beralih menatapku. Ada senyuman terukir 


dibibir kecilnya 
"Yes" ucapnya lalu berhambur kepekukan ku 


Setelah berpelukan cukup lama, kulepaskan pelukanku dan 
mengambil tangannya. Kusematkan cincinitu dijarinya yang 
kelihatan sangat pas. Lalu kutarik tangannya kebibirku dan 
mengecupnya sekilas 


Kulihat wajahnya bersemu merah karena malu. Langsung 
saja kutarik tengkuk nya dan mencium bibir manisnya itu. 
Kami terlarut dalam ciuman penuh perasaan kami hingga 


Prookk~~ prook~~ 


chapter 19 
Prook~~ prook~~ 


Suara tepuk tangan yang sangat meriah dari mereka. 
Sahabat yoon ki dan juga Jennie. Mereka senang akhirnya 
masalah selesai dan ditambah lagi yoon ki yang melamar 
jennie 


"Top dahh... Sana lu bawa aja Jennie langsung ke gereja. 
Nikahin sekarang" sembur hooseok 


Mereka yang mendengar perkataan hooseok pun hanya 
tertawa. Entah sejak kapan hooseok jadi garing begini 


"Masalah ke gereja mahh gampang. Tapi harus dengan 
persetujuan sikakak ipar dong" ucap yoon ki "jungkook oppa 
izinkan aku menikahi Jennie ya" lanjut yoon ki dengan suara 
yang terdengar menjijikkan 


Jungkook yang mendengar itupun bergidik ngeri ditambah 
jijik 

"Kau menjijikkan hyung" ucap jungkook 

Tawa mereka pun pecah. Ada rasa bahagia dihati Jennie dan 


yoon ki, akhirnya mereka bisa menyelesaikan sedikit 
kesalah pahaman tadi 


Lisa pov 


Masalah yoongi dan jennie kini sudah selesai dan mereka 
sebentar lagi akan menikah. Aku senang jika sahabatku 
bahagia 


"Gila" ucap jungkook tiba tiba 
"Siapa?" tanyaku sedikit kesal 


"Ya kamu lah, kerjaan didepan mata tapi kamu malah 
melamun sambil swnyum senyum sendiri" ucap jungkook 
lagi 


Ya aku sedang dimeja kerjaku dengan tugas yang 
menumpuk tapi tidak terlalu banyak. Karena memikirkan 
sweat couple yang satu itu aku jadi lupa dengan pekerjaan. 
Aku hanya cengengesan menanggapi ucapan jungkook tadi 


"Ayo pulang" jungkook 
"Hmm? Tapi ini belum waktu pulang" jawabku 


"Ikut saja, ini penting. Kalau mau kau bawa saja kerjaanmu 
itu kerumah" jungkook 


"Tidak perlu, aku kerjakan besok saja" jawabku lalu 
mengemasi barang barangku "ayo" ucapku setelah selesai 
dan berjalan mendahuluinya 


Tanpa aba aba jungkook langsung menyambar tanganku 
dan mengapitnya dibagian jari jarinya. Kulihat wajahnya 
tersenyum manis yang membuatku luluh seketika. Tapi 
setelah itu akupun kembali sadar dan mencoba menepis 
tangannya. Tapi apa daya, tenaga ku tidak ada apa apanya 
jika dibandingkan dengan jungkook 


"Biarkan seperti ini sampai diparkiran atau kau mau ku cium 
didepan banyak orang" ucapnya tanpa mengalihkan 
pandangannya yang kedepan 


Aku hanya menurutinya karena aku takut dia melakukan 
apa yang diucapkannya tadi 


Sesampainya diparkiran dia membukakan pintu untukku. 
Langsung saja aku memasukinya. Ada tang aneh dengannya 
saat ini. Jungkook yang biasanya cuek dan acuh kini beraifat 
hangat padaku 


Sudah 25 menit kami didalam mobil, aku baru sadar kalau 
jungkook bukan ke apartement melainkan tempat yang 
terasa asing dimataku 


"Kau mau mengajakku kemana" tanyaku 


"Diam dan nikmati saja pemandangannya" jawabnya tanpa 
menoleh kearahku 


Aku melihat pemandangan yang sangat indah. Dibawah 
sana terdapat pantai yang sangan indah. Warna air yang 
berwarna biru pekat sangat seolah menarik siapa saja yang 
melihatnya 


"Kook, aku mau kesana" tunjukku kepantai itu 


Jungkook hanya tersenyum manis "tapi bukan tempat itulah 
tujuan kita" jawab jungkook 


"Aaa.. Kook, aku mau kesana..." rengekku 


Tapi tiba tiba kepalaku sedikit berdenyut saat melihat taman 
yang terdapat pohon yang sangat besar didalamnya 


"Jungkook berhenti" ucapku langsung karena aku merasa 
janggal dengan pohon itu. Jungkook berhenti dan mataku 
kufokuskan kepada pohon itu. Kuabaikan kepalaku yang 
berdenyut semakin kuat. Di kepalaku terbayang bayang 
sepasang anak kecil yang sedang duduk dibawah pohon itu. 
Hanya sekilas bayangan itu lalu beralih ke bayangan 
bayangan yang pudar lainnya. Bayangan lainnya yang 
berpuar putar di otakku membuat kepalaku berdenyut 


kencang. Kudengar samar jungkook memanggilku. Dengan 
sedikit kesadaran aku menoleh kearahnya dan apa yang 
terjadi? Jungkook mengecup pipiku. Aku tersentak dengan 
rasa kepala yang sakitnya semakin menjadi. Penglihatanku 
memudar, kurasakan benda kenyal menyambar bibirku 
sebelum semuanya menjadi gelap 


Jungkook pov 


Aku swngaja membawa lisa ke tempat dimana ia tinggal 
saat kecil sebelum hilang ingatan. Aku barencana 
membawanya kerumah lamanya. Tapi ditengah perjalanan 
lisa menyuruhku berhenti didepan sebuah taman yang 
terdapat pohon ditengahnya. Itu adalah tempat kami sering 
berkumpul bersama. Aku tahu pasti lisa merasa sedikit 
ganjal. Disini juga aku pernah mengatakan kalau aku 
berjanji akan menikahinya saat besar nanti didepan 
keluargaku lalu aku mengecup pipinya. Saat itu umurku 
masih 6 tahun. Akupun berinisiatif untuk mengecup pipinya 


Kupanggil lisa dan dia menoleh. Langsung saj kukecup 
pipinya itu. la mematung tapi setelah itu dia seperti 
menahan sesuatu. Aku tahu pasti kepalanya sedang 
berdenyut kencang sekarang. Aku memang terlihat jahat 
karena sengaja membuat lisa seperti ini tapi mau 
bagaimana lagi, aku sudah tidak tahan menunggunya 
hingga mengingat itu semua. Kusambar bibirnya sebelum ia 
kehilangan kesadarannya. Dan tepat sekali setelah itu lisa 
tak sadarkan diri. Kulepas ciumanku lalu kubenarkan posisi 
duduknya. Aku akan membawanya kerumah lamanya, 
walaupun dia sudah tidak sadar tapi aku akan tetap 
membawanya kesana. 


Tibanya dirumah lisa, kulihat rumah itu sudah sangat 
kumuh dan usang layaknya rumah tak berpenghuni di film 
film horror. Kubukan pintunya yang memang tidak dikunci. 
Aku naik kekamar milik lisa dulu. Didalamnya masih sangat 
lengkap hanya saja tidak ada pernak pernik apapun. Hanya 
meja yang kosong dan berdebu, kasur yang ditutupi kain 
putih, lemari yang sangat usang, dan barang lainnya. Aku 
kembali ke mobilku dan menghendong lisa memasuki 
rumah itu. Kubaringkan ia dikasurnya tadi. Aku meletakkan 
foto masa kecil kami. Fotonya denfan keluarganya, fotoku 
dengan keluargaku, foto kami beserta keluarga, dan foto 
kami berdua. Kutinggalkan ia sendiri dan membiarkan ia 
sadar. Sementara itu aku pergi ketaman belakan rumah ini 
dan menata yang lainnya karena disini banyak sekali 
kenangan kami berdua 


Author pov 


Lisa terbangun dari pinsannya setelah 2 jam terbaring. 
Dibukanya matanya, matanya tertuju pada langit langit 
kamar yang ia tiduri. la duduk dan meneliti isi kamar ini. 
Tidak ada reaksi apapun. Dilihatnya diatas nakas disamping 
rempat tidur terdapat 4 bingkai foto. la meneliti tiap foto itu 
dan berhenti di foto sepasang anak kecil. Perempuan dan 
laki laki. Kini kepalanya kembali bereaksi tapi hanya sedikit 
kedutan. la melihat foto lainnya, yang pertama terdapat foto 
anak perempuan dengan yang lainnya tapi tidak ada foto 
anak laki kali, foto kedua ia melihat anak laki laki bersama 
yang lainnya tetapi tidak ada anak perempuan. Dan foto 
yang ketiga terdapat dua anak itu bersama yang lainnya. 
Kini kepalanya berdenyut hebat tapi ia masih sanggup 
untuk berdiri. Ia keluar dari kamar itu, menuruni anak 
tangga dan pandangannya langsung meneliti seisi ruangan. 
Kepalanya berdenyut smakin menjadi tapi ia masih tetap 


mengabaikannya. la memasuki semua ruangan yang ada 
dirumah itu dengan kepala yang semakin lama.semakin 
menjadi. Terakjir ia menuju taman belakang yang disana 
sudah ditata oleh jungkook 


Disana terdapat kolam yang ukurannya tidak terlalu besar. 
Diatas air kolam itu terjejer bunga bunga yang sangat 
cantik. Kepala lisa semakin menjadi, berencana ingin 
kembali kedepam tapi yiba tiba ada yang menutup matanya 
dengan kain hitam. Lisa panik bercampur kedutan 
kepalanya yang sudah berdenyut teramat hebat. Lisa 
merasa ada yang menuntunnya berjalan kedepan tepat 
menuju kolam. Tanpa aba aba lisa langsung saja terdorong 
dan masuk kedalam kolam. Jungkook lah yang melakukan 
itu semua. Lisa dibawah sana sudah teriak minta tolong 
sambil memanggil manggil nama jungkook. la bisa 
berenang tapi dengan mata tertutup dan kepala nersenyut 
membuatnya tidak tentu arah. la asal berenang kearah 
belakang. Jungkook pun juga ikut turun untuk membantu 
lisa naik keatas karena arah lisa sangat terbalik dengan arah 
sebenarnya. Tapi sebelum jungkook empat meraih tubuh 
lisa, kepala lisa sudah terbentur tembok ujung kolam yang 
mambuatnya tidak sadarkan diri 


"Lisa...." teriak jungkook yang melihat itu. Langsung saja 
jungkook menyambar tubuh lisa dan membawanya keatas. 
Dibukanya penutup mata lisa, kepala lisa tidak 
mengeluarkan darah sama sekali yang itu artinya kepala lisa 
hanya sedikit terbentur. Tapi karena denyutan kepala lisa 
sebelumnya, yang temtu saja memudahkan lisa untuk tak 
sadarkan diri 


Jungkook langsung membawa lisa keluar dan langsung 
kerumah sakit terdekat. Bukan ini kemauan jungkook, ini 
diluar dugaannya 


"Bukan ini maksudku lisa" 


Segitu ae dulu, author lagi sibuk 
"Sok sibuk lu thor"- readers 

" syirik ae lu "- author 

Bye bye yeorobun... 


Sampai jumpa di next chapter (sekali lagi bagi yang 
masih minat ae ) 


chapter 20 


Kini lisa sedang terbaring tak sadarkan diri diruang UGD. 
Jungkook yang duduk disampingnya terus saja 
mengenggam tangan lisa. Jungkook menangis. Ya, dia 
menangis terisak antara khawatir dan menyesal karena 
semua ini terjadi karena dia. Kalau saja dia tidak berpikir 
seperti itu, lisa tidak akan terbaring disini 


Lisa pov 


Aku dimana? Gelap. Aku tak bisa melihat apapun. Dimana 
jalan keluarnya. Aku takut. Jungkook..... 


Author pov 


Lisa berada diruang yang sangat gelap. Bahkan melihat 
tangannya sendiri saja ia tak bisa apalagi harus berjalan 
mencari jalan keluar. Bagaimana kalau nanti saat berjalan 
dia akan terbentur sesuatu 


Sringggg~~ 


Tiba tiba saja sebuah cahaya terlintas didepan matanya. 
Lisa mengikuti cahaya itu yang mengarah kesebelah kanan 
nya. Awalnya lisa berlari mengejar cahaya itu, tapi jalannya 
kian melambat ketika disebelah kanannya terdapat sebuah 
cuplikan video sepasang anak laki laki dan perempuan yang 
bermain bersama 


Dilihatnya disebelah kirinya terdapat video seorang anak 
laki laki sedang mencium pipi anak perempuan dibawah 
pohon. Ya, pohon yang dilihatnya dijalan bersama jungkook 
tadi yang membuat kepalanya tiba tiba saja pusing saat itu 


Lisa terus berjalan dengan sangat lambat. Kini terputar 
video lain disebelah kanannya lagi. Video anak kecil 
perempuan tadi yang bersama keluarganya. Itu orang 
tuanya. Orangtua lisa 


Disebelah kirinya kini anak laki laki tadi bersama 
keluarganya sedang piknik bersama... Keluarganya? Dan 
anak perempuan tadi. Tapi kini juga ada 2 anak perempuan 
lain. Keempat anak anak itu terlihat sangat akrab terutama 
anak laki laki dan perempuan tadi 


Kini lisa terus berjalan dengan semua video itu yang terus 
terputar berulang ulang. Anehnya lisa tidak merasakan 
pusing sama sekali. Lisa memang belum tahu kalau itu 
adalah kenangan masa lalunya bersama keluarga jungkook. 
Ya, itu ingatannya 


Lisa terus berjalan hingga langkahnya terhenti karena 
terputar lagi sebuah video lain yang kini didepan matanya 


Anak perempuan yang unurnya sekitar 11 tahun sedang 
mencoba membawa mobil sport warna putih keluar dari 
gerbang sebuah rumah. Rumah itu adalah rumah yang 
didatangi lisa bersama jungkook tadi. Ya, lisa tahu itu. Dan 
lisa kini sadar kalau anak itu sangat mirip dengannya 

'Apa itu aku?' batin lisa bertanya tanya 


Kini anak itu sedang melaju tak terkendali dijalan Raya. Lalu 
video itu beralih ke video lain. Kini tampaklah anak laki laki 
berumur sekitar 15 tahun sedang menyetir didalam mobil 
bersama anak perempuan yang sekiranya umurnya sama 
dengan anak yang mirip dengan lisa tadi 


Video itu beralih lagi ke sebuah jalan raya yang 
memperlihatkan mobil yang berlalu lalang denga santainya. 
Lalu pemandangan itu teralihkan kesebuah mobil putih tadi 
dengan anak perempuan yang sedang panik didalamnya. 


Beralih lagi keanak laki laki yang masih belum sadar akan 
bahaya didepannya karena asik mengobrol dengan anak 
disebelahnya 


Bruukk~~ 


Mobil itu terbentur dengan kencangnya. Lisa yang melihat 
itu langsung membekap erat mulutnya dengan air mata 
yang kian deras mengalir. Yang berada didalam kedua mobil 
itu kini telah terlumuri oleh darah darah yang menutupi 
hampir seluruh wajah mereka 


Lisa terus menangis. Kini ia tak bisa lagi menopang berat 
badannya. la terjatuh dilantai yang dingin itu. Lisa 
menangis meraung raung. Dia menangis sejadi jadinya. 
Seluruh tubuhnya bergetar hebat. Kini semua video itu terus 
saja terputar berulang ulang. Membuat lisa menangis 
semakin jadi. Karena tak tahan lisa menutup kedua 
telinganya sambil berteriak histeris bercampur dengan 
isakannya. Teriakan dan tangisan kepiluan itu memenuhi 
ruangan gelap itu. Ya, kini ruangan itu sudah kembali gelap 
seperti semula. Kini perasaan lisa tak karuan. Lalu sebuah 
cahaya didepan mata lisa membuat ia menghentikan 
tangisnya. Cahaya itu semakin besar membuat mata lisa tak 
tahan akan silaunya dan berakhir dengan semuanya terlihat 
putih 


Nguuuungg~~~~~ 


Hanya dengungan itu yang terdengar ditelinga lisa. 
Matanya terbuka lebar, tubuhnya kaku, mulutnya tertutup 
rapat. Yang dilihatnya kini adalah orang orang berbaju putih 
yang entah melakukan apa pada tubuhnya. Dihidungnya 
terdapat selang oksigen yang membantunya bernapas. 
Ruangan putih, orang orang yang memakai baju putih, bau 


obat menyeruak kedalam Indra penciuman, tidak salah lagi 
ini adalah rumah sakit. Dan kini mata lisa kembali tertutup 


"Dok.. Dokter... Tadi lisa membuka matanya.. Tangannya 
juga bergerak dokter.. " ucap jungkook antusias setelah 
melihat lisa yang membuka matanya sesaat 


"Tenang dulu tuan. Pasien memang sadar sesaat tapi ia 
masih belum sadar sepenuhnya. la hanya sekedar melewati 
masa kritisnya. Kini hanya tinggal menunggu 
kesadarannya" jelas sang dokter 


"Itupun sudah jauh lebih baik dok, terimakasih" ucap 
jungkook 


"Baiklah, kami permisi dulu" ucap dokter lalu keluar dari 
ruangan itu 


Jungkook yang tadinya berdiri kini kembali duduk dan 
menggenggam erat tangan lisa 


"Bangunlah lisa, apa kau tak merindukan suamimu? Kalau 
kau sadar, aku janji tidak akan mempermasalahkan masa 
lalu lagi jadi kumohon sadarlah lisa" ucap jungkook lirih 


"Kook.. Hhh.. " 


Mendengar suara itu, yang awalnya jungkook menunduk 
dan memejam kan matanya, refleks langsung menatap lisa 


Mata lisa masih terpejam tapi bibirnya sedikit terbuka 
"Jung.. Kookk.. " ucap lisa lagi terdengar berbisik 


"Lisa.. Ya aku disini " jawab jungkook langsung 


"Maaff.. " lirih lisa masih dengan mata terpejam tapi kini 
mata itu mulai mengeluarkan air 


"Lisa.. Ada apa.. Apa kau merasakan sakit? Kenapa" tanya 
jungkook 


"Akuhh... Akhh.." kini lisa memegang kepalanya yang mulai 
berdenyut 


Dengan sigap jungkook memanggil dokter. Selang beberapa 
menit akhirnya dokter memasuki ruangan itu. Jungkook 
disuruh keluar selagi dokter memeriksa lisa 


Jungkook pov 


Aku terus saja mondar mandir diluar ruangan. Kini lisa 
sedang diperiksa dokter, entah kenapa perasaan ku tak 
karuan. Aku takut lisa kenapa napa 


"Tuan jeon" panggil dokter yang ternyata baru keluar dari 
ruangan lisa 


"Ahh.. Bagaimana kondisi lisa dok" tanyaku langsung 


"Sebaiknya tuan keruangan saya dulu, ada yang harus saya 
bicarakan" ucap dokter 


Entah kenapa sepertinya dokter itu saat ini sangat serius. 
Apa terjadi apa apa dengan lisaku? 


"Ah baiklah dok" akupun mengikuti dokter itu keruangan 
nya 


"Jadi ada apa dok" tanyaku langsung saat sudah berada 
diruangan sang dokter 


"Jadi begini, apa tuan tahu tentang masa lalu nona lisa? " 
tanya dokter yang membuatku sedikit bingung 


"Maksudnya" tanyaku 


"Mm begini, apa anda tahu kalau nona lisa sempat 
kehilangan ingatannya dulu" tanya dokter itu lagi. Apa 
mungkin... Ingatan lisa kembali? 


"Y.. Ya saya tahu" jawabku 


"Kalau begitu selamat, nona lisa telah mengingat masa 
lalunya yang sempat hilang itu. Tapi sepertinya masa lalu itu 
menekan batinnya saat ini. Dan jika hal itu tetap berlanjut 
maka akan sedikit mempengaruhi pemikirannya" jelas sang 
dokter 


"Maksudnya mempengaruhi pemikiran nya apa dok? Apa 
lisa akan gila" tanyaku 


"Bukan gila, dia hanya akan menjadi rendah diri. Selalu 
menyalahkan dirinya sendiri, yaa bisa dibilang dia akan 
sedikit depresi" jawab sang dokter 


"Apa hal itu bisa dicegah dok" tanyaku karena aku tidak 
ingin lisa menjadi seperti itu. Maksudku mengingatkan nya 
hanya agar ia mengetahui siapa aku, itu saja 


"Itu tergantung dengan nona lisa nya sendiri, atau anda dan 
kerabatnya yang lain bisa terus menjaga mental nya" dokter 


"Baiklah terima kasih dok, kalau begitu saya permisi dulu" 
ucapku lalu keluar dari ruangan dokter itu dan segera 
menuju ruangan lisa 


Lisa pov 


Haaahh.... Haaahh..... Haaaahh.... 

Nafasku tersengal saat aku membuka mataku. Samar samar 
kuedarkan pandanganku keseluruh tempat. Sepertinya 
ruangan ini kosong, hanya aku sendiri disini. Dimana 
jungkook? 

Jungkook? Ahh ya aku mengingat nya, aku mengingat 
semuanya. Dia, jungkook, sahabat kecilku. Tapi aku 
membunuhnya, membunuh adik jungkook, temanku. Gara 
gara aku dia merenggang nyawa, dan gara gara aku pula 
orangtua jungkook kehilangan satu anaknya dan berakhir 
dia membenciku saat ini. Padahal orangtua jungkook sudah 
kuanggap sebagai orangtua kedua bagiku, begitupula 
dengan mereka aku sudah dianggap sebagai anak 
perempuan mereka. Aku menghancurkan semuanya. Karena 
kecerobohanku aku menghancurkan segalanya. Bodoh! Kau 
bodoh lisa! Bahkan eomma jungkook sangat membenciku 
hingga ia memisahkan orangtua ku dari aku agar orangtua 
ku juga merasakan hal yang dirasakan orangtua jungkook. 


Aku duduk dari posisiku.  Kupeluk  lututku dan 
menenggelamkan wajahku disana. Aku menangis sejadi 
jadinya. Aku sudah melakukan kesalahan yang sangat fatal. 
Bahkan dengan nyawaku pun tak cukup untuk mengganti 
rasa sakit yang dirasakan orangtua jungkook. Aaggghhh..... 
Sungguh bodoh sekali kau lisa.. Kenapa bukan aku saja 
yang mati saat itu, kenapa malah dia yang tidak salah 
apapun menjadi korbannya. Bodohnya aku..... 


"Lisa.." aku mendongak mendengar suara itu. Jungkook, kini 
ia sedang berdiri dibelakang pintu. Dia berjalan menuju ku 
tapi dengan cepat aku menahannya 


"Tidak.. Berhenti disana.." ucapku masih dengan air mata 
yang terus saja keluar 


"Kenapa" tanya jungkook 


"Tidak.. Kau harus pulang.. Kau tak pantas disini.. Kau tak 
pantas bersama seorang pemhunuh" setelah mengucapkan 
hal terakhir, kembali aku menangis dengan wajah 
kutenggelamkan dilipatan tanganku seperti semula 


Kurasakan sepasang tangan kekar memelukku. Aku cukup 
tersentak dengan pelukan tiba tiba itu 


"Kau bukan pembunuh lisa. Siapa yang bilang kau seorang 
pembunuh hmm.." ucap jungkook yang memelukku 


"Lepas" ucapku dingin. Tapi bukannya melepas jungkook 
malah mengeratkan pelukannya 


"Tidak akan sebelum kau melupakan apa yang kau ingat. 
Kau hanya perlu ingat kebersamaan kita, jangan yang lain. 
Simpanlah kebahagiaan itu didalam memori mu dan reset 
ingatan yang menyanyat hati itu" ucap jungkook 


Mendengar itu air mataku kembali menetes. Aku menangis 
sejadi jadinya dipelukan jungkook. Jungkook dengan sabar 
mencoba menenangkan ku. Tapi dengan cepat aku sadar, 
aku langsung mendorong jungkook membuat pelukan 
hangat itu terlepas 


"Pergi" ucapku dingin 
"Kenapa lagi" tanya jungkook 
"Kau tak pantas disini kook, pergi" usirku 


"Tidak akan. Kenapa aku tak pantas jika menemani istriku 
yang sedang sakit. Coba jelaskan" todong jungkook 


"Aku pembunuh. Kau tak boleh disini" ucapku 


"Sudah kukatakan bukan, kau bukan pembunuh lisa. Kau 
adalah istriku" ucap jungkook 


"PERGI KOOK" teriak ku membuat dia sedikit terkejut 
"Tidak akan" jawabnya setelah meredakan keterkejutannya 


"Kalau begitu biar aku yang pergi" ucapku lalu melepaskan 
semua alat alat yang menempel ditubuhku 


"Berhenti lisa" ucap jungkook menghentikan aktivitasku 


"Baik aku akan pergi tapi aku akan kembali lagi" lanjutnya 
lalu pergi meninggalkan ku diruangan ini. Setelah kepergian 
jungkook aku kenbali menangis. Entah kenapa hatiku 
sangat perih mengingat semuanya. Tangisanku tak bisa 
berhenti, air mataku tak henti henti nya menetes. Aku tak 
sanggup menerima semua ini. Aku tidak bisa seperti ini 
terus, aku harus mengganti rasa sakit yang dialami oleh 
orangtua jungkook 

Apapun caranya 


Author 
Bukan update sih 


Author mau bilang soal cerita my mine ini, kayaknya 
banyak yang gak minat. Author sih puas dengan para 
readers yang baca sekarang, tapi author juga 
pengen ada ledakan dicerita ini 


Author sebenarnya sudah memutskan untuk hiatus 
sebentar sampai banyak yang baca atau nge vote 
cerita my mine ini 


Tapi tenaang... 

Selagi nunggu my mine, author bikin cerita baru 
Baru banget di up 

Jadi silahkan dibaca itu dulu 


Beda sih. Yang ini kan tentang bts, blackpink, yang 
boyband dan girlband korea. Tapi yang baru ini 
bukan tentang itu atau sejenisnya lagi 


Author bikin cerita dengan suasana baru. Mm... 
Pemainnya namanya kayla dan nando. Gaje sih tapi 
kalo tertarik, baca yaa... 


Author kasih bocoran deh.. 

Mereka tuh masih siswa sma yang dijodohin, tapi 
nikahnya waktu selesai kuliah. Mereka bakal LDR 
karena salah satu dari mereka akan melanjutkan 
pembelajarannya diluar negeri 


Kalo mau lebih jelas nya liat langsung ceritanya aja. 
Liat deskripsinya 


Nahh ini ni ceritanya 
My love is far apart.. 
Tau gak artinya? Kalo tau, kalian pasti bakal ngerti 


Baca ya baca baca...... 
Kalo gamau ya gapapa.. 
Terimakasih.. 


hufffttt 


Cape deh nungguin ni cerita banyak peminatnya. 
Segitu ae lah dari awal. Mungkin emang dari awal 
ceritaku ini gak menarik jadi gak ada yang tertarik 


ya 


Yaudah dehh author pasrah daahh... 

Author memutuskan buat hiatus nya sampai sini ae. 
Setelah ini bakal dilanjutin ampe tamat, terus kalo 
sudah tamat bodo amat lah mau tetep gini gina aja 
atau bertambah followers dan voment nya 


Sebenernya author sendiri pengen banget story 
pertama ini banyak yang suka, tapi kayaknya gak 
mungkin deeh. Yaudah besok di up lagi deh my mine 
nya. Ditunggu ae (bagi yang minat ya) ahh palingan 
juga di up yang baca cuma 1 atau 2 tapi gapapa lah, 
aku hargai yang 1 atau 2 itu. Pokoknya aku up untuk 
yang Setia aja lah 


Ok, ditunggu ya (kalo gak juga gapapa) 


Mm... Sekalian deeh yang disini kan readers nya 
lebih banyak dari cerita kedua aku (my love is far 
apart), nah kalo ni cerita emang gak menarik coba 
aja mampir kesana mana tau kepincut ama kayla & 
nando . Bukan tentang kpop sih. Kalo gak tertarik 
juga? Yaudah lah author mah pasrah, author gak 
mau maksa 


Tapi tenang bagi yang masih minat, yang udah Setia 
itu gak bakan di php in kok. Yang gak Setia tapi diem 
diem baca juga gak di php in kok:D 


Ok 
See you 


chapter 21 
Jungkook pov 


Aku sudah menduga kalau lisa pasti akan seperti ini. Tapi 
aku tidak ingin jika lisa hanyut dalam hal ini. Tidak akan, 
aku tidak akan membiarkan lisa menjadi seperti itu, tidak 
akn kubiarkan 


Setelah sekiranya cukup untuk memberi lisa waktu, akupun 
memutuskan untuk kembali. Daritadi aku hanya duduk 
dikantin rumah sakit sambil mengurus kerjaan kantor lewat 
ponsel. 


Aku berdiri didepan pintu masuk ruangan lisa. Kutarik 
nafasku, lalu akupun memutar knop pintu dan terbuka. 
Kulihat lisa didalam sedang duduk menatap kosong hal 
didepannya. Ya lisa sedang melamun saat ini. Bahkan dia 
tidak sadar aku datang 


"Keluar" oww.. Sepertinya dugaanku salah, ternyata dia tau 
aku disini. Dan tadi dia menyuruhku keluar lagi? Tadi iya, 
tapi tidak sekarang lisa. Aku tidak akan menuruti kemauan 
mu itu 


"Tidak akan" jawabku lalu duduk dikursi samping ranjang 
lisa 


Lisa tetap tak bergeming. Masih dengan tatapan kosongnya 
menagabikan ku yang sudah disampingnya 


"Kumohon jangan seperti ini lisa" lirihku 


"Seperti apa maskudmu? Aku ya memang seperti ini" ucap 
lisa masih dengan tatapan kosong 


Karena tak tahan kuraih wajahnya agar menghadapku. Dia 
tidak memberontak dan sekarang menatapku 


"Jangan seperti ini dan jadilah lisa seperti sebelumnya" 
ucapku 


Tess- -— 


Satu air mata jatuh dari pelupuk matanya. Ohh tidak, aku 
merusaknya 


Yang awalnya hanya isakan kini beralih menjadi tangisan 
tersedu sedu. la menangis dengan tanganku yang masih 
bertahta dipipinya 


“Sssttt..... Uljima (jangan menangis)" ucapku membawa lisa 
kedalam pelukanku 


"Lupakan apa yang kau ingan dan anggap itu hanyalah 
mimpi buruk, ok" ucapku 


"Tidak" ucap lisa mendorong tubuhku hingga pelukanku 
terlepas "kesalahan ku begitu besar, mana mungkin aku 
hisa melupakan itu semua" ucap lisa 


"Hey.. Lisa.. Itu sudah sangat lama. Dan rasa sakit itu sudah 
dipendam lama oleh orangtua ku. Jadi jangan 
dipermasalahkan lagi" ucapku 


"Bohong! Jika memang begitu kenapa eomma mu 
memarahiku saat dibandar saat itu. Mereka mengirim 
orangtuaku agar mereka merasakan apa yang orangtua mu 
rasakan saat itu" ucap lisa 


Ingin sekali aku merutuki eomma ku yang melakukan hal 
itu. Kenapa harus ada lisa saat itu hingga membuat eomma 


ku mengamuk dengan ketidak pahaman lisa saat itu. 
Akhirnya sekarang? Ya seperti ini 


"Tidak, itu hanya karena eomma ku sedang dalam keadaan 
emosi. Dia tidak benar benar membencimu. Buktinya ia 
menjodohkan kita kan. la memberikan hukuman yang 
sangat indah seperti ini itu artinya ia menyayangi mu. Jika 
saja ia membencimu pasti ia akan melakukan hal hal 
kekerasan tapi apa sekarang? la bersikap sebaliknya. la 
menjodohkan kita agar disaat kau ingat seperti ini ada aku 
yang menyemangati dan selalu berada dijalanmu" aku 
sangat bersyukur dengan kalimat yang keluar dari mulutku 
barusan. Sungguh beruntung karena bibir ini mau 
berkompromi 


"Tetap saja kesalahanku dulu sangan fatal. Aku tak bisa 
tinggal diam" ucap lisa 


"Haahh... Lalu kau mau apa" tanyaku mulai frustasi 


"Mungkin dengan nyawaku mampu membuat hati mereka 
sedikit puas walaupun tak bisa menghidupkan kembali anak 
perempuat tersayang mereka" ucap lisa 


Duarr~~ 


Seakan disambar petir, sontak aku langsung membawa lisa 
kedalam rengkuhanku. Sangat erat mungkin hingga 
membuat lisa tidak bisa bernafas 


"Jangan pernah lakukan itu kau mengerti" larangku tegas 


"jangan pernah lakukan itu lisa.. Tidak boleh sangat tidak 
boleh. Sangat salah besar jika kau bertindak seperti itu" 
ucapju dengan air mataku yang mulai menetes 


"Kook..." ucap lisa dengan suara tertahan 


Sadar akan sesuatu aku langsung melepas pelukan eratku 
karena nafas lisa yang mulai habis 


"Kau melarangku untuk mati tapi kau sendiri membuatku 
hampir saja mati kook" kesal lisa 


Aku hanya nyengir kuda dengan ucapannya barusan "mian" 
ucapku 


"Tapi aku serius lisa, jangan pernah lakukan itu" ucapku 
kembali dengan nada serius 


"Tidak! Itu yang terbaik, bahkan itupun belum cukup" ucap 
lisa 


Aku berdiri dari duduk ku. Menatap dingin kearahnya 
sedangkan ia menatap heran kearahku "cukup dengan 
pikiran kekanak kanakan mu. Aku tidak mau dengan kata 
itu lagi" ucapku lalu pergi meninggalkan lisa sendirian 


Lisa pov 


Apa aku salah? Tidak! Aku sudah benar dengan 
pemikiranku. Itu bukanlah pemikiran yang kekanak 
kanakan. Jungkook tidak mengerti semuanya. Dia pikir 
dengan melupakan semuanya akan mengobati luka yang 
terpendam. Dasar jeon jungkook, kau lah yang kekanakan 
disini jeon 


Author pov 


Dengan keterpaksaan akhirnya lisa keluar dari rumah sakit 
itu. Para dokter sudah sangat prihatin dengan keadaan lisa 


yang setiap kalinya menangis. Setiap seorang suster 
ataupun dokter memeriksa keadaan rutin lisa, mereka akan 
menemukan lisa yang meringkuk dalam selimut sambil 
menangis sendirian sambil bergumam "aku ingin pulang". 
Jungkook, entah kemana dia sekarang. la menghilang 
setelah mengucapkan kalimat terakhirnya pada lisa. Setiap 
pihak rumah sakit menghubungi jungkook agar segera ke 
rumah sakit, jungkook hanya mengiyakan tanpa datang 
sama sekali. Karena bingung akhirnya pihak rumah sakit 
memutuskan untuk mengizinkan lisa pulang. Ingat! Lisa 
masih waras, dia tidak gila. Jadi dia masih dapat melakukan 
hal apapun layaknya orang biasa. la hanya terhanyut dalam 
rasa bersalahnya yang membuat dia tidak bisa berfikir 
jernih jika menyangkut masalah itu 


Dan disinilah lisa berada. Duduk sendirian dihalte bus 
selama 2 jam lebih. Sudah banyak bus yang berhenti 
didepannya tapi ia tidak bergeming sedikit pun. Ia 
bukannya tidak ada niatan untuk naik, melainkan ia 
mengingat bahwa ia tak membawa uang sepeser pun 


chapter 22 
Jungkook pov 


Aku sengaja tidak kembali lagi kerumh sakit itu. Karena 
akan percuma saja kesana jika ujungnya pasti akan diusir 
lagi oleh lisa. Ya baiklah aku akan memberi nya sedikit 
waktu 


Semua panggilan rumah sakit yang selalu saja menyuruhku 
untuk melihat keadaan lisa aku abaikan. Ya begitulah caraku 
untuk memberinya waktu. Tetapi saat aku mendapat 
panggilan berbeda, aku segera menuju rumah sakit. "Nona 
lisa telah dipulangkan 1 jam yang lalu" begitulah ucapan 
dafi mereka. Maksud mereka apa memulangkan lisa begitu 
saja? Bahkan mereka memberi kabar sangat terlambat. 1 
jam sudah membuat lisa berhasil menjauh dari rumah sakit 
itu 


Bodohnya aku yang sekarang hanya berdiam diri didalam 
mobil tanpa berniat melajukan nya. Sudah puas ku kelilingi 
daerah ini tapi tidak ada sama sekali. Apa mungkin lisa 
pulang? Tidak, dengan mental nya yang saat ini tidak 
memungkin kan nya untuk pulang. Pasti ia akan pergi 
ketempat yang sangat jauh. Bagaimana dengan rumah 
lamanya? Aku bahkan sudah 3 kali kesana tapi hasilnya 
nihil. Tidak ada orang sama sekali. Kemana kau lisa.... 


Author pov 


Saat jungkook sibuk mencari lisa dengan mengelilingi 
daerah tersebut, tanpa ia sadari ia terus saja melewati gadis 
cantik berambut panjang dengan pakaian ala kadarnya. 
Lisa, ya jungkook melewati lisa begitu saja yang jalan 


melewati pinggiran jalan dengan wajah menunduk. Sebab 
efek kepanikan mungkin jungkook tak bisa menengok 
kearah kanan dan kirinya 


18.00 PM 
Lisa pov 


Setelah kubersihkan seluruh kotoran yang melekat 
ditubuhku, akupun berencana untuk memasak sesuatu 
karena perutku sudah minta diisi. Kubuka kulkas saat tiba 
didapur dan apa yang kulihat? Kosong! Tentu saja kosong 
bodoh, rumah ini sudah berapa tahun tak dihuni. Ya tapi 
mana tau kan jungkook mengisinya saat ia kesini kemarin. 
Ya mana mungkin lah lisa, buat apa diisi kalau ujungnya 
pasti rumah ini akan ditinggalkan lagi. Ahh begitulah kata 
batinku berdebat 


Akupun memutuskan untuk berbelanja ke supermarket 
terdekat. Seingatku ada supermarket disekitar sini. Tapi 
entahlah sekarang, karena ingatan ku itu sudah bertahun 
tahun lamanya 


Aku keluar dengan perasaan waspada. Bisa saja jungkook 
sedang disini kan, dan tak ada. Aku pun berjalan kearah 
kanan dimana aku mengingat ada supermarket itu. Dan ya, 
baru sebentar aku berjalan, dan aku menemukan 
supermarket itu. Sangan jauh beda dengan ingatan ku dulu 
bentuk nya, tapi apa masalahnya buat ku yang penting aku 
bisa berbelanja 


Aku memutuskan untuk membeli telur, ramyeon, dan yogurt 
cukup banyak. Untuk stok, paling seminggu habis. Kau 
bilang mau belanja, taoi kenapa kau malah membeli ini 
lisaa... 


Ya karena sejujurnya aku malas untuk masak, jadi cari yang 
instant saja lah 


Setelah itu aku kembali kerumah ku memulai menikmati 
makanan instant yang juga favoritku dari dulu. Sejujurnya 
dulu aku sering makan ini jika malas masak, bahkan hampir 
tiap hari. Tapi jungkook mendadak  melarangku 
mengkonsumsi makanan ini 


Jungkook! 


Haahh bagaimana keadaan nya saat ini, apa dia sudah 
kembali ke apartement nya atau mansion nya? Mendadak 
nafsu makan ku menjadi hilang saat mengingat semua 
kesalahan yang telah kulakukan kepadanya dan keluarga 
nya. Bagaimana ini? Aku masih belum menemukan cara 
yang tepat untuk mengganti seluruh rasa sakit yang mereka 
rasakan. Tentu saja dengan nyawa ku, tapi itu masih belum 
cukup. Aku masih membutuhkan yang lain selain nyawa ku 
untuk mengganti semuanya 


Author pov 


"Lisa..... Lisa....... " teriak jungkook terdengar keseluruh 
penjuru ruangan apartement nya "Ilisa..... Apa kau sudah 
pulangg...." teriak jungkook lagi 


la berlari keatas menuju kamarnya "lisa kau didalam?" tanya 
jungkook saat membuka pintu kamarnya tapi hasilnya nihil. 
Lisa tak disitu 


Jungkook kembali mencari diseluruh sudut apartement itu 
sambil meneriaki nama lisa tapi hasilnya tetap sama. Tak 
ada tanda tanda bahwa lisa disini 


"Aaagggghhhh........ "teriak jungkook frustasi 


"Bagimana ini ibu...... "lirih jungkook yang saat ini berada di 
mansion nya. Tak ada orang disini. Hanya ada pelayan yang 
setia mendengar isak tangis jungkook sejak 2 jam yang lalu. 
Kini waktu sudah menunjukkan pukul 04.00 dini hari tapi 
jungkook masih setia duduk disofa ruang tamu sambil tak 
henti hentinya teriasak dan sesekali teriak. Ibunya? 
Keluarga lisa maupun keluarga jungkook tak ada yang 
menegtahui hal ini. tentu saja, mereka diluar negeri 


"Tuan, apa sebaiknya tuan telpon saja nyonya besar agar 
mereka segera kesini dan membantu mencari nona lisa" 
ucap salah satu pelayan dengan takut takut 


"Diam!" bentak jungkook 


Pelayan itupun langsung ciut dan menundukkan kepalanya 
takut 


"Haaahhhh...... Jam berapa sekarang" tanya jungkook 
kepada pelayan tadi 


"Pu.. Pukul 04.00 dini hari tuan" jawab pelayan itu takut 
takut 


"Siapkan air untuk ku mandi, aku akan pergi kesuatu 
tempat" perintah jungkook 


"Baik tuan" jawab pelayan tersebut lalu pergi meninggalkan 
jungkook 


"imin ah, aku butuh bantuanmu dan yang lain" ucap 
jungkook disambungan telpon nya lalu setelah itu ia 
langsung mematikan sambungan tersebut 


Lisa pov 
Kriiiinggg-- kriiiinngggg--- 


Hoaaaammmmn...... 

Aku mematikan jam alarm laknat ini. Baru saja aku tertidur 
beberapa jam rasanya dan sekarang sudah pukul 06.30 saja. 
Aku beranjak dari tempat tidurku dan pergi ke kamar mandi. 
Aku sangat malas untuk mandi sebenarnya, lagian aku tidak 
akan pergi kemana mana jadi kuputuskan untuk membasuk 
muka dan menggosok gigi saja, hehe 


Setelah itu akupun pergi kedapur. Perutku lapar tapi baru 
saja kuingat bahwa aku hanya membeli beberapa mi 
ramyeon kemarin malam, jadi ya lagi lagi aku makan itu. 
Setelah ini baru aku akan belanja 


"Aaggghhhh........ "jungkook frustasi, ia tak bisa fokus dalam 
pekerjaan nya. Pikirannya terus saja mengarah kepada lisa 


Jungkook pov 
Kau dimana lisa? 


"Jungkook" panggil jimin yang baru saja masuk ke 
ruanganku 


"Kau masih kepikiran lisa?" tanya jimin 


"Tentu saja bodoh, aku sangan ousing memikirkan 
semuanya" jawabku kesal karna hyung satu ini malah 
bertanya hal yang sudah jelas jawabannya 


"Apa kau tidak bernian melihat GPS ponsel lisa?" tanya jimin 
membuatku terhenyak karena tak memikirkan hal itu, tapi 
setelah itu aku kembali ke ekspresi semula 


"Tidak ada gunanya, ponsel nya mati hyung" jawabku lesu 
"Haahhh.... Kau sudah beritahu keluarganya?" tanya jimin 
"Akan aku kabari nanti" jawab jungkook lirih 


"Saranku, jangan terlalu larut dalam hal ini sendiri. Kau 
tetap fokus ke pekerjaan mu, aku dan yang lain akan 
membantumu" jimin 


"Terima kasih hyung, kau memang yang terbaik" jungkook 


"Aku pergi dulu" setelah itu jimin pun meninggalkan 
ruangan jungkook 


"Eomma, pulanglah" ucap jungkook yang saat ini ponselnya 
tersambung kesebrang sana 


"Aku akan ceritakan apa yang terjadi, sekarang kalian 
pulang dulu. Bawa orangtua lisa juga" 


"Baiklah eomma, terima kasih karena mau mengerti dengan 
keadaan ku saat ini" ucap jungkook lalu mematikan 
sambungan nya 


Maaf karena aku membuatmu mengingatnya. Aku 
membuatmu terluka dengan semua yang terjadi, tapi 
ketahuilah aku melakukan nya bukan untuk maksud yang 
seperti itu. Yang aku harapkan tidaklah sebanding dengan 
yang terjadi. Yang kuinginkan saat ini hanyalah kau yang 
bahagia karena telah menemukan sahabat kecilmu bahkan 
sudah menjadi suami mu. Sama saat aku merasakan 
kebahagiaan saat aku mengingatnya. Tapi apa yang terjadi, 
kau malah semakin jauh. Bahkan akupun tak dapat melihat 
apalagi menggapaimu- jeon jungkook 


Akhirnya up jugak... 


Ada yang nungguin gak? 
Gak ada, yasudah lah 


Ok.. 
Pai pai.... 


Ohh... 
Maaf typo, males revisi 


chapter 23 


Tangisan menggema diruangan ini. Orang tua lisa dan 
orangtua jungkook kini sudah mengetahui semuanya. Dan 
mereka tentu saja langsung berangkat ke korea. Dan kini 
disinilah mereka semua berkumpul. Diruang keluarga 
mansion nya jungkook. Tangisan eomma lisa terus 
memenuhi ruangan 


"Maaff.. Aku tak bisa menjaga lisa dengan baik" lirih 
jungkook 


"Ini bukan salahmu jungkook. Berhentilah menyalahkan 
dirimu sendiri. Itu hanya akan membuatmu tertekan. Ini 
semua sudah keputusan lisa sendiri, biarkan dulu. Kita lihat 
kedepannya. Jika sudah terlalu lama, baru kita cari lagi dia" 
nasehat appa lisa 


"Ini salahku" ujar eomma jungkook dengan tatapan kosong 


"Tak seharusnya saat itu aku menyalahkan nya. Aku tak tau 
jika akhirnya akan separah ini" lanjut eomma jungkook 


"Sudahlah, ini bukan salah siapa siapa. Ini memang 
kemauan lisa, sama seperti ucapanku tadi" lagi appa 
jungkook berucap 


"Tapi aku tak yakin akan tahan jika hanya menunggu. Aku 
begitu mencintai lisa, aku tak bisa terlalu lama jauh 
dengannya. Apalagi belum jelas dirinya dimana" ucap 
jungkook lemas 


"Lambat laun akan ada informasi tentang dia" ucap appa 
jungkook pula 


"Haahh... Aku juga sudah meminta bantuan teman temanku 
untuk mencari informasi lisa" ucap jungkook lagi 


"Jungkook, saat kau sudah mendapat informasi itu jangan 
langsung kau temui dia. Biarkan dulu, dia butuh waktu 
merenungi semuanya" ucap eomma lisa yang sudah mulai 
tenang 


"Baiklah jika itu mau mu eomma" jawab jungkook pasrah 


Sudah 2 bulan, tak ada kabar tentang lisa datang ke 
jungkook. la sudah bolak balik bertanya kepada jimin tapi 
jawaban jimin hanya "aku belum dapat apapun, 
bersabarlah" jungkook hanya pasrah mendengar ucapan 
jimin yang selalu begitu jika ditanya 


"Kumohon kembali lah lisaa.." lirih jungkook menarik kuat 
rambutnya sendiri 


"Aarrghhh... Aku tak tahan lagi, aku akan mencari lisa 
sendiri sampai dapat" geram jungkook keluar dari ruangan 
kantor nya dengan membanting keras pintu hingga jimin 
pun kaget melihat kelakuan jungkook 


"Heyy... Kook, kau mau kemana" teriak jimin terus mengejar 
jungkook yang tak henti hentinya berjalan cepat dan ya.... 
Jungkook menghilang dibalik pintu besi itu, jimin kelewat 
lambat karena ia telah ditinggal lift oleh jungkook. Mana 
disini hanya ada satu lift lagi. Terpaksa jimin menunggu, ia 
tak sebodoh itu mau mengejar jungkook menggunakan 
tangga darurat. Yang ada hanya ia kelelahan dan tak 
mendapatkan hasil apa apa. Tetap saja jungkook akan lebih 
dulu darinya 


"Kemana jungkook" tanya jimin yang saat ini di lobi kantor, 
menanyakan bos nya kepada sang resepsionis 


"Tuan jeon pergi dengan mobilnya tanpa bicara apapun 
tuan" jawab resepsionis itu 


"Ahh sial, kemana diaa" keluh jimin. la pun langsung 
menuju parkiran mengambil mobilnya 


"Cepat pergi dari sana" titah jimin disambungan telponnya 
kepada yang disebrang sana 


Jungkook memarkirkan mobilnya dihalaman rumah yang 
beberapa bulan yang lalu dijumpainya. Rumah kediaman 
keluarga manoban yang dulu. Ia melihat kesekeliling tempat 
ini. Benar dugaan nya, lisa pasti selama ini tinggal disini 
mengingat keadaan tempat ini sangat terurus 


"Lisa, sayang kau dimana. Aku datang" teriak jungkook 
latang saat memasuki kediaman tersebut 


Prangggg- - - 


"Tidak jangan disana, cepat ke apartement ku" bantah jimin 
masih di sambungan telponnya kepada seseorang disebrang 
sana. la masih didalam mobilnya menuju apartement nya 


"Baiklah, aku tunggu secepatnya" ucap jimin akhirnya 
sebelum memutuskan panggilan itu 


"Maafkan aku jungkook" monolog jimin 


Jimin tiba di apartement nya. la memasuki unitnya tersebut, 
seseorang yang disuruhnya kesini belum datang. Jimin 


memutuskan untuk menunggu nya dikamar sambil melihat 
cctv disebuah rumah 


Disana terlihat jungkook yang berdiri menegang didapur. 
Mata jungkook tertuju pada sosok perempuan yang tak 
kalah kagetnya sambil memegang telur 


Jimin menghela nafas lega melihatnya. 
lapun mematikan layar tersebut lalu merebahkan tubuhnya 
dikasur 


Ting-- tong-- 


Jimin langsung beranjak dari tempat tidurnya. la segera 
menuju kearah pintu seakan tamu nya itu sangat penting 


Click- - 


"Masuk" ucap jimin berbeda dengan reaksinya saat menuju 
pintu 


"Terimakasih" jawab perempuan yang didepan jimin. Jimin 
dan perempuan itu masuk dan menuju ruang tamu 


"Kau membuatku kaget nchim" omel perempuan itu 
"Maaf, aku juga refleks. Dia sangat mendadak" jawab jimin 


"But, thanks nchim. Aku tak tau apa yang akan terjadi jika 
kau tak ada" ucap perempuan itu 


"Ini karna kau juga yang mau mengerti keadaan saat itu" 
jimin 


Flashback on 


Jimin dan hooseok sedang menuju kesuatu tempat. Mereka 
kini dalam masa pencarian lisa, membantu jungkook 


temannya 


Mereka berhenti disalah satu rumah yang sudah dipagar 
tinggi. Keadaan rumah ini sedikit mengerikan bagi, jimin 


"Tiba tiba keyakinan ku luntur saat melihat keadaan rumah 
ini hyung” ucap jimin keluar dari mobilnya begitupula 
hooseok 


"Setidaknya kita pastikan saja dulu" hooseok 


Jimin menekan bel nya. Selang beberapa detik akhirnya 
keluarlah wanita cantik dengan kaos oblong dan hotpants 
nya. Wanita itu tampak kaget melihat kedatangan jimin dan 
hooseok. Sepersekian detik berikutnya hooseok dan jimin 
sudah masuk dengan sigap karena seperti dugaan nya, 
wanita itu akan langsung menutup pintunya lagi. Tapi 
untunglah jimin dan hooseok melakukan gerak cepat 


"Keluar" teriak wanita itu 
"Tidak akan" jawab hooseok enteng 


"Kami haus, setidaknya beri kami minum sebelum pergi lagi. 
Kau pikir kesini itu tak butuh tenaga" jimin 


"Yang butuh tambahan energi itu kendaraan kalian. Dan 
bukan kalian" 


"Aku juga ingin bicara, mengertilah" jimin 
"Okeeyyy... " akhirnya iapun pasrah 


"Jadi?" tanya lisa setelah meletakkan 2 gelas minuman 
diatas meja, ya lisa lah kini yang berada didepan jikin dan 
hooseok. Seperti dugaan kalian 


"Jika kalian menyuruhku kembali, tidak akan pernah" lisa 


"Alasannya?" jimin 


"Aku butuh waktu memikirkan cara untuk membalas semua 
kepedihan yang dirasakan keluarga jungkook. Aku penyebab 
kematian putri mereka, selain nyawaku aku butuh hal lain 
lagi agar semua nya tuntas terbalaskan" 


Brakk~~ 


Lisa, tersentak dengan gebrakan meja yang dilakukan oleh 
hooseok 


"Pemikiran bodoh macam apa itu? Sadarlah lisa, berpikirlah 
secara logis" hooseok 


"Aku sudah memikirkan nya secara matang. Dengan 
nyawaku dan satu hal lagi mampu membalas semuanya. 
Kau, ataupun kau" ucap lisa bergantian menunjuk hooseok 
dan jimin "tidak perlu ikut campur, dan tidak akan ada yang 
bisa menghentikan ku" lanjutnya 


"Bodoh! Kau tau, bukan ini yang jungkook mau saat ia 
mencoba mengingatkan semuanya kepadamu" jimin 


"Apa kau tak mau menghargai jerih payahnya selama ini 
berusahan untuk mengingaykan mu semua? Jimin 


"apa kau tak tau betapa berharapnya ia kalau kau mampu 
memingatnya. Saat itu ia berpikir bahwa dengan 
mengingatkan mu dapat memperkuat rasa cintmu padanya 
seperti dia yang amat menjadi sayang padamu setelah 
mengetahui semuanya. Lalu sekarang, setelah ia berhasil 
kau malah ingin menuruti keegoisan mu?" hooseok 
menimpali 


"Dia sakit, hancur, bahkan bisa dikatakan gila saat ini. Dan 
kau disini hanya memikirkan bahwa kau ingin mati untuk 


membalas semua kesalahan mu? Apa dengan nyawa 
kebanggaan mu itu akan mengembalikan adik jungkook?" 
Jimin 


"Never, kau hanya akan mendapat penyesalan dan 
meninggalkan luka yang sangat dalam didiri jungkook. Kau 
mau dan kau tega meninggalkan jungkook dengan keadaan 
seperti itu? Jimin 


"Jika kau juga mati, maka dia dan keluarganya hanya akan 
mendapatkan 2 kali rasa sakit dan kehilangan. Kau itu harta 
berharga setelah adik jungkook dimata mereka. 
Orangtuamu dan orangtua jungkook. Mereka amat 
menyayangimu. Dengan kau mati, secara tidak langsung 
kau membuat mereka kembali kemaaa lalu" jimin 


"CUKUP!!" teriak lisa yang kini sudah dibanjiri air mata 


"Aku tak butuh kalimat kalimat panjang mu jimin. Aku akan 
tetap melakukan apa yang sudah aku tetapkan" lisa 


Hooseok tiba tiba membanting sebuah flashdisk (bener gak 
tulisannya ) keatas meja 


"Kau ambil laptop mu. Kau lihat isinya" hooseok 


Lisa pun mematuhinya. Setelah diambilnya, ia memberikan 
laptop itu karena tak tahu file apa yang akan ditunjukkan 
hooseok. Jujur begitu banyak file disana. Hooseok oun 
memutar sebuah video rekamat cctv yang sepertinya 
diruangan jungkook 


Disana tampak jungkook sedang memukul kaca 
menggunakan kepalan tangannya. Kaca itu pecah, tangan 
jungkook pun mulai meneteskan darah. Seseorang masuk, 
mereka berbicara sejenak. Setelah itu mendadak jungkook 
mengamuk,menampar dan mengusir seseorang itu. 


Jungkook mulai mengacak seluruh isi ruangannya. 
Rambutnya sudah acak acakan, dasi hanya sekedar 
tergantung, kerah jas yang sudah tak terbentuk, dan lain 
sebagainya. Jungkook berteriak frustasi dan berteriak nama 
lisa 


Lisa melihat itu tentu saja hanya mampu menutup mulutnya 
kaget. Air matanya kembali berjatuhan. la tak mengira 
bahwa jungkook sehancur itu 


"Kau lihat? Saat kau masih hidup hanya saja berjauhan 
darinya membuatnya gila seperti ini. Dia uring uringan, dia 
berubah menjadi jungkook yang kasar, tempramental. 
Apalagi kalau dia tau kau sudah hilang dari dunua ini 
selamanya. Entah apa jadinya dia" hooseok 


"Dan kau masih mau melanjutkan keegoisan mu itu?" jimin 
Lisa hanya menggeleng tak mampu berkata apapun lagi 


"Aku hargai jika kau ingin waktu dan menghilang dari 
jungkook sementaram twli untuk bunuh diri, tak akan 
kubiarkan. Sekarang katakan, jikan kau pilih tetap pada 
tekad mu itu terpaksa kami menyeretmu pada jungkook 
atau jika kau hanya ingin waktu agar bisa menerima 
semuanya, aku akan membantu. Pilih mana" jimin 


Lisa menghembuskan nafasnya "baiklah, aku tak akan 
bunuh diri. Tapi aku ingin melihat jungkook kedepannya. 
Beri dia dan aku waktu" ucap lisa akhirnya 


Jimin tersenyum lega "pilihan bagus lisa. Aku tau, kau masih 
punya pemikiran manusiawi setelah melihat jungkook tadi" 
Jimin 


"Heyyy, kau pikir aku gila? Aku masih waras chim" protes 
lisa karena secara tidak langsung jimin mengatai nya gila 


"Sedikit" jimin 
"Eyyy, seenaknya" lisa 


"Sudahlah, sini aku merindukan mu" ucap jimin lalu 
mendekati lisa dan memeluknya "selagi tidak ada jungkook, 
aku sudah sangat lama tak melihatmu. Aku senang kau 
masih akan kembali" jimin 


Plakk~~ 


Jimin dan lisa tersentak. Itu suara dari hooseok yang 
menyatukan kedua telapak tangannya 


"Ughh banyak nyamuk" hooseok 
Lisa dan jimin terbahak karena mengerti akan kode hooseok 


"Lihatlah chim, besok akan kuberitahu semuanya pada rose" 
ancam hooseok lalu pergi keluar meninggalkan jimin yang 
terpelongo dan lisa yang terkikik geli 


"Heyy, kuda. Jangan macam macam kau" ucap jimin 
menyusul hooseok keluar 


"Lisa, akan kukabari kau selanjutnya. Aku akan melindungi 
mu sampai kau cukup dengan waktumu. Bye, lisa" ucap 
Jimin lalu pergi 


Flashback off 


Maaf typoo 


Cerita Baru 


Author bikin cerita baru lageee... 


Cerpen doang kok. 2-3 chapter doang 
Sad ending ya gaess.. 


Claretta menyukai sahabatnya. Tetapi tidak dengan 
Arthur. Arthur hanya menganggap Claretta sebagai 
sahabat. Arthur tidak mengharapkan Claretta dalam 
kisah asmaranya. Kenyataan itu membuat Claretta 
hancur 


Biar lebih lengkapnya liat langsung ya gaess... 
Jangan lupa dibaca 


Ohya ini cerita pertamaku yang sad ending dan 
syedih syediha. Coba aja baca mana tau ngena dihati 


chapter 24 
"Jadi apa keputusanmu sekarang?" tanya jimin lagi 


"Aku ingin memastikan sesuatu dulu. Sedikit saja lagi waktu 
yang kubutuhkan" jawab perempuan didepan jimin yang 
sudah tentunya adalah lisa 


"Apa itu?" jimin 


"Aku ingin tau keadaan orangtuaku dan orangtua jungkook. 
Bagaimana perasaan, sikap, dan keseharian mereka tanpaku 
yang telah menghilang selama ini" lisa 


"Apa ada yang kau butuhkan? Aku bisa membantu" tawar 
jimin 


"Chim, kau pasti tau. Aku tidak mungkin melihat mereka 
langsung secara diam diam. Sangat besar kemungkinan 
akan sulit dan mudah ketahuan. Aku juga butuh 
bantuanmu" lisa 


"Aku butuh mata mata yang masuk ke kedua rumah 
keluarga itu sebagai salah satu pelayan. Dengan itu, dia 
bisa melaporkan apa yang terjadi disana. Apa ada keluh 
kesah yang mereka keluarkan tentang ku" lisa 


"Baiklah aku akan mengirim mata mata secepatnya 
kerumah mu dan orangtua jungkook. Setahuku orangtua 
jungkook tinggal di mansion jungkook karena mereka takut 
jungkook melakukan sesuatu yang aneh jika di mansion 
sendirian walaupun banyak pelayan" jimin 


"Apa sebegitu hancurnya jungkook saat ini?" ringis lisa 


"Sangat" jimin 


Haaaahhh....... 


Praangg..... 


Jungkook begitupula wanita disebrang nya yang entah 
sedang apa didapur itu sangat terkejut dengan ini semua 


"Siapa kau? Kenapa kau bisa didalam rumah ini?" tanya 
jungkook dingin setelah menghapus keterkejutannya 


"Ma..maaf tuan. Anda pasti tuan jeon. Saya disini sudah 
tinggal selama 1 minggu belakangan. Saya disini atas 
perintah tuan jimin" jawab wanita itu sedikit takut 


"Jimin?" tanya jungkook tak mengerti 

"Tuan jimin bilang mungkin seketika nona lisa akan 
menghampiri rumah ini maka dari itu saya berjaga disini. 
Tapi hingga sekarang tidak ada sekalipun nona lisa kesini" 
jelas wanita itu 

Haaahhh.... 

"Siapa namamu?" jungkook 


"Yeon in tuan" jawabnya 


"Baiklah yeon in, terus jaga rumah ini. Mana tahu lisa benar 
benar kesini. Kalau begitu saya pergi" ucap jungkook 
akhirnya lalu pergi dari rumah itu membawa kekecewaan 


Setelah kepergian jungkook yeon in menghubungi 
seseorang 


"Tuan, tuan jeon datang. Dan sudah pergi lagi" yeon in 


"Aku tahu, aku memasang cctv disana. Dan aku melihat 
semuanya. Waktunya sangat pas. Kau bekerja sangat 
bagus" ucap seseorang diseberang sana tak lain dan tak 
bukan adalah jimin 


"Baiklah tuan, saya tutup dulu" yeon in pun menutup 
panggilannya 


Sesuai permintaan lisa kemarin, jimin pun mengirimkan 
seorang wanita ke kediaman jungkook dan kediaman lisa. 
Satu yang akan berperan sebagai pelayan dimansion 
jungkook dan satu lagi dimansion lisa. Mereka akan 
memantau selama satu minggu saja karena lisa pun kini 
sudah sedikit terancam keberadaan nya. Bisa saja tiba tiba 
jungkook datang ke apartement jimin dan melihat lisa 
berada disana. Dan hal itu sama sekali tidak masuk dalam 
rencana 


Lisa pov 


Terpaksa!! Itulah kesanny saat ini. Aku terpaksa 
menurunkan ego ku demi keselamatan ku dari jimin. Heran? 
Bingung? Bodoh! 


Aku disini hanya bersandiwara bodoh. Aku sengaja 
mengikuti scenario jimin saat itu. Aku mengikutinya karena 
keselamatan ku juga ikut terlindungi olehnya. Bagaimana 
dengan rencanaku yang sudah kuputuskan saat itu? Akan 
tetap kulakukan secepatnya. Dengan menyuruh jimin 
memasukka mata mata kerumahku dan rumah jungkook 
akan mengulur waktu ku bertemu dengan jungkook. Dan 
selama jimin sibuk, aku akan diam diam melenyapkan diriku 
sendiri. Tidak ada lagi yang lain yang terpikirkan olehku 


selain nyawaku. Hanya itu yang dapat kulakukan. Tapi 
mungkin itu cukup untuk mereka 


Seperti saat ini, aku sedang menyiapkan segalanya. Aku 
masih di apartement jimin sendiri, sedangkan jimin 
dikantornya. Dan hari ini juga jimin mengirim mata mata itu, 
otomatis pekerjaan nya akan lebih lama bukan. Baiklah, kita 
mulai lisaa.. 


Lisa meninggalkan seluruh barang barangnya seperti ponsel 
dan lainnya dikamar yang ia tempati di apartement jimin. Ia 
akan keluar menggunakan taxi nanti menuju sungai han. Ya, 
tempat itu cocok untuk melenyapkan diri bukan. Masalah 
nya kini hanyalah waktu, ia berharap malam cepat datang 
hingga ia bisa leluasa melompat kesana tanpa terlihat jelas 
oleh pasang paaang mata diluar sana. Tidak mungkin ia 
lompat disana, sedangkan orang sibuk berlalu lalang. Lalu 
nanti ada yang melihat dan langsung melaporkan. Bisa bisa 
ia segera diselamatkan sebelum nyawanya benar benar 
melayang. la hanya menyimpan uang secukupnya untuk 
taxi disakunya. Pakaiannya hanya itu menggunakan kaos 
oblong dan jeans panjang, tanpa alas kaki tentunya. Jika ia 
kini memakai setelan lengkap tentu saja tidak mirip seperti 
orang akan bunuh diri kan 


19.00 


Lisa cemas, ia takut jimin pulang saat ia berusaha untuk 
kabur. lapun memutuskan untuk menelpon sekedar 
menanyakan keberadaan jimin 


"Halo chim" lisa 


"Ada apa?" jimin 


"Kalu dimana?" lisa 


"Jalan pulang” jawab jimin membuat lisa menegang tiba 
tiba. Gawat ini.... 


"Mm... Chim..." ragu lisa karena ia bingung mau berbuat apa 
agar jimin lebih lama lagi tiba disini 


"Ada apa?" jimin 


"Aku... Ingin..." bingung lisa, dan.. "Aku tiba tiba ingin 
makan daging. Belikan ya di supermarket, bahan bahan lain 
juga. Kulihat kulkas mu kosong, ah ya jangan lupa minuman 
nya. Daging akan nikmat jika kita sambil minum minum 
kan" ucap lisa dengan ide dadakannya 


"Haah?" seseorang menyerngit disebrang sana mendengar 
keinginan aneh lisa 


"Belikan ya chim, nanti kita makan bersama. Kau belum 
makan kan" mohon lisa 


"Baiklah, tunggu saja. Mungkin agak lama mengingat ini 
sudah hampir dekat apartement dan mengharuskan ku 
untuk memutar" ucap jimin akhirnya 


"Baiklah, terima kasih chim" ucap lisa girang dan langsung 
memutuskan sambungan nya 


Lisa pun sesegara mungkin keluar dari unit itu. Sebelum itu 
ia ada meninggalkan sesuatu diatas kasur bersama dengan 
barang barangnya yang ia tinggalkan. Mungkin dengan 
meninggalkan itu, kepergiannya jelas dimata mereka. Tapi 
sebelum pintu itu terbuka, ada yang membukanya lebih 
dulu. Siapa? 


"Ehh,." kaget lisa 


"Nona siapa?" tanya wanita laruh baya didepan lisa 
"Saya teman jimin, bibi siapa?" tanya lisa balik 


"Ohh saya hanya asisten nya, saya disini hanya ingin 
berberes. Tiap 3 kali seminggu saya memang bertugas 
membersihkan apartement ini" jelas wanita paruh baya itu 


"Ohh kalau begitu silahkan masuk bi, saya akan pergi keluar 
sebentar" ucap lisa 


Bibi itu pun masuk dengan lisa masih berada didalam. Ia 
cemas, ia takut bibi itu juga akan memasuki kamarnya dan 
melihat apa yang ia tinggalkan itu dikasurnya. Dan tepat 
sasaran, saat itu juga bibi tersebut memasuki kamar lisa 
terlebih dahulu. Sepersekian detik berikutnya iapun 
langsung berlari keluar dari apartemnet tersebut. Biarlah ia 
tahu, yang penting ia sudah tidak di apartement itu lagi. Ia 
berlari sekuat tenaga saat ia sudah tiba di lobi, menuju 
jalanan mencari taxi 


Satu taxi berhenti didepannya dan iapun langsung masuk 
tanpa babibu dan menjelaskan tujuannya. Setelah itu 
barulah lisa dapat bernapas lega 


Disisi lain 


Wanita paruh baya itu menjatuhkan sebuah kertas yang ia 
pegang awalnya sambil menutup mulutnya tak percaya. 
Wanita itu langsung panik, ia menuju ruang tamu berencana 
menelpon tuannya 


"Ha..halo tuan" ucap bibi yang diapartement jimin tadi, ia 
menelpon jimin tentu saja 


"Gawat, non lisa..." bibi itu tak sanggup mengatakannya 
"berencana bunuh diri" lirih bibi itu 


Lalu setelah itu sambungan terputus dari sebrang sana 


Jimin pov 


Apa apaan ini? Kenapa lisa berubah pikiran lagi? Apa 
maksudnya bunuh diri? Agghhh.... Apa yang si hodoh itu 
pikirkan 


Saat tiba di apartement aku pun langsung mencari 
keberadaan asisiten ku untuk meminta penjelasan 


"Bi, apa yang terjadi?" tanyaku to the point 


"Ma maaf tuan, saya tidak tahu kalau nona itu adalah nona 
lisa. Dia bilang hanya sebagai teman tuan, dia bilang dia 
ingin pergi sebentar. Lalu saya lihat surat diatas kasur, berisi 
tentang nona lisa yang ingin bunuh diri. Dan sekarang nona 
lisa sudah pergi" jelas bibi 


"Dimana suratnya?" jimin 
"Dikamar tuan" bibi 


Akupun langsung menuju kamar lisa. Aku melihat kertas 
berada dilantai. Kuraih kertas itu dan masuk membaca 
isinya secara saksama 


To, all my love 


Aku tidak tahu lagi selain ini apa yang aku lakukan.. 
Aku telah berusaha keras berpikir agar aku bisa 
mengganti semua kerugian kalian tapi nihil, aku tak 
bisa memutuskan hal lain selain bunuh diri.. 


Jadi kuputuskan untuk menyerahkan nyawaku saja, 
mungkin tak cukup tapi hanya itu yang bisa 
kulakuakan. Maaf aku telah  mengahncurkan 
kebahagiaan kalian, dan selama ini aku dengan tanpa 
rasa bersalahnya melupakan itu semua. Aku benci 
diriku, dan aku memutuskan untuk mengakhiri 
semuanya. Terimakasih untuk semuanya.. 

Mungkin kalian akan menemukan jasadku besok di 
sungai han, aku ucapkan salam perpisahan untuk 
kalian semua. Aku menyayangi kalian, good bye all... 


Lalisa manoban 


Aku meremas kertas itu. Dengan sigap aku langsung keluar 
dari sana dan segra menuju parkiran lagi, aku akan 
menyusul lisa. Bagaimana pun juga, lisa tidak akan pernah 
pergi meninggalkan semua 


Aku mengemudikan mobilku dengan kelajuan diatas rata 
rata. Aku harus menelpin jungkook! Ya, dia harus tahu. Aku 
tidak mau menutupi segalanya. Aku dibodohi oleh lisa, 
ternyata niat itu masih ada dibenaknya. Dan kenapa dengan 
bodohnya aku mempercayainya 


"Halo kook, maaf sebelumnya aku sudah membohongimu. 
Tapi tolonglah, lisa sedang menuju sungai han. Dia ingin 
bunuh diri, cepat bantu dia kook. Kau tidak ingin istri mu 
meninggalkan mu selamanya bukan. Cepatlah jungkook, 
waktumu tak banyak" jelasku lalu langsung mematikan 
sambungannya 


Hujan! Tiba tiba saja hujan. Agghhh.... 
Makin rumit saja semua ini. Masih dengan kelajuan cepat, 
tak peduli jalanan menjadi licin akibat guyuran hujan 


Lisa pov 


Aku tiba dijembatan sungai han. Aku berdiri memegangi 
pembatas jalannya. Kulihat kebawah, tatapanku kedalam 
bagian air yang menggenang. Sebentar lagi aku akan 
bergabung kegenangan air itu. Kulihat ada tetesan dari atas. 
Hujan! Wahhh... Seakan bumi mendukungku, kini hujan 
mengguyur tubuhku dengan sangan deras. Kau 
mendukungku dunia 


Akupun mulai merangkak menaiki pagar pembatas itu, 
dan..... 


Maaf typo guyss 


chapter 25 
Jungkook pov 


Perasaanku berubah menjadi senang bercampur khawatir. 
Akhirnya setelah sekian lama lisa mau menampakkan 
dirinya diluar. Tapi kenapa ia muncul dengan keinginan 
bodohnya itu? Bunuh diri dengan cara melompat ke sungai 
han? Konyol sekali lisa... 


Akupun tiba dikawasan sungai han dengan cara berkendara 
ku yang diatas rata rata. Tapi aku tidak tahu dimana letak 
lisa ingin melompat mengharuskanku untuk mengedari 
pandanganku keseluruh pinggir pembatas jalan. Dimana? 
Apa dia sudah terjun kebawah sana? Tidak, apa aku 
terlambat? Akupun berlari kepagar pembatas dan melihat 
aliran sungai dibawah sana. Hanya ada rintik rintik deras 
dari atas karena saat ini memang hujan. Hal itulah yang 
membuatku sulit menemukan sosok wanitanya karea 
pandangannya sedikit tertutup derasnya hujan. Aku 
terlambat! Tidak, jangan pesimis dulu. Lisa pasti masih 
diatas 


Akupun berlari mengikuti pagar pembatas itu. Aku tidak 
memanggil namanya. karena jika dia mendengar ada yang 
memanggilnya maka ia akan dengan cepat terjun kebawah 
sana. Ditambah lagi itu akan percuma karena suaraku pasti 
akan tenggelam dengan suara derasnya hujan 


Samar samar kulihat sosok yang berdiri tak jauh dariku. 
Badannya kurus mungil menggunakan baju putih dan jeans 
berwarna gelap. Rambutnya panjang menutupi pinggiran 
wajahnya sehingga jungkook tak tahu apakan orang itu 
adalah wanita yang kucari sedari tadi 


Oh wait!! Dia memanjat pagar pembatas jalan itu. Dia 
berniat lompat kah? Lisa, aku yakin itu pasti lisa. Tidak, 
jangan konyol lisa 


Aku segera berlari menuju nya. Tapi seakan jalanan itu 
memanjang, sulit sekali menggapai nya. Lisa kini sudah 
berada tepat, dan siap untuk melompat dan.. 


Happ-- 


Aku berhasil menangkapnya dengan cara memeluk 
pinggangnya. Segera kugendong tubuh mungilnya itu 
untuk menghindar dari bahaya itu. Kuturnkan ia kembali 
dan mengamankan posisinya. Tanpa aba aba kupeluk tubuh 
mungil yang semakin kurus bagiku itu 


Lisa pov 


Tanpa ada dalam pikiranku, dengan terjadinya begitu saja, 
aku terbelalak kaget karena aku merasakan kehangatan dan 
bukannya merasakan dinginnya air dari sungai han. Apa ini? 
Ini tak masuk dalam scenarioku 


"Apa yang kau lakukan bodoh! Apa kau ingin meninggalkan 
ku?" ucap jungkook membuatku sadar akan semuanya 


"Kemana otakmu lisa? Bunuh diri adalah hal yang konyol 
untuk menembus semuanya" ucap jungkook lagi 


"Dengan begitu kau malah menambah kesedihan dan bukan 
kelegaan dari mereka karena dendam mereka terbalaskan. 
Tidak! Mereka, termasuk aku tidak mempunyai dendam 
sama sekali terhadapmu lisa" jungkook 


Jungkook lalu melwpaskan pelukannya. Ditatapnya mataku 
dengan lirih 


"Jangan lakukan hal tadi. Kapanpun, apapun, dan 
dimanapun yang menyangkut tentang penghabisan 
nyawamu sendiri" ucap jungkook lirih 


Pertahanan ku hancur. Air mataku jatuh dengan derasnya 
mengikuti tangisan alam yang sedari tadi kutahan. Aku 
menangis mendengar penuturan jungkook. Apa 
keputusanku salah? Menurutku itu benar, tapi kenapa 
semua malah membantahnya? Semuanya salah bagi mereka 


Jungkook kembali mebawaku kepelukannya. Aku tambah 
menangis karena sejujurnya saat ini aku sangat 
membuthkan pelukannya, pelukan dari seseorang yang 
kurindukan. Suamiku, jeon jungkook 


"Jangan pernah berniat untuk bunuh diri lagi, mengerti!" 
titahnya tegas dan akupun mengangguk menurut. Jika itu 
maumu kook, jika itu mau kalian semua, baiklah. Aku tidak 
bisa membantahnya lagi kali ini. Aku tidak ingin 
bersandirwara lagi, karena menurut mereka semua itu salah. 
Ya, semua pemikiranku dimata mereka salah 


Jungkook pun melepas pelukannya 


"Ayo kita pulang” ucap jungkook mengenggam tanganku 
seakan ia tak membiarkanku pergi lagi 


Author pov 


Kini lisa dan jungkook dilanda kesunyian selama perjalanan 
menuju mansion jungkook. Pikiran lisa terus ke yang lain, 


yang selama ini mengkhawatirkan nya. la takut dan tak siap 
menerima reaksi mereka semua 


Sedangkan jungkook, ia kini sangat senang akhirnya bisa 
menemukan lisa yang selama ini telah memporak 
porandakan hati dan pikirannya. Tapi hal lain pun juga 
dirasakannya. la marah, ingin sekali ia membentak lisa 
karena pikiran konyol nya itu. Tapi mengingat semua ini 
juga terjadi karenanya, maka ia tak berhak melakukan itu 


Mobil jungkook telah tiba di perkarangan mansion jungkook. 
Lisa tiba tiba menangis. Jungkook sudah turun, melihat lisa 
yang tsk kunjung turun iapun membukakan pintu disamping 
lisa 


"Lisa, kenapa kau menangis lagi" ucap jungkook khawatir 
"Tak apa, aku hanya merindukan apa yang kulihat sekarang" 
lirih lisa mencoba menghentikan tangisnya 


Jungkook tersenyum. Lalu ia mencoba menuntun lisa untuk 
keluar dari mobil. Lisa ikut saja karena sungguh kini 
tubuhnya sangat lemas karena kejadian hari ini yang cukup 
melelahkan tapi tak mendapat apa apa. Seharusnya ia tak 
akan lagi merasakan lelahnya hidup dan menutup semua 
dunianya yang ikut tenggelam diarus sungai han tadi. Tapi 
kenyataan tak mau mengikuti kemauan nya. Takdir nya 
ternyata tak berakhir disana. Masih ada pangeran yang 
melindungi nya dan membutuhkan kasih sayang dari nya. 
Jeon jungkook, dia hancur selama ini. Dan lisa berjanji akan 
menembus semua itu 


"Nona lisa" kaget salah satu pelayan yang membukakan 
pintu. Lalu ekspresi pelayan itu berubah menjadi perasaan 
bahagia bercampur terharu. Akhirnya orang yang membuat 
tuannya hampir gila itu kembali 


"Silahkan" ucap pelayan itu dengan sangan sopan 


"Lisa" kaget eomma jungkook yang sedang berada di ruang 
keluarga bersama appa jungkook juga 


Eomma jungkook lalu langsung menghampiri lisa dan 
merebutnya dari rengkuhan jungkook. Eomma jungkook 
langsung memeluk lisa dengan sangat erat. Hal ini 
mengejutkan lisa, ia mengira eomma jungkook tadi hanya 
ingin menjauhkan lisa dari jungkook. Tapu ternyata, eomma 
lisa memberi kehangatan tak kalah dari hangatnya pelukan 
jungkook. Lisa kembali menangis, ia terharu karena eomma 
lisa sama sekali tidak membencinya 


"Kau kemana saja lisa, selama ini aku sangat 
mengkhawatirkan mu" ucap eomma lisa melepas 
pelukannya 


"Kau tahu kan aku sangat meyayangi menantuku satu ini. 
Kau bahkan sudah menjadi pengganti anakku lalu kau ingin 
mengakhiri nyawamu? Kau ingin menambah lukaku?" ucap 
eomma jungkook sedih 


"Maafkan aku" lirih lisa merasa bersalah. Tangisannya masih 
saja belum berhenti 


"Jangan pernah beranggapan aku memendam dendam 
padamu. Ucapan ku saat dibandara itu, anggao saja angin 
lalu. Itu memang keterlaluan, tapi sungguh aku tidak 
bermaksud seperti itu. Aku diluar kendali" jelas eomma 
jungkook 


Eomma jungkook akhirnya melepaskan pelukan itu. Tangan 
eomma lisa naik untuk mengahpus air mata lisa 


"Baiklah, kau istirahat dulu. Kau pasti lelah. Besok kau 
langsung temui orangtuamu, mereka sangat mencemaskan 
mu" ucap eomma jungkook 


"Jungkook, bawa dia keatas dan jangan biarkan dia sendiri 
malam ini. Temani dia, lakukan peranmu sebagai suami 
yang tulus" ucap eomma jungkook 


"Pasti" jungkook pun langsung menuntun lisa ke atas 


"Maafkan aku" lirih lisa saat sudah duduk dipinggiran 
ranjang diikuti oleh jungkook 


"Kau tidak salah, untuk apa meminta maaf?" jungkook 


"Aku- aku telah membuat kalian hancur. Terutama kau kook. 
Aku lihat semuanya bagaimana dirimu saat aku tidak ada. 
Dan itu juga membuat hatiku sakit. Segitu frustasikah 
dirimu saat itu?" ucap lisa mulai menangis lagi 


Jungkook segera membawa lisa kepelukannya. Membiarkan 
lisa kembali menangis lagi 


"Jangan menangis terus lisa. Kini yang penting kau sudah 
disampingku. Tetang bagaimana keadaan ku yang lalu tak 
perlu dipikirkan. Kau disini, sudah lebih dari cukup untuk 
mengobati depresi ku" ucap jungkook menenangkan 


"Aku salah. Aku terlalu kekanak kanakan. Aku tidak bisa 
berpikir lebih dewasa lagi. Aku tidak tahu apa apa. Semua 
yang kulakukan dari dulu salah dan selalu menyakiti kalian, 
terutama keluargamu" lisa 


"Sudah! Hentikan, jangan bahas itu lagi. Sekarang kau tidur. 
Biarkan otak dan pikiranmu istirahat" ucap jungkook mulai 
menuntun lisa untuk berbaring 


"Jangan pergi.." ucap lisa setelah membaringkan tubuhnya 


"Tidak akan. Aku akan menemani mu malam ini" ucap 
jungkook lalu membawa lisa kedalam pelukannya 


Akhirnya kedua insan tersebut melalui malam mereka 
dengan penuh kehangatan, mencoba menghilangkan semua 
hari hari panjang yang telah berlalu. Mengakhiri hari hari 
gelap nan penuh dengan kehancuran. Dan siap untuk 
menjalani hari esok dengan mulai mewarnai lagi hari yang 
suram itu 


Haaahhh..... 
Makin jarang ae aku bukak . Jadi susah mau nulis..... 
Entah itu karena mood author atau memang sibuk ya 


Tapi gak ada yang nunggu juga nyah... 
Ah bomat lahhh... 


Makin gaje dan gak bermutu ya kan ceritanya. Ya 
entah kenapa otak author bumpet(?) 

Kalo udah gak mutu banget ni cerita ya tinggalian ae 
yahh.... 


Salam lop lop buat yang setia 


Typo nyaaa 


chapter 26 


Cahaya masuk dari celah celah jendela, mengusik sepasang 
manusia yang terlelap. Jungkook terbangun karena matanya 
yang terkena silaunya matahari. Ia melihat wanita yang kini 
berada dipelukannya masih tertidur pulas. Segitu lelahnya 
kah pikiran dan raganya saat ini? 


Chupp- 


Jungkook mengecup singkat pelipis lisa. Sungguh ia sangat 
merindukan sosok yang dipelukannya ini. Dengan gemas 
jungkook terus mengecup seluruh bagian permukaan wajah 
lisa bermaksud untuk membangunkan nya 


"Engghh..." leguh lisa karena tidurnya terusik 


"Bangun my wife" ucap jungkook membuat lisa sedikit 
membuka matanya 


Lisa melihat senyum manis disana. Entah mengapa melihat 
senyum itu membuat hati lisa menghangat. Ditambah lagi 
senyum itu mengingatkan nya keseseorang yang telah lama 
menghilang. Bukan! Seseorang yang telah dilupakan lebih 
tepatnya 


Chupp-- 


"Morning" ucap jungkook setelah sekilas mencium bibir tipis 
lisa. Lisa yang diperlakukan tiba tiba seperti itu sontak 
kaget dan membulatkan matanya 


Selang beberapa detik, seluruh wajah lisa pun memanas 
dan memerah. Blushing! Kata itulah yang tepat untuk lisa 
sekarang 


Chup chup- 


"Pipimu merah, sangat menggemaskan" ucap jungkook 
setelah berhasil mencium lisa lagi, tapi kali ini di pipi kanan 
dan kirinya 


Karena tak tahan, lisa pun akhirnya melempar wajah 
jungkook dengan bantal. Dan lisa menutupi seluruh 
tubuhnya dengan selimut. Sungguh lisa sangatlah malu 
saat ini 


Jungkook pov 
"Cukup kook" ucap lisa 


Aku terkekeh mendengarnya. Aangat menggemaskan ketika 
melihatnya salah tingkah seperti itu. Ya tuhan, aku sangat 
merindukan kekasihku in. Terimakasih karena kau sudah 
mempertemukan kami kembali 


Segera kupeluk tubuh mungik yang dibaluti selimut itu 
posesif. Sungguh aku tak ingin lisa pergi lagi. Cukup sudah 
oenderitaab kemarin, dan semoga lisa tidak nekat seperti itu 
lagi 


Kurasakan lisa menggeliat resah. Kulepaskan pelukanku dan 
membuka penutup tubuhnya itu. Dan apa yang kulihat, 
wajah lisa sangat merah. Apa dia masih blushing hingga 
sekarang? 


Lisa pov 


Tiba tiba jungkook memelukku. Yaampun, ada apa dengan 
sia hari ini. Posesif sekali 


Jungkook! Kau tau? Disini sangat gerah dan kau malah 
memelukku? Karena tak tahan akupun menggerakkan 


tubuhku agar jungkook melepaskan nya dan itu berhasil. 
Jungkook segera melepaskan pelukan mautnya dan 
menyngkap selimut yang sedari tadi membuatku kepanasan 


Jungkook senyam senyum melihatku. Ada apa? Apa ada 
sesuatu diwajahku? 

Dengan sigap aku langsung memegang kedua pipiku, dan 
hal itu malah membuat jungkook tertawa. Ada aoa dengan 
dia? 


"Apa kau sudah tak waras?" tanyaku memastikan nya 


Jungkook menghentikan tawanya, tapi senyum lebarnya tak 
pudar sedikitpun 


"Wajahmu sangat merah my wife" ucap jungkook geli 


Aku tersadar. Ohh.. Jadi dia mengira aku sedang blushing 
begitu? Dan hal itu membuat wajahku tampak lucu? Yahh 
tadinya aku bkushing karena kelakuan dia, tapi kali ini 
wajahku merah karena siapa? 


"Jeon jungkook, kau tau penyebab wajahku memerah?" 
tanyaku sedikit mengintimidasi 


"Karena perlakuanku tadi tentunya" jawabnya santai 


Aku tertawa meremehkan 

"Jeon, muka ku merah karena didalam selimut tadi aku 
sangat kepanasan ditambah lagi pelukan mautmu tadi. 
Pabbo!!" ucapku menoyor kepala jungkook 


Jungkook meringis, lalu memasang tampang polosnya 


"Ohh.. Benarkah??" tanyanya 


"Tentu saja. Kau hampir membuatku kehabisan oksigen 
kook" ucapku 


Jungkook menyeringai "benarkah? Lalu bagaimna jika aku 
menghabiskan oksigenmu dengan cara ini?" 


Setelah itu, tanpa menunggu pun jungkook langsung 
berpindah tempat menjadi diatasku 


"Jeo-mmpp San lI 


Jungkook dengan segera menyambar bibirku tanpa ampun. 
Melumat, menjilat, dan menghisap terus dilakukan olehnya 
seakan bibirku ini adalah makanan favoritnya. Entah kenapa 
bagiku rasanya begitu manis (?) Entahlah, sangat berbeda 
dengan first kiss ku dengan dia saat itu 


Karena terlena akhirnya akupun ikut mencoba membalas 
segala perbuatan jungkook dibibirku.  Kulingkarkan 
tanganku dilehernya dan segera membalas tak kalah agresif 
dengannya. Jangan coba coba denganku kook. Walaupun 
aku tidak pernah melakukan nya, tapi aku tau betul 
bagaimana caranya 


Aku terus menikmatinya, hingga tak sadar bahwa jungkook 
sudah mulai membawaku lebih dalam lagi. Entah sejak 
kapan ia telah beralih kesisi sisi lain tubuhku dan pakaianku 
kini entah kemana. Aku tidak sadar dan terus terhanyut 
olehnya. Aku dibawah alam sadar, tak mampu berontak 
karena akupun juga menikmati semuanya. Kami 
melakukan.. 


Author pov 
14.00 
Tok tok... 


"Apa kalian akan tetap didalam hingga pagi lagi?" teriak 
eomma jungkook dari luar pintu kamar 


Cklek~ 


Pintu ternyata tak terkunci. Eomma jungkook melihat 
seluruh isi dsn keadaan kamar. la menggeleng gelengkan 
kepala melihat kondisi kamar yang sudah seperti kapal yang 
tertiup angin saat berlayar ditengah lautan. Sungguh 
berantakan 


Sedangkan sipemilik kamar, sedang asiknya terlelap sambil 
berpelukan ria dengan sekimut yang menutupi tubuh polos 
keduanya. Pakaian mereka? Nihhh.. Pada kececeran dilantai 
(?) 


"Astaga!!" kaget eomma lisa tiba tiba yang baru datang 


"Telah terjadi badai dikamar ini" ucap eomma jungkook 
prihatin 


Eomma lisa tersenyum 


"Aku sebenarnya tak ingin membangunkan mereka. Tapi 
bagaimanapun juga mereka belum ada makan apapun dari 


pagi. Terutama lisa, bahkab kita tak tau kapan terakhir dia 
makan" ucap eomma jungkook 


"Bangunkan saja kalau begitu. Aku juga sangat merindukan 
lisa. Aku ingin memeluknya sekarang. Jangan hanya 
anakmu saja yang mendapatkan nya" ucap eomma lisa 
terkekeh lalu pergi dari sana 


"Bagaimana caranya aku membangunkan dua sejoli ini 
yahh" gumam eomma jungkook 


Tatapan eomma jungkook tertuju pada nampan yang 
diatasnya terdapat segelas air minum. Segera disambarnya 
nampan itu dan memasang senyum liciknya 


Praanggg- - 


Nampan itu terjatuh mengeluarkan suara yang menggema 
diseluruh ruangan. Tapi apa yang dilihatnya diatas kasur? 
Tak ada pergerakan sedikitpun. Ampun dahh... Mereka 
selesai jam berapa sihhh (ehh) 


"Ny. and tuan jeon, bangun sekarang juga" ucap eomma 
jungkook geram. Segera disambarnya nampan yang 
dijatuhkannya nya tadi dan juga mengambil sendok yang 
ada diatas nakas 


"Wake up" ucap eomma jungkook berulang ulang diselingi 
pukulan nampannya sehingga membuat suara 
pang..ping..peng..pong (paansih gaje -) 


"Adohh... Eomma.. Berisik" keluh jungkook kesal, eomma 
nya sangat berisik 


"Bangun! Kau pikir jam berapa sekarang ini hah?" ucap 
eomma jungkook tak kalah kesal 


"Bangunkan lisa, bersihkan tubuh dan kamar kalian ini. 
Orang dan tempatnya sama sama berantakan. Setalah itu 
turunlah, kalian belum makan apapun dari pagi" ucap 
eomma jungkook setelah itu keluar kamar 


Jungkook pov 
Wahh.. Aku terbawa suasana, aku diluar kendali 


Setelah membangunkan lisa dan membersihkan diri, aku 
dan kisa pun langsung turun. Kulihat mansion sangat sepi. 
Hanya ada para pelayan seperti biasanya. Kemana yang 
lain? 


Aku dan lisa pun pergi kemeja makan. Disana sudah tertata 
rapi berbagai macam makanan 


"Wahh.. Aku merindukam makanan ini semua" ucap lisa saat 
duduk dikursi meja makan 


Aku menyerngit, apa dia tidak pernah makan selama ini? 
Lupakan!! 


"Aku sangat malas memasak. Kalaupun masak pasti nanti 
hanya akan aku makan sedikit dan terbuang sia sia. Jadi aku 
biasa masak ramen dan telur. Kalaupun sedang dalm mood 
masak, barulah aku masak. Yaa.. Akhirnya pun terbuang 
juga" jelas lisa seakan tau ekspresiku saat ini 


"Ramen san telur? Kau tau makanan itu tidak baik 
dikonsumsi berlebihan? Pantas saja tubuhmu seakan 
kekurangan nutrisi" ucaku 


"Sekarang makan. Kau ingin bertemu orangtuamu kan" 
lanjutku memintanya untuk segera makan 


"Maaf menyela tuan, semuanya kini sedang berada ditaman 
belakang" ucap pelayan yang sedaritadi berdiri disana 


"Siapa?" tanyaku 
"Ny.besar dan orangtua nona lisa" ucap pelayan itu 


"Benarkah? Eommaku disini?" tanya lisa girang saat 
mendengar ucapan pelayan tadi 


"Habiskan dulu makanan mu baru kesana" ucapku saat lisa 
akan berdiri dari tempatnya. Seketika lisa kembali lagi 
keposisi semula dengan wajah ditekuk nya 


"Jangan cemberut. Ingat, kapan terakhir kali kau makan. 
Aku ragu, saat percobaan bunuh dirimu apa kau sempat 
makan?" ucapku mengintimidasi 


"Tentu saja tidak. Seharian itu aku tidak makan karena 
sudah menjadi rencanaku untuk mati. Jadi tak ada gunanya 
lagi menambah energi" jawab lisa enteng 


Mataku melotot tajam kearahnya. Seenaknya dia bicara 
seperti itu 


"Sekarang makan!" perintahku tak terbantahkan 


Lisa pov 


Segera kuhabiskan makanan ku agar aku bisa menemui 
orangtuaku. Sungguh aku sangat merindukan mereka. Aku 
ingin menghilangkan kekhawatiran mereka selama ini. 
Sungguh besar dosaku karena telah menyakiti hati kedua 
orangtuaku 


Tak~ 


"Aku sudah" ucapku mengakhiri makanku dan segera berlari 
kearah taman belakang 


Author pov 


"Eomma... appa..." lisa segera berhambur kepelukan eomma 
nya yang sedang duduk di salah satu bangku 


"Mianhae" lirih lisa, ia aangat mwrasa bersalah karena telah 
lama meninggalkan eomma nya tanpa kabar sedikitpun 


"Tidak perlu meminta maaf. Kau masih berada disini pun 
eomma sangat bahagia" ucap eomma lisa 


Lisa merasakan ada yang memeluknya dari arah belakang 


"Jangan pernah mencoba membunih dirimu lagi" ucap appa 
lisa saat memeluk lisa sekaligus eomma nya 


"Nee.." jawabku lirih 


Adoohh.. Author gaje banget sumvah kalo nulis yang 
gituan. Absurd Iho gaess, maklumi yahh. Author gak 
berpengalaman nulis begetohh 

Permasalahan selesai 


Beberapa part menuju ending ya gaess... 


Tapi author bingung Iho mau ngasih ending nya 
gimana 


Ah ntar lah pikirin, author sibuk pusying 
sekolah gaess 


Okeyy 
See yaa 


Typo.. Typo -readers 


Ohh mian buat typo, males revisi 


mikir 


chapter 27 
Tap Tap Tap Tap Tap~~~ 


Suara itu terus menggema disebuah lobi kantor. Jeon 
jungkook, kini semua karyawan mata menuju padanya dan 
menghentikan semua aktivitasnya. Bagaimana tidak, yang 
beberapa minggu belakang jungkook selalu datang dengan 
wajah dingin dan membentak karyawan jika melakukan 
kesalahan sedikit saja, berhenti bekerja sedikit saja kini bos 
itu malah berjalan dengan senyum yang tak pernah 
lunturnya. Semua karyawan wanita pun meleleh akibat 
senyum manisnya saat ini 


"Heyyy....... " kaget jimin yang tiba tiba merangkul keras 
pundak jungkook 


"Park jimin, kau mengagetkan ku bodoh" ucap jungkook 
"dan lepas tanganmu itu, kau merusak image ku pagi ini" 
lanjut jungkook malas 


"Wess.... Tuan jeon kita sudah kembali. Dimana sosok 
pengobat gilamu itu?" tanya jimin meneliti karena jungkook 
tidak mengajak lisa ke kantor 


"Heyy siapa yang gila?" tanya jungkook tak terima 


"Kau lah. Ruangan mu itu sudah seperti apa saja kau pikir. 
Lalu sudah berapa banyak karyawan tak bersalah kau pecat. 
Bahkan karyawan yang sangat berpengaruh besarpun kau 
tendang keluar" ucap jimin mengingat kelakuan bos nya 
Kemarin 


Kini mereka sudah berada tepat didepan pintu CEO, yaitu 
ruangan jungkook 


"Mejaku disini. Kau nikmati sendiri pemandangan indah 
diruangan mu Boss" ucap jimin menepuk pundak jungkook 
lalu berjalan ke meja nya 


Cklek~~ 


Wahhh.. 

Kesan utama saat jungkook menapakkan kaki diruangan ini, 
sangan menakjubkan sampai sampai jungkook hanya bisa 
bergumam 


"Woww. m H 


"Kapal selam sedang kedatangan badai kemarin" ucap lisa 
tiba tiba datang dan tepat dibelakang jungkook 


Jungkook berbalik 
"Kenapa kau kesini?" tanya jungkook 
"Ingin melihat kapal pecah" jawab lisa polos 


"Sebaiknya kau ke kamar dulu. Aku akan panggilkan OB 
untuk membersihkan ini semua" ucap jungkook 


"Eitss... Berani berbuat berani bertanggung jawab. Kau yang 
membuat nya seperti ini maka kau yang bersihkan" ucap 
lisa membuat mata jungkook terbelalak kaget 


"Whatt? Aku? Membersihkan ini semua?" tanya jungkook 
memastikan 


"Yup, akan kusuruh jimin oppa untuk membawakan 
peralatannya" ucap lisa keluar meninggalkan jungkook yang 
ekspresinya sudah seperti orang jantungan 


Bagaimana mungkin ia membersihkan ini semua. Pecahan 
Kaca bertebaran dimana mana, barang yang semulanya 


tertata rapi ditempatnya kini tergeletak dilantai, vas bunga 
yang tentunya pecah dengan bunga yang berserakan dan 
layu, meja yang sudah tertutup rapu dengan berkas yang 
teronggok, lantai pun tak luput dari kertas kertas itu. 
Dokumen yang menampakkan sedikit tubuhnya dari bawah 
meja, dan lain sebagainya 


Takk~ ~ 


"Ini peralatannya, silahkan dibersihkan tuan" ucap lisa lalu 
setelah itu ia duduk manis disofa 


Jungkook mendekati lisa dan duduk disebelahnya membuat 
lisa menyerngit bingung. Lalu jungkook pun memeluk lisa 
dari samping menenggelamkan kepalanya dileher lisa 


"Apa kau setega itu membiarkan ku membersihkan nya 
sendiri?" tanya jungkook memelas 


"Tentu saja kau harus melakukan itu semua, kau yang buat 
kan" ucap lisa 


"Kau tau aku kan? Bahkan di mansio ku ada banyak sekali 
pelayan, dan aku tak pernah menyentuh barang barang 
mereka" ucap jungkook lagi 


"Dan kali ini kau yang harus bersihkan, cepat berdiri" ucap 
lisa melepas pelukan jungkook lalu berdiri menarik tubuh 
jungkook agar juga berdiri 


"Ayolah sayang, aku tidak mau dan tidak bisa 
melakukannya" keluh jungkook 


"Lakukan!" perintah lisa tak terbantah kan 


"Baiklah, tapi kau harus membayar ini semua. Setelah 
selesai maka aku akan menculikmu" ucap jungkook 


akhirnya lalu memulai pekerjaan dadakannya 


Lisa pov 


Sungguh menggelikan. Melihat jungkook yang terus 
beegumam tak jelas sambil membereskan semua kertas 
kertas yang menumpuk dimejanya. Belum lagi cara ia 
menyapu seepihan kaca yang berserakan dengan bibir 
mengerucut. Persis seperti anak kecil. Aku yang melihatnya 
dari sofa sini terus terkikik dan tertawa membuat dia 
semakin kesal dan mengerucutkan bibirnya. Sungguh 
menggemaskan, mirip dirinya saat kecil dulu 


Jungkook pov 


Aku terus saja bergumam, memanyunkan bibir membuat 
lusa yang disebrang sana terus tertawa geli. Heh.. Lihat saja 
kau lalisa, nanti akan kubuat kau mengeluh. Akan kuculik 
kau nanti 


Author pov 


"Selesai" finish jungkook, ia menoleh kearah lisa. Seketika 
senyum terukir dibibirnya, segera ia menuju tempat lisa 
yang tertidur 


"Sangat menggemaskan" gumam jungkook, seketika 
seringai muncul dibibirnya 


"Hyung, urus keberangkatanku ke Paris" ucap jungkook 
masih dengan seringainya 


"Ngghh....... "Teguh lisa terbangun dari tidurnya. la merasa 
badannya sedikit sakit karena posisi tidur sambil duduknya 


"Sudah bangun nona" ucap jungkook disamping lisa 


Lisa membuka kelopak matanya menatap jungkook yang 
tersenyum manis disampingnya. Wait? la merasa asing 
dengan latar belakang wajah jungkook. Segera ia 
mengelilingi seluruh pandangannya. Ohh wait, ini dimana 
dan... 

Lisa baru sadar kalau tempatnya ini bergetar 


"Dipesawat menuju Paris sayang" ucap jungkook menjawab 
pertanyaan batin lisa 


"Hah? Paris? Kenapa kau membawaku kesana? Apa yang 
akan dilakukan disana? Kau ada meeting disana? Lalu nanti 
aku akan sendiri menunggumu selesai menyelesaikan 
pekerjaan kantormu? Tidak, aku tidak mau!" ucap lisa 
panjang lebar 


Jungkook terkekeh 


"Honeymoon my wife" ucap jungkook gemas sambil 
mencubit kedua pipi lisa 


"Honeymoon?" tanya lisa memastikan 

"Yaa.. Begitulah, kau tak ingin?" jungkook 

"Tentu saja aku mau, tapi.." lisa menghentikan ucapannya 
"Apa?" jungkook 


"Aku ingin honeymoon ke Belanda, itu impianku. Melihat 
bunga bungan yang cantik disana dan mengabadikan nya 


bersama orang yang kucintai" ucap lisa 
Jungkook meringis 


"Lain kali ya sayang, pesawat kita sudah mau mendarat. 
Tidak mungkin kita putar lagi" ucap jungkook tak enak 


"Yasudah tak apa" ucap lisa lesu 
"Honeymoon kedua kita kesana okeyy" jungkook 


"Heh?? Honeymoon kedua?" lisa menyerngit. Honeymoon 
mana ada yang dua kali, ada sihh. Tapi kan kodrat nya 
honeymoon tu kan cuma sekalehh 


"Ayo turun" ajak jungkook 


Lisa pov 


Wooww... Paris 
Aku tak menyangka paris bisa seindah ini. Kupikir Paris itu 
hanya unggul karena menara nya saja 


"Ayo, kita cari taxi" ucap jungkook sambil menggandeng 
tanganku. Akupun hanya mengikuti 


Tak lama kami pun mendapatkan taxi. Entah apa yang 
dikatakan jungkook kepada supirnya. Mungkin ke hotel 


Mobil kami berhenti setelah 5 menit perjalanan. Tapi ini 
bukan hotel. Jeon, yang benar saja kita tidak istirahat dulu 


“Ini dim-" 


"Kita sewa mobil dulu" jawab jungkook sebelum aku 
menyelesaikan kalimatku 


"Bounjur" ucap pria yang mungkin umurnya sekitar 40an 


Entah jungkook bicara apa saja, aku hanya dengar kata itu 2 
kali. Pertama sopir taxi tadi mengucapkan itu saat kamu 
masuk, dan sekarang orang ini 


Tak lama memilih, jungkook langsung menetapkan 
pilihannya. Woww... 

Mobil 2CV, wahh its emeijing (?) 

Aku tak menyangka aku nanti akan menaiki mobil mahal ini 


Setelah mendapatkan kunci, jungkook langsung 
membukakan pintu untukku dan ia pun juga menyusul 
menaiki mobil ini. Baginikah rasanya menaiki mobil mahal 
yang amat sangat terkenal diparis itu? Biasa ae:v 


Akupun segera menyambar ponselku saat mobil mulai 
melaju. Tentu tak kan menyia nyiakan kesempatan untuk 
mengabadikan rasanya menaiki mobil mahal, hihi.. 


Kamipun tiba dihotel tempat kami akan menginap sekitar... 
Mm.. Berapa lama kami akan diparis? 


"Kook, kita liburan sampai kapan?" tanyaku 


"Hanya beberapa hari, setelah itu pulang. Aku tidak bisa 
meninggalkan kantor lebih lama lagi" jawab jungkook 


"Ayo keluar" ucap jungkook saat dia sudah memarkirkan 
mobil ini. Akupun mengangguk 


Author pov 


Mereka pun keluar dengan jungkook mengamit tangan lisa, 
membuat sang empunya tersenyum malu karena tingkah 


jungkook yang tidak biasa. Tentu saja, mereka jarang 
bersama. Terlebih lagi setelah kejadian lisa yang 
menghilang itu 


Plaza Athenne, hotel tempat mereka akan tinggal untuk 
beberapa hari kedepan 


Cklek~~ 


Pintu kamar hotel yang mereka pesan pun terbuka. Lisa 
menerobos masuk duluan 


"Hah... Lelahnya" leguh lisa membaringkan tubuhnya diatas 
kasur 


Jungkook yang melihatnya hanya tersenyum. la lalu berjalan 
kearah gorden yang tertutup 


"Lelahmu akan hilang setelah melihat ini my wife" ucap 
jungkook lalu membuka tirai besar itu. Terpampang lah 
dibalik kaca besar sana yaitu Eiffel Tower yang sangat dipuja 
puja karena kecantikannya 


"Woaahh..." kagum lisa melihat dan mendekat kearah kaca 
lebar tersebut 


"Its Amaizing" ucap lisa 


"Dan dibalkonnya pun juga bisa kau lihat" ucap jungkook 
berjalan kearah disamping kaca itu. Terdapat pintu yang 
menghubungkan antara kamar dengan balkon. Lisa pun 
mengikuti jalan jungkook 


"Waaa......" kagum lisa yang kesekian kalinya melihat 
menara Eiffel itu 


"Jika malam akan sangat indah, sekarang kita istirahat dulu 
sebentar. Malamnya kita akan jalan jalan" ucap jungkook 


"Siap Boss" ucap lisa mengacungkan tangannya 
membentuk tanda hormat 


Cek cek.. 
Baik oke gaes, kita cukupkan sampai disini dulu 


Ekhem.. 

Gini gaes, berhubung saya sebagai author yang blak 
blakan dan labil ini pusying mikirin ending nya, nahh 
author udah nemu ni ending nya.. 

Yaa tapi maap dah sebelumnya, ending nya nantik 
author gak tau bisa memuaskan hati pembaca yang 
hanya beberapa orang ini atau nggak. Pusying ane 
mikirin ending yang uoahhh banget tuhh. So, ntar 
terima apa adanya aja ya ending nya. Mungkin kalian 
gak bakal puas tapi ya begitulah kiranya batas 
pemikiran author yang masih anak anak ini 


Okehh 

See you, dadahh 

Ahh typo nya tolong dimaafkan, mau revisi males. 
Jadwal author nya padat 


chapter 28 


Lisa wmengerjapkan matanya, ia terbangun karena 
mendengar suara dering ponselnya. Diraihnya benda pipih 
itu lalu mengangkat panggilan tersebut tanpa melihat dulu 
si penelpon 


"Halo, lisa.. Kau dimana... Eomma mencarimu!!" histeris 
orang disebrang sana 


"Ahh.. Eomma, pelankan suaramu. Telingaku bisa pecah 
mendengarnya" dumel lisa 


"Eomma pikir kau akan melarikan diri lagi sayang” ucap 
eomma lisa itu 


Lisa terkekeh "tidak akan lagi, author nya aja udah mau 
namatin ceritanya kok. Kasian dia kalo ceritanya konflik 
mulu. Gak selesai selesai ntar ceritanya" ucap lisa 


#ekhemm.. Abaikan!! 


"Aku tidak akan mengulangi kesalahan yang sama lagi 
eomma. Percayakan padaku. Aku sekarang sedang di Paris" 
ucap lisa 


"What are you doing there?" tanya eomma lisa (author sok 
inggris : V) 


"Liburan" jawab lisa "bersama jungkook" lanjutnya 


"Aaa... Arasseo(aku mengerti) baiklah lanjutkan moment 
kalian okeyy. Eomma tutup, jalja" setelahnya panggilan pun 
terputus 


"Eomma?" tanya suara serak disamping lisa. Lisa menoleh, 
ia pun mengangguk 


"Jam berapa sekarang?" tanya jungkook 


"19.30" jawab lisa melirik jam kecil yang berada diatas 
nakas 


"Mau lanjut tidur atau jalan jalan?" tanya jungkook 


"Tentu saja jalan, akan sangat membosankan pastinya jika 
hanya disini terus" jawab lisa pasti 


Jungkook terkekeh "baiklah, kalau begitu bersiaplah" ucap 
jungkook dan diangguki oleh lisa 


Lisa pov 


Kini aku sedang menunggu jungkook bersiap. Sungguh aku 
tak sabar untuk mengelilingi kota ini 


"Let's go" ucap suara yang kuyakini tentunya jungkook 


"Okeyy kajjalayo)" jawabku girang. Kamipun turun bersama 
dengan jungkook mengamit tanganku hingga sampai lobi 
dan berakhir di parkiran, jungkook membukakan pintu 
untukku 


"Thanks sir" ucapku 


"Heyy, seharusnya jika ingin terimakasih tu 'thanks baby' 
atau 'thanks honey' " ucap jungkook tak terima 


"Kau boss ku kan" balasku 


"Tidak lagi, kau tidak kuizinkan untuk bekerja lagi. Kau 
dipecat" ucap jungkook saat masuk mobil dibagian 
kemudinya 


"Ohh baguslah kalau aku dipecat, aku bisa melamar ke 
kantor lain" jawabku enteng 


"Jangan lakukan itu okeyy" bantah jungkook "baiklah 
kemana kita sekarang" tanya jungkook 


"Aku lapar" ucapku terdengar manja 


"Baiklah kita makan dulu" jungkook pun segera melajukan 
mobilnya menuju restoran entah dimana. Yang jelas aku 
hanya ingin makan dan mencicipi masakan paris ini 


Author pov 


Mobil mereka pun berhenti di restoran mewah bertuliskan 
'AU VIEUX PARIS D'AR COLE' Lagi jungkook mengamit tangan 
lisa dan masuk bersama kedalam sana. Jungkook menuntun 
lisa ke meja paling ujung sedikit tertutup dan sepi. Jungkook 
tahu bahwa lisa kurang nyaman ditempat yang terlalu 
ramai. Kalau ramaipun ia lebih memilih dipojokan agar tidak 
terlalu menjadi pusat perhatian 


“Bounjur"(halo) sapa pelayan menghampiri meja liskook 
"Kau pesan apa?" tanya jungkook pada lisa 


"Cassoulet, tapi aku juga mau mencicipi makanan 
Rattatouille" ucap lisa 


"Ok, Cassoulet, Escargot, Rattatouille" ucap jungkook pada 
sang pelayan lalu pelayan itupun pergi 


Tak lama pesanan mereka pun datang. Kata 'woahh' 
langsung keluar dari mulut lisa. Tak menunggu waktu lama 
iapun segera melahap pesanan nya mengabaikan jungkook 
yang memperhatikannya 


"Pelan pelan, makanan itu tidak akan lari darimu" ucap 
jungkook 


"Makhan cephatt ithu lebwih nikmhaff" ucap lisa belepotan 
(#makan cepat itu lebih nikmat maksud'e) jungkook hanya 
mengeleng geleng melihat tingkah istrinya itu 


"Hahhh" leguh lisa saat dua piringnya sudah kosong 
"Puas?" tanya jungkook 

"Tentu, sekarang ayo kita pergi" jawab lisa 

"Wait" jungkook 


"Laddition, s'il vous plaitl(bill please)" ucap jungkook pada 
pelayan. Setelah membayar merekapun pergi dari sana 


"Sekarang kemana?" tanya jungkook saat mereka sudah 
berada didalam mobil 


"Ahh aku bingung, apa yang bagus saat dilihat pada malam 
hari. Eiffel tower bisa dilihat dari hotel" ucap lisa bingung 


Jungkook tersenyum "kita ke sungai seine" ucap jungkook 
melajukan mobilnya 


Setibanya mereka disana, lagi lagi lisa sangat terkagum 
dengan keindahannya 


"Kook ayo kesana, aku tak ingin melewatkan ini" ucap lisa 
girang menarik jungkook kebagian jembatannya untung 
mengabadikan moment. Lisa menyerahkan ponselnya 


bermaksud untuk menyuruh jungkook menfotokan nya. 
Jungkook pun tak tinggal diam. la memberikan ponsel lisa 
kepengunjung lain dan ia mendekat kelisa, merangkulnya 
dan 


Cekrekk~ ~ 
Alhasil yang berfoto ialah mereka berdua. Lisa malah 
menyukai itu 


"Kook, bukannya dulu disini banyak gembok cinta? Ini Pont 
Dest Arts kan" tanya lisa 


"Gembok itu diganti oleh kaca yang disebut 'Le mur des je 
T'aime' "jawab jungkook menunjuk kaca kaca bergambar 
hati itu 


(#gak tau teori nya bener atau kagak, gua asal baca 
di wak google. Anggap lah gitu yakan ) 


"Lihat kebarat sana, kau tahu kan itu apa. Institut de france 
dan menara eiffel" ucap jungkook yang ditanggapi heboh 
oleh lisa 


"Kau tahu museum louvre? Itu juga disini. Lihatlah" ucap 
jungkook 


"Woahh... Bisakah kita masuk kesana?" tanya lisa 


Jungkook meringis "Mm... Sepertinya kita kembali kesini lain 
kali saja. Dan kita bisa lebih mendalam mengunjungi ini" 
ucap jungkook 


"Kenapa" lisa 


"Aku ada urusan mendadak di kantor pusat, maaf" ucap 
jungkook 


"Tapi sebelum itu, malam ini aksn kujadikan sebagai malam 
bersejarah kita" ucap jungkook lalu ia tiba tiba berlutut 
dihadapan jungkook 


"Disini, di Pont dest arts di saksikan oleh sungai seine ini, 
bersamaan ddngan institut france dsn menara eiffel 
dibagian barat aku melamarmu. Lalisa, will you be my mine 
with everytime?" ucap jungkook mengamit kedua tangan 
lisa 


Tess- -— 


Lisa meneteskan air matanya, ia terharu melihat jungkook 
saat ini. Pertama kalinya Iksa merasa seperti sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan orang lain 


"Tapi kita sudah menikah kook, untuk apa lagi kau bertanya 
seperti ini" ucap lisa disela isak tangisnya 


"Kita menikah disaat rasa cinta belum tumbuh diantara kita. 
Kita belum mengenal apapun hingga kini kita tahu bahwa 
ternyata tuhan telah menyatukan kita dari dulu. Sekarang 
kita sudah dewasa, kita menikah kini adalah doa kita dulu 
yang tak sengaja mengucapkan kata lamaran" 


Flashback on 
"Lis, kau suka aku?" tanya jungkook kecil 
"Tentu, aku sayang kookie ku" jawab lisa kecil pula 


"Kalau begitu berjanjilah, disaat kita besar kau hanya akan 
jadi milikku" ucap jungkook kecil menjulurkan jari 
kelingkingnya dan disambut oleh jari kelingking lisa pula 


Flashback off 


Lisa terkekeh "ya, kau benar. Kau sangat possesif hingga 
sekarang" ucap lisa 


"Sekarang aku ingin kita mengulang janji suci kita. Dengan 
hati yang paling dalam mengucapkan kalimat suci itu dan 
hidup bersamaku hingga maut memisahkan" jungkook 


Jungkook berdiri dan menatap manik mata lisa. Jungkook 
langsung memeluk erat tubuh mungil lisa seakan tskut 
bahwa lisa akan pergi lagi. Lisa awalnya kaget dengan hal 
tiba tiba yang dilakukan jungkook, namun khirnya iapun 
ikut membalas pelukan jungkook sama  eratnya. 
Menumpahkan segala gejolak cinta mereka yang telah 
tersumbat oleh masalah mereka dulu. Saat cinta mereka 
ysng seharusnya bertumbuh malah terpisahkan oleh 
masalah. Namun kini cinta itu telah bersatu dan tak akan 
pernah renggang lagi 


Jungkook melepas pelukannya namun matanya tak beralih 
dari manik mata lisa. Lisa pun membalas tatapan yang 
terlihat sendu itu. Semakin lama jarak diantara mereka 
menipis. Hingga kini, entah siapa yang memulainya dulu, 
bibir keduanya telsh menyatu, memaut satu sama lain tak 
memeperdulikan tempat dan orang orang yang terus 
memperhatikan sedari tadi 


"Your mine" gumam jungkook disela lumatan mereka 
End!!! 


ENDING 


Hmm.. Author gak pengalaman di paris, kalo ada 
salah teori maaf yahh.. Itu semua aku searching 
mbah google 


Hwaa... 
Ending guys.... 
Beneran Iho ini ending... 


Gak puas yahh, kecewa? 

Mian, maafkan author kalau ending nya gitu aja. Gak 
ada rasa nya sama sekali 

Author tuhh gak tau lagi mau gimana bikin 
endingnya, udah dibilang author ini masih anakan 
dan labil pula 


Jadi maafkan author yahh,, author gak bisa 
mengatasi kekecewaan kalian 


Soo.... 

Dadahh guys.. 

Makasih buat yang udah mau baca dan setia 

Maaf author gak bisa balas kesetiaan dari kalian, 
otak author emang segini sampenya 


Selama ini author banyak salah, karena tidak ada 
yang sempurna di dunia ini. Jadi maafkan kesalahan 
author yang kecil maulun yang besar 


Akhir kata 

Baibai.. 

Dahh guyss... 

Maap author cuma bjsa kasih segitu.. 


Ehh jangan pergi dulu dari lapak author, cerita 
satunya masih ada ditemani oleh nando dan kayla 


Author masih menimbang nimbang juga msu tambah 
cerita baru lagi atau kagak. Kalo iya juga paling abis 


lulusan, udah kelas 3 pun jadi harus extra fokus 
belajar... 


Dadahh guyss... 

Entar ane pikirin masalah epilog dan sejenisnya 
okehh, kalo ada otak encer saya tulis segera. Tapi 
jangan terlalu diharapkan dsn ditunggu yaa 


Typo lagi lagi 


extra part 


"hwaa.... Lisaa kami merindukanmu" terisk histeris dari jisoo, 
rose, dan jennie 


"jangan pernah malakukan hal bodoh lagi, kami sangat 
cemas dengan kabar kau ingin bunuh diri saat itu" lisa 
terkekeh mendengar ocehan jisoo 


"hmm sebentar, sepertinya ada yang sudah kulewatkan" 
ucap lisa menatap rose yang mengenakan cincin seperti 
cincin pernikahan 


"kau sangat ketinggalan lisa" jawab rose lalu ketiga teman 
lisa itu memperlihatkan jari manis mereka yang masing 
masing terdapat cincin yang menghiasi 


"hoaahh..." gumam lisa 


"aku menikah 2 hari saat kehilanganmu, jisoo menyusul 
setelahnya, sekitar 1 minggu, lalu rose baru saja menyusul 
saat kau dan jungkook honeymoon" jelas jennie dan 
ditanggapi wajah horror dari lisa 


"teman macam apa kalian, bukannya mencariku kalian 
malah asik berpesta. Apa kalian tak ingin aku hadir dipesta 
yang bahagia itu" kesal lisa 


"heehh.. Kau harus berterimakasih padaku dan jimin, gara 
gara mengurusmu kami harus menunda pernikahan kami" 
ucap rose tak terima 


"jimin sudah kami beri pelajaran karena telah 
menyembunyikan mu" ucap jennie, lisa bingung 


"setelah kau ditemukan, jimin menceritakan semuanya saat 
kalian pergi honeymoon. Dan tak ada yang melewatkan 
untuk membalas perbuatannya itu. Para orangtua tak habis 
menyindir maupun memarahi jimin karena 
menyembunyikan mu, dan kami memberikan servis terbaik 
padanya" jelas jisoo 


"dan kau tahu, aku sampai lelah mengobati lukanya yang 
berada dimana mana karena garangnya jennie apalagi jisoo" 
keluh rose 


Lisa meringis, jimin berkorban begitu banyak. Jimin telah 
membantunya untuk bersembunyi saat itu namun ia malah 
kabur dan mencoba bunuh diri. Jika saja ia berhasil mati 
entah apa yang akan terjadi jika jimin mengakui bahwa dia 
yang menyembunyikan lisa 


"tapi yang penting sekarang lisa kami telah kembali, apa 
kau tak berencana untuk mentraktir kami setelah 
kepulanganmu dari Paris" ucap rose 


"baiklah, kita belanja sepuasnya. Aku diberikan black card 
oleh tuan jeon" balas lisa yang disusul oleh teriak girang 
oleh teman temannya 


Lisa pov 


"aku pulaangg" ucapku memasuki mansion jungkook. Ya aku 
tinggal di mansion sekarang bersama jungkook. Hanya 
sementara, tiap orangtua jungkook ke korea maka aku dan 
jeon tinggal di mansion, jika orangtua jungkook keluar 
negeri kami kembali ke apartement. Bagiku mansion ini 
terlalu besar dan mewah jika hanya untukku dan jungkook. 
Jika kami telah memiliki buah hati barulah kami menetap di 
mansion ini 


"dari mana kamu lisa" tanya mertuaku, eomma jungkook 


"dia habis menguras dompetku" jawab tiba tiba jungkook 
datang dari arah pintu, mungkin pulang dari kantor 


"kau tau eomma?" tanya jungkook duduk disofa samping 
eommanya "Saat aku dikantor tadi, aku mendapat informasi 
bahwa pengeluaranku hari ini sangat banyak. Entah siapa 
yang telah mengurasnya padahal aku tidak membeli 
apapun hari ini" ucap jungkook 


Eomma jungkook terkekeh, sedangkan aku menahan 
gelagat gugupku. Aku lupa jika jungkook pasti akan 
mengetahui apa saja yang aku belanjakan menggunakan 
uangnya, black card yang diberikannya saat itu 


"biarkan saja, Kau mencari uang memang untuk dia kan. Jika 
bukan dia siapa lagi yang akan menghabiskan dan 
menikmatinya" ucap eomma jungkook "uangmu itu tak akan 
pernah habis bahkan hingga tujuh turunan" lanjut eomma 
jungkook 


"yaa aku tidak keberatan sama sekali, tapi kali ini ia terlalu 
boros. Baru kemarin kuberikan dia, dan kini sudah terkuras 
sebanyak itu. Dia harus diberi pelajaran" ucap jungkook 
berjalan kearahku, dan dengan sigap ia menggendongku 
seperti karung sontak membuatku terpekik. Heyy.. Dia 
melakukannya seakan aku adalah karung beras yang 
diangkut dari mobil 


Jungkook pov 


Sinar matahari menyilaukan mataku, membuatku terbangun 
dari tidurku. Kulihat disampingku kini kosong 
Kemana lisa? Oh tidak, apa ia berencana kabur lagi 


Cklekk- 


Pintu kamar mandi terbuka membuatku menghembuskan 
nafas lega. Negative thingking sekali kau kook. Lihatlah 
istrimu kini sedang berjalan kearahmu. Dan aku bisa 
mncium aroma sabunnya dari sini 


"sudah bangun?" tanya lisa 
"belum" jawabku membuat dia mengerutkan keningnya 


"aishh kau ini, kalau belum bangun kenapa mataku kini bisa 
melihatmu" ucapku gemas mengacak asal rambutnya 


"ah hentikan kook, kau merusaknya. Lagipula aku hanya 
bertanya" ucap lisa kesal, heol kenapa dia sensi seperti ini 


"apa kau sedang datang bulan?" tanyaku yang langsung 
mendapat jitakan dikeningku 


"pertanyaan mu bodoh, jangan pernah tanyakan hal itu 
pada wanita" ucap lisa membuatku meringis. Garang sekali 
istriku 


Lisa pun keluar dari kamar tanpa memperdulikan ku. Mood 
nya sedang buruk, benar pikiranku. Dia sedang datang 
bulan 


Setelah mandi, aku turun kebawah menyusul lisa yang 
sedang berada dimeja makan 


"morning all" sapaku karena saat ini juga ada orangtua lisa 


Aku melirik lisa yang sedang makan dan akupun duduk 
tepat disampingnya. Kalian tahu, apa yang kulihat saat ini 
mampu membuatku menganga. Sudah berapa tahun lisa 


tidak makan? Segitu laparkah dirinya hingga mulutnya 
masih penuhpun tetap ia menyuapkan makanannya 


"apa orang datang bulan selalu seperti ini?" tanya jungkook 
polos membuat yang lain tertawa sedangkan lisa terbatuk 
batuk. Segera kuraih minumnya dan kuberikan padanya 


"pabbo" dumel lisa setelah menegak minumnya. Setelah 
nya ia buru buru untuk melahap semua makanan 
dipiringnya, dan pergi begitu saja 


"wahh dia terlihat aneh" ucapku 


Setelah selesai makan, akupun juga menyusul lisa untuk 
kekamar. Kubuka pintu itu namun tak kutemukan lisa 
disana. Namun kudengar suara aneh dari arah toilet. 
Akupun melangkahkan kakiku kesana, dan sungguh 
membuatku kaget. Lisa sedang memuntahkan isi perutnya 
disana 


Karena kesal dengan jungkook yang terlalu frontal, akupun 
naik keatas, kekamar. Aku berenca ingin mamainkan laptop 
milik jungkook, namun sebelum itu sempat tersampaikan, 
Tiba tiba perutku seperti diaduk aduk, rasanya terus naik 
menuntut untuk keluar. Segera aku kekamar mandi, dan 
alhasil jadilah aku mengeluarkan semua yang sudah masuk 
kemulutku tadi 


"lisa" ucap seseorang yang kuyakin itu adalah jungkook, dia 
mendekat dan mencoba membantuku dengan mengusap 
dan memijit tengkuk ku 


Aku membasuh mulutku saat dirasa sudah cukup. Tubuhku 
lemas, pusing melandaku. Jungkook berusaha menuntunku 


keluar kamar mandi. Namun, belum sampai jungkook 
membawaku kekasur, kegelapan melandaku. Aku pingsan 


Author pov 


"Bagaimana? Ada dia baik baik saja" tanya jungkook setelah 
dokter seokjin memeriksanya 


"Hmm.. Wahh, aku tak bisa membayangkan nya" jawab 
seokjin sukses membuat jungkook gelagapan, ia panik, 
takut istrinya kenapa napa 


"ada apa? Istriku kenapa?" tanys jungkook mendesak 
Seokjin terkekeh, membuat jungkook bingung kini 
"Kau berlebihan, dia baik baik saja. Dan.. " 


"Dan apa? Jangan membuatku penasaran jin botol" kesal 
jungkook 


"heyy... " kesal seokjin tak terima 


"ah.. Ppali(cepatlah) hyung, beritahu aku ada apa?" desak 
jungkook lagi 


Seokjin tersenyum "tidak ada, hanya saja aku berpesan jaga 
baik baik mereka. Dan perhatikan semua kegiatan lisa 
kedepannya. Dan jangan biarkan ia makan terlalu banyak, 
untuk ibu hamil memang baik untuk banyak makan tapi jika 
itu berlebihan juga akan berbahaya. Baiklah aku pergi dulu, 
jadwalku padat" ucap seokjin lalu pergi meninggalkan 
jungkook yang tercengo mendengar penjelasan dadakan itu. 
Apa artinya.. 

Apa itu maksudnya.. 


Hahh??... 
Apa berarti... 


"Jangan keluarkan sifat lemotmu saat ini jungkook" ucap 
kesal orang dari luar yang melihat jungkook yang hanya 
berdiri dengan tatapan bengong nya, jungkook tersadar dan 
menoleh melihat semua orang yang sudah masuk 
kekamarnya 


"eomma.. Apa aku.. " 


"ya ya.. Kau benar, begitu saja kau langsung linglung" ejek 
eomma jungkook 


Raut bingung jungkook perlahan memudar berganti dengan 
tatapan gembira dan bahagianya 


"aku akan jadi seorang ayah? Benarkah itu?" tanya 
jungkook memastikan lagi 


Buakk-— 


"Oon nya keluar" ucap appa jungkook memukul kepala 
bagian belakang jungkook 


"appa, sakit" keluh jungkook kesal 


"ahhaa.. Anak appa sudah sangat besar. Kau sudah akan 
menjadi sepertiku" ucap appa jungkook merangkul anaknya 


"Nee appa" jawab jungkook bahagia 


6 Tahun kemudian 


"Hyerin, jangan berlari terus. Nanti kau jatuh sayang" teriak 
lisa mengejar anaknya yang terus berlari menyusuri 


pinggiran pantai 


"Happ.. Dapat kau anak nakal" ucap jungkook memeluk 
Hyerin yang ternyata sudah didepan hyerin membuat hyerin 
terpekik girang 


"Jioon.. Habin hanwon.. Unha... " teriak hyerin memanggil 3 
anak kecil yang seumuran dia, yang baru datang kepantai 
ini 


Mereka adalah jihoon anak dari Rose dan Jimin, Hanbin dan 
Hanwon anak dari taehyung dan jisoo, mereka kembar, dan 
terakhir Eunha anak dari jennie dan yoongi 


"ohh.. Kalian sudah datang" ucap jungkook menghampiri 
para orangtua 


"Kami sedikit terlamat karena kami membeli makanan, kau 
dan lisa pasti tak membawa kan" ucap jimin 


"Ahh.. Kami lupa akan itu" ucap lisa 


Merekapun duduk dibawah pohon yang agak jauh tumbuh 
dari bibir pantai. Mereka membiarkan anak anak bermain air 
disana dan menatap dari jauh saja 


"Wahh aku tak menyangkan kita sudah sejauh ini" ucap 
jimin 

"ya... Sudah banyak yang berlalu, dan kita sudah 
melewatinya bersama" ucap taehyung 


"Esok, biarkan mereka yang melanjutkan kehidupan kita" 
ucap yoongi melihat para anak anak yang sibuk berperang 
dengan mencipratkan air kesesama mereka 


"Yaa.. Mari kita terus seperti ini hingga keturunan kita yang 
selanjutnya. Jangan hilangkan persahabatan kita hingga 
anak berikut dan berikutnya" ucap jungkook yang diserujui 
semuanya 


"Dan mari kita bersenang senang" ucap Rose mengangkat 
minumannya, diikuti yang lainnya 


"Lets play the game" ucap jennie berlari duluan kebagian 
bibir pantai. Begitupula yang lain, ikut menyusul jennie dan 
bersenang senang melupakan umur mereka yang bahkan 
sudah memiliki anak 


Splashhh- - 
Bunyi cipratan yang dibuat lisa mengenai wajah jungkook 


"Tangkap aku kook" ucap lisa girang berlari terus 
digenangan air. Jungkook tentu saja mengejar, mungkin lisa 
kesulitan berlari didalam air namun tidak bagi jungkook. Itu 
malah memudahkan nya untuk mengejar lisa yang 
melambat 


"Dapat kau" ucap jungkook memeluk dari belakang dan 
sukses membuat lisa menjerit 


"Your is my mine" ucap jungkook mengecup pipi kanak lisa 
dari samping 


"of cours, i'm yours" balas lisa memutar tubuhnya 
menghadap jungkook lalu melingakarkan lengannya dileher 
jungkook, setelahnya bibir mereka saling menyatu, 
mengecup dengan saling menyalurkan hasrat cinta mereka 


Ghhaahhh..... 

selesai, benar benar selesai 

Tidak akan ada lagi chapter/extra chapter 
berikutnya.. 


Saya, Christiany101 selaku author pembuat cerita 
My Mine mengucapkan banyak terima kasih karena 
sudah mau mengikuti dari awal hingga end begini. 
Author gak nyangka lumayan juga yang baca (ya 
walaupun kalo dibandingin dengan yang lain gak 
seberapa, paling cuma 10% banyaknya kalo dengan 
yang lain tapi author bahagia) 


Maaf juga kalo cerita ini gak ada bagus bagusnya, 
terus banyak typo yang merusak, alurnya kaga jelas, 
dan aneh, auhtor masih Pemula, pemikiran masih 
labil karena masih anakan dan coba coba, jadi 
maklumi 


Dahdahh para pemirsahh... 
Byebye... 

Daaaa.... 

Love you all 


Bonus pict 


Jeon jungkook and Iisa is the best couple 
I love him 


Dilema Author 


Hai hai hai... 

Jumpa lagi diii....... 

Lizkook storyyy.....: H wwuuu......: 
(heboh sendiri.... ) 


Oke gini. Sesuai judul yang gua tulis, memang 
sekarang gua lagi dilemaaaaaaaa banget! 


Tau kenapa?? 
"Gak tau dan gak mau tau!!" readers 
Okeee gue paham kok 


Gini ceritanya.. 

Kan author kan udah pernah bilang kalo author ini 
masih dedek'an, macih anak ye kan. Nahh sekarang 
ni akoohh lagi sibuk ujian dan sebagainya. Kalian 
pasti pernah kan ngerasain detik detik dimasa mau 
lulusan. Apalagi sekarang berbasis komputer. Mau 
simulasi nya yang gak cuma sekali, terus les yang 2 
macam. Les tertulis dengan les komputer, terus ujian 
ujian umum seperti try out dan kawan kawan. Dan 
pernah ngerasain kan seberapa rempongnya 


Nah disaat genting genting gini, tangan gua gatel 
banget rasanya mau publish cerita baru yg gua buat 
untuk gantiin cerita My Mine yang udah 
Tammaattthhh 


Mau nunggu lepas UN kelamaan, ntar para readers 
pada kabur karna cerita My Love Is Far Apart gak 
menarik bagi kalian. Jadi dedek takut kalian pergi. 
Dede gak kuat ditinggal sendirian 


Gimana dongggg???? 
Mau publish ntar keteteran.. 


Gak publish tangan gatel trus mbak readers pada 
kaburr.... 


Hwaaahh......... Dilemaaaaa 


Dede mau sarannya maaakkkk 


bukan update sembarang update 


Hai hai hai.. 
Lama gak jumpa nehhh 
Author bawa cerita baru nihh 


Berbeda dengan cerita sebelumnya tentang Cinta 
cintaan, nah yang ini krenyes krenyesan 


Cerita absurd ples retjeh saya persembahkan untuk 
kalian, azeek... 


Inget gak sih dulu author pernah bilang mau publish 
cerita horror? Nah itu besok ya gengs. Masih masa 
pembuatan. Kenapa lama? Karena ini genre baru 
bagi author. Tunggu comeback horror ditemenin ama 
cerita krenyes krenyes dulu ae. Nyok baca.. 


Gak paten ngelawak sih author.. 
Tapi baca ae 
Bahi yang minat!! 


CeritaBaru 
Haloooowwww kawan kawaaannn semuanyaaaa 
Saiya datang membawa cerita baru gaes 


Maap kalo udah ada yang mampir ke cerita aku yang 
'Ghost Heaven' tapi cerita itu aku unpublish 
sementara soalnya masih belum dapet ide buat 
endingnya gimna 

Dan gatau bakal di publish kapan jadi kalian pindah 
ke yang baru ini aja gapapa yaaa :) 


Cerita romance, atau lebih tepatnya fiksi remaja 
koookkk. Aku lakuin yang terbaik untuk cerita aku 
yang satu ini 

Nyookk mampir 


